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Kata Pengantar 

 
 
lhamdulillahi Rabbilalamin kehadirat Allah SWT yang 
maha kuasa atas perkenan-Nya buku bunga rampai edisi 

September tahun 2021 yang berjudul “Aplikasi 
Pembelajaran dan Metode Belajar Bahasa di Era 
Digital” dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya atas 
sumbangsih ide/gagasan dan pemikiran dari para pakar 
pendidikan dan stake holder.  

Kehadiran buku bunga rampai di era digital yang 
membahas mengenai aplikatif pembelajaran bahasa sangat 
berperan dalam pembelajaran sehari-hari. Sistem pembelajaran 
yang tidak berlangsung dalam satu ruangan sudah umum 
terjadi sehingga pembelajaran berlangsung secara virtual dan 
pendidik membutuhkan referensi dalam perkembangan 
pembelajaran digital yang dilakukan. 

Metode dan strategi yang digunakan di era serba digital 
sangat variatif. Beberapa strategi yang bisa diterapkan 
diantaranya membantu peserta didik dalam belajar, 
memberikan kesempatan mereka untuk berkembang dan 
berprestasi, memperkuat pendidikan karakter, dan yang 
terpenting harus melek terhadap teknologi. 

Tentunya dalam menghadapi digitalisasi seorang pendidik 
mengalami beberapa tantangan dalam proses pembelajaran 
bahasa. Hal tersebut bersumber dari faktor internal maupun 
eksternal. Pembelajaran virtual membutuhkan konsentrasi 
penuh peserta didik dan jaringan yang memadai untuk 
meminimalisir miskonsepsi dalam pembelajaran. Dengan 
demikian seorang pendidik harus terus berupaya dan belajar 
dalam meningkatkan kapasitas diri. Dengan hadirnya buku ini 
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diharapkan dapat membantu pendidik dalam proses 
pembelajaran di era digital yang sedang berkembang. 

 
Tulungagung, 11 Januari 2024 

 
 
 

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 
Direktur Pascasarjana UIN SATU 
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Peranan Youtube dalam Pengayaan Materi Ajar 
Bahasa Inggris di Politeknik Negeri Sriwijaya  

Dr. Nurul Aryanti, M.Pd 1 
Politeknik Negeri Sriwijaya 

 
“Dalam pembelajaran bahasa Inggris, mahasiswa dapat 

langsung mendengar langsung pengucapan dari penutur asli 
dan dikenalkan dengan budayanya, sehingga dapat 

menimbulkan keingintahuan mahasiswa untuk mempelajari 
lebih lanjut materi yang mereka peroleh” 

 
ebelum Covid 19 yang mengubah sistem pembelajaran dari 
luring ke daring, materi pembelajaran yang penulis gunakan 

dalam pembelajaran adalah kombinasi antara materi lama 
(materi yang biasa digunakan dalam bentuk modul dan 
ditambah dengan materi dari buku-buku yang sesuai dengan 
topik-topik pembelajaran. Selain itu, kompilasi dari buku-buku 
dan real-materials (surat kabar,/majalah, dan brosur berbahasa 
Inggris) selalu menjadi pekerjaan rutin sebelum memulai awal 
semester. Kadang-kadang dalam proses pembelajaran, penulis 
memberikan kebebasan mahasiswa untuk mencari sumber lain 
                                                                 

1 Dr. Nurul Aryanti, M.Pd., Lahir di Palembang, 18 Pebruari 
1968. Menyelesaikan pendidikan S1(1991) dan S2 (2010) pada Program 
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Sriwijaya. Tahun 2017 
menyelesaikan Pendidikan Doktor pada Program Studi Pendidikan 
Bahasa Universitas Negeri Jakarta. Sejak tahun 1991 bertugas sebagai 
dosen Bahasa Inggris di Politeknik Negeri Sriwijaya. Mata Kuliah yang 
diampu diantaranya Cross Cultural Understanding, Communication for 
Business, dan English for Business Studies.  
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yang mendukung pembelajaran demi memperkaya pemahaman 
mereka pada topik tertentu. Biasanya mahasiswa mencari 
sumber materi tambahan dari majalah atau surat kabar yang ada 
di perpustakaan jurusan atau yang mereka peroleh melalui 
internet. Lebih lanjut, penulis juga menampilkan gambar-
gambar yang dilengkapi dengan ekspresi yang sesuai dengan 
bahasan tertentu lewat tayangan LCD projector. Dengan 
demikian, materi pembelajaran masih berupa gambar-gambar 
atau ekspresi-ekspresi yang dianggap mendukung pembelajaran 
untuk topik-topik tertentu.  

Pandemi Covid 19 meninggalkan beberapa keuntungan 
bagi peningkatan pembelajaran Bahasa Inggris di Politeknik 
Negeri Sriwijaya. Salah satunya yaitu penggunaan teknologi 
sebagai media pembelajaran. Artinya, lebih beragam materi dan 
media pembelajaran yang dapat diberikan pada mahasiswa. 
Salah satunya melalui Youtube yang banyak memberikan 
sumber alternatif yang sesuai dengan topik yang sedang 
dibahas.  

Youtube memberikan banyak pilihan materi ajar yang 
sangat mendukung untuk memperkaya beberapa aspek dalam 
pembelajaran. Contohnya, salah satu topik untuk mata kuliah 
English 1 di Jurusan Akuntansi adalah Numbers. Jika diklick 
kata numbers in English di Youtube, maka akan muncul 
banyak sekali video yang mengupas materi yang sama. Namun, 
penulis memilih video yang mendekati isi dari tujuan 
pembelajaran. Untuk Numbers, akan dibahas ordinal dan 
cardinal numbers dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
banyaknya pilihan yang ada, penulis memilih video “How to 
Say Numbers in English - American English Pronunciation - 
American Culture” Melalui video ini mahasiswa dapat melihat 
dan menyimak bagaimana orang Amerika menyebutkan dan 
mengucapkan mulai dari angka yang paling kecil, paling besar, 
pecahan, dan angka campuran. Selain itu, penulis juga memilih 
content video “How to say and understand big numbers in 
English”. Video ini memberikan masukan bagi mahasiswa 
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bagaimana menyatakan big numbers dan mengucapkannya, 
menyebutkan tanggal, angka telephone, nomor kamar di hotel, 
dan menghitung dalam bahasa Inggris.  

Sebelum mulai memutar video, penulis biasanya 
menjelaskan secara ringkas topik yang akan dibahas dan 
memberikan tugas yang berhubungan dengan video youtube 
yang akan mereka tonton. Melalui video yang telah dipilih, 
mereka dapat memperoleh materi yang lebih padat dan 
beragam, sehingga memperluas pengetahuan mereka. 

Banyak penelitian yang telah menunjukkan keberhasilan 
penggunaan Youtube dalam pembelajaran bahasa Inggris, Dari 
hasil penelitiannya, Jailani (2022) menyatakan bahwa 
“YouTube videos made are relevant to the course being studied; 
attractive for its convenience, affordability and accessibility; 
and effective to help them understand the lesson. It also 
motivates them to learn well and to participate in the class”. 
Selain itu Cahyana (2020) menambahkan bahwa penggunaan 
Youtube dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 
menurunkan monotonous teaching dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Lebih lanjut, dalam penelitian mereka, listening 
skill, speaking skill, fluency, vocabulary, pronunciation, 
grammar, dan content. Dapat ditingkatkan melalui Youtube 
Video (Tahmina, 2023: Fadhillah dan Rusmiati, 2022; 
Anggraini, 2021; Syafiq et.al, 2021). Selain itu, banyak hasil 
penelitian yang mendukung pembelajaran melalui Youtube, 
sehingga, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Youtube telah 
luas dan menunjukkan hasil positive bagi pembelajaran bahasa 
Inggris. 

Menurut pengalaman penulis selama penggunaan Youtube 
dalam pembelajaran, salah satu keuntungan penggunaan video 
Youtube yaitu mahasiswa dapat secara langsung berlatih 
mendengar pengucapan langsung dari native speaker. Karena 
banyaknya pilihan, penulis dapat memilih accent mana yang 
lebih tepat, British atau American styles. Perbedaan 
pengucapan dapat langsung dijelaskan sebagai penguatan 
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pemahaman mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa dapat lebih 
percaya diri dalam presentasi atau role plays.  

Beberapa kendala penulis hadapi dalam pembelajaran 
menggunakan media Youtube. Lemahnya jaringan internet 
merupakan masalah utama. Namun, hal ini dapat diatasi 
penulis dengan mendownload video-video yang akan dijadikan 
materi ajar, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan 
lancer, bila masalah tersebut muncul.  

Sebagai salah satu media digital, penggunaan media 
Youtube dalam pembelajaran bahasa Inggris sudah menjadi satu 
kebutuhan. Dengan Youtube, pembelajaran diketahui lebih 
menyenangkan dan memberikan motivasi untuk terus mencari 
informasi yang baru, sehingga pengetahuan semakin luas. Selain 
itu, khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris, mahasiswa 
dapat langsung mendengar langsung pengucapan dari penutur 
asli dan dikenalkan dengan budayanya, sehingga dapat 
menimbulkan keingintahuan mahasiswa untuk mempelajari 
lebih lanjut materi yang mereka peroleh. Dengan demikian, 
Youtube telah menjadi bagian dalam pengayaan materi ajar 
pada pembelajaran bahasa Inggris di Politeknik Negeri 
Sriwijaya.  
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Kerangka TPACK untuk Mendukung 
Pembelajaran Abad Ke-21 

Dr. Dwita Laksmita Rachmawati, S.S., M.Li2 
Universitas Merdeka Pasuruan 

 
“Kesiapan guru masa kini sering kali tidak mampu 

mengimbangi perkembangan lingkungan pendidikan 
yang kaya akan teknologi” 

 
etode pengajaran tradisional adalah metode yang 
berpusat pada guru, suatu kondisi dimana siswa 

diberikan berbagai aturan tata bahasa dan daftar kosa kata oleh 
guru yang bertindak sebagai satu-satunya sumber pengetahuan 
(Brown & Lee, 2015). Metode pengajaran tradisional ini 
menjadikan guru membentuk “dinding bahasa” dan memiliki 
tanggung jawab penting selama kegiatan pedagogis, termasuk 
mentransfer pengetahuan, memimpin kegiatan kelas, dan 
mengevaluasi proses pembelajaran (Rahimi et al., 2018). 
Meskipun demikian, mengajar bukan hanya soal transmisi 
pengetahuan langsung; profesi ini dianggap sebagai profesi yang 
sangat rumit karena berbagai tantangan muncul dari interaksi 
                                                                 

2 Penulis lahir di Malang, 27 Desember 1990, merupakan Dosen 
Bahasa Inggris ESP di Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Merdeka Pasuruan, menyelesaikan studi S1 di Program Studi 
Sastra Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya tahun 2013, 
menyelesaikan studi S2 Program Studi Linguistics, di Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Brawijaya tahun 2015, dan menyelesaikan studi S3 di 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri 
Surabaya tahun 2022. 
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yang rumit antara peserta didik, sekolah, komunitas, budaya, 
dan guru itu sendiri. Guru yang unggul akan mengajak siswa 
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif, 
berpikir reflektif, dan bekerja sama dengan orang lain, serta 
mengintegrasikan teknologi, yang memberdayakan siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang lebih berharga (Uzzo 
et al., 2018). Oleh karena itu, proses pengajaran adalah tentang 
bekerja sama dengan berbagai pendukung. Guru sebagai 
“pemberi” pengetahuan perlu melatih keahlian mereka dalam 
konteks aktivitas kelas yang lebih kompleks dan dinamis yang 
mengharuskan mereka untuk secara konsisten memperluas 
pengetahuan mereka. Pada abad ke-21, pembelajaran yang 
terjalin dengan teknologi berbeda dengan pembelajaran 
konvensional. Tidak ada lagi proses pembelajaran yang berpusat 
hanya pada guru yang menempatkan pendidik sebagai satu-
satunya pihak yang bertanggung jawab, mengubah peserta 
didik menjadi peserta kelas yang pasif, namun fokus utama 
pendidikan bahasa berbasis teknologi seharusnya adalah guru 
dan proses pembelajaran atau siswa dan proses pembelajaran. 

Pembelajaran abad 21 ini akan melibatkan siswa untuk 
lebih kolaboratif dalam memecahkan masalah nyata atas 
dahsyatnya eksploitasi TIK. Salah satu cara untuk menerapkan 
proses pembelajaran abad ini adalah dengan mengetahui 
bagaimana pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK dapat 
dirancang untuk mencapai tujuan pedagogi. Hal ini 
menjadikan sumber ilmu pengetahuan tidak hanya berasal dari 
pendidik dan buku pelajaran yang disediakan. Berbagai sumber 
berkualitas tinggi dan penyampaian materi apa pun yang kuat 
secara pedagogi juga siap ditemukan secara online. Banyak 
pembuat konten YouTube yang menyampaikan metode 
pengajaran dengan berbagai topik dari guru-guru terkemuka. 
Akibatnya, munculnya berbagai jenis teknologi menunjukkan 
bahwa guru perlu mencapai tingkat kompetensi yang 
diperlukan untuk menggunakan perangkat teknologi dalam 
pengajaran agar dapat terhubung dengan pembelajar bahasa 
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milenial. Sebagaimana Koh et al. (2015, hlm. 459) mengatakan 
bahwa “TIK dapat digunakan sebagai alat kognitif, alat 
metakognitif, dan alat epistemik untuk mendukung pemikiran 
kritis, pemikiran kreatif dan inventif, serta pemecahan masalah 
autentik, yang juga elemen umum pembelajaran abad ke 21.” 
Meskipun demikian, perhatian utama guru terkadang hanya 
tertuju pada teknologi yang dipilih dan bagaimana fungsinya. 
Sementara itu, aspek pedagogi dan isi pembelajaran yang 
sangatlah penting seringkali terlupakan. Artinya, beberapa 
keuntungan dari proses pembelajaran tradisional dapat dan 
akan ditingkatkan untuk dirangsang dan dikembangkan 
melalui ICT. Beberapa literatur tentang proses pengajaran 
diindikasikan terhadap kemampuan guru dalam menyiapkan 
pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten yang tepat untuk 
kegiatan pembelajaran di era digital ini. Terdapat interkoneksi 
dinamis antara pengguna, alat, dan praktik pengajaran. Istilah 
ilmiah dari kerangka pendidikan kontemporer ini disebut 
“Technological Pedagogical and Content Knowledge” (TPACK) 
yang dipopulerkan oleh (Koehler et al., 2013). TPACK 
nampaknya merupakan dinamika mendasar dari aktivitas non-
struktural yang menggunakan teknologi. Jadi, pasti menarik 
untuk membahas kerangka kekinian ini. Oleh karena itu, 
tujuan artikel ini adalah untuk menjelaskan TPACK dan 
tantangan guru dalam menggunakan kerangka TPACK 
berdasarkan hasil studi empiris. 

Peran guru di era modern jauh lebih penting dan 
menuntut dibandingkan seabad yang lalu. Namun, popularitas 
komputer dan teknologi baru saat ini tidak dapat 
menggantikan guru; hal ini secara mendasar mempengaruhi 
peran guru dalam siklus belajar mengajar (Rahimi et al., 2018). 
Guru masa kini tidak bisa berpura-pura memainkan fungsi 
sebagai pemberi pengetahuan yang berwibawa, karena siswanya 
memiliki keterpaparan yang tiada tandingannya. Selain itu, 
karena siswa yang menguasai teknologi digital agak berbeda 
dengan siswa yang diajarkan guru di masa lalu, guru di era ini 
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perlu mengetahui cara memanfaatkan teknologi yang bergerak 
cepat untuk memenuhi tuntutan pengajaran di era modern. 
Oleh karena itu, saat ini adalah saat terbaik untuk menjauh dari 
pola pikir pendulum teknologi pendidikan yang membuat guru 
bolak-balik berada di antara dua kutub pedagogi; dari tekno-
filia kronis ("kasih sayang yang kuat" terhadap semua kemajuan 
teknologi tanpa memperhatikan konsekuensi pendidikan di 
masa depan) dan teknofobia pendidikan tanpa kompromi yang 
diartikulasikan oleh ketakutan dan sinisme terhadap teknologi 
pendidikan yang sedang berkembang dan potensi dampak 
pedagogisnya. Seperti yang diperingatkan oleh Rahimi, jika 
para guru tidak secara hati-hati memeriksa implikasi pedagogis 
dari pengajaran berbasis komputer dan apakah inovasi 
teknologi akan membantu menyelesaikan masalah-masalah 
pengajaran dan pembelajaran, para guru akan terus menerus 
melakukan reformasi sistem pendidikan, yang hanya 
memberikan sedikit manfaat (Rahimi et al., 2018). 

Kerangka TPACK telah berkembang sebagai kerangka 
teoritis yang bertujuan untuk mendefinisikan pengetahuan apa 
yang dibutuhkan untuk kebutuhan pedagogi di era digital ini. 
TPACK mengembangkan model “Pengetahuan Konten 
Pedagogis” (PCK) Shulman (Koehler et al., 2013). Shulman 
menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan pengetahuan 
konten guru dengan pengetahuan pedagogi mereka, yang 
terjadi pada model aslinya. Shulman mendefinisikan PCK lebih 
dari sekedar pengetahuan konten yang membawa pengetahuan 
tentang cara menyampaikan konten tertentu. Menurut Koehler 
et al. (2013) kemajuan model, pengetahuan teknologi telah 
digabungkan dengan model PCK Shulman yang mengacu pada 
pengetahuan tentang bagaimana guru bekerja dengan dan 
menerapkan sumber daya teknologi. Menurut  Koehler et al. 
(2013), TPACK merupakan elemen fundamental dari kegiatan 
belajar mengajar yang unggul, terdiri dari tiga komponen 
utama, yaitu konten, teknologi, dan pedagogi.. Kerangka kerja 
TPACK tidak hanya menyoroti komponen-komponen secara 
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terpisah namun menekankan interaksi yang rumit antara 
“konten, pedagogi, dan pengetahuan teknologi” dan bagaimana 
menerapkannya dalam kegiatan belajar-mengajar. Menurut 
Koehler et al. (2013), ada tujuh komponen TPACK. Definisi 
dan kasus tujuh faktor TPACK dapat dilihat pada Gambar 1: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. “Kerangka TPACK dan Komponen Pengetahuan” 

Sumber: Diambil dari tpack.org 

 
Bagi guru bahasa, inti ilmu TPACK mengaitkan 

pengetahuan tentang berbagai jenis CALL, kerangka teori 
dasar, teknologi yang dibutuhkan, dan berbagai macam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini juga berarti mengasimilasi 
pengetahuan ini ke dalam pengajaran keterampilan makro dan 
mikro dengan menerapkan metodologi pengajaran yang sesuai 
(Rahimi et al., 2018). TPACK mempertimbangkan setiap 
konteks kegiatan belajar mengajar yang unik karena adanya 
variasi dalam peningkatan profesionalitas, suasana sekolah, dan 
sumber yang tersedia. Guru didukung oleh kerangka kerja yang 
dimulai dengan konten dan pedagogi mereka serta lapisan 
dalam teknologi. TPACK memperingatkan kita bahwa 
teknologi hanyalah sebagian dari pengajaran yang hebat. Ini 
adalah kombinasi rumit antara konten, pedagogi, dan teknologi 
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yang dimaksudkan untuk aktivitas kelas yang inovatif. Lebih 
lanjut, Koehler et al. (2013) menyatakan bahwa kerangka 
dinamis yang diberikan oleh TPACK untuk mendefinisikan 
pengetahuan guru diperlukan untuk merancang, menerapkan, 
dan mengevaluasi kurikulum dan pengajaran dengan teknologi. 
Mengingat tempat, waktu, dan cara untuk menggunakan 
pengetahuan khusus domain dan strategi aktivitas pengajaran 
untuk membimbing peserta didik bersama dengan informasi 
yang dapat diterapkan, teknologi komunikasi terlibat dalam 
pemikiran strategis TPACK. Tugas memasukkan TIK ke dalam 
kelas tidak dapat menjadi proses yang benar-benar sukses dan 
efektif kecuali para pelaksana, yaitu para guru, memiliki 
keahlian dan keterampilan yang diperlukan untuk 
memanfaatkan teknologi.  
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Penerapan Model Pembelajaran PJBL pada Mata 
Kuliah Media Pembelajaran Prodi Pendidikan 
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Jakarta 

Rendy Aditya, B.TCFL., M.Pd.3 
Universitas Negeri Jakarta 

 
“Secara diam-diam kukumpulkan ilmu pengetahuan. Aku 

belajar dan tidak pernah bosan. Aku mengajar orang lain dan 
tidak pernah jemu” - (Konfusius) 

 
alam kurikulum di Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin 
Universitas Negeri Jakarta, terdapat mata kuliah Media 

Pembelajaran Bahasa Mandarin dengan bobot 2 sks. Mata 
kuliah Media Pembelajaran Bahasa Mandarin di Prodi 
Pendidikan Bahasa Mandarin UNJ, merupakan mata kuliah 
pilihan yang dapat ditempuh oleh mahasiswa semester 8. Mata 
kuliah ini terdiri dari 16 kali pertemuan pada satu semester. 
Tujuan dari pembelajaran tersebut adalah, mahasiswa mampu 
memahami, mengklasifikasikan, merancang dan menggunakan 
media pembelajaran guna membantu pengajaran bahasa 
Mandarin. Mata kuliah Media Pembelajaran Bahasa Mandarin 
merupakan hal yang paling diperlukan dalam menunjang 
pembelajaran mahasiswa saat terjun ke Masyarakat, saat 

                                                                 
3 Penulis lahir di Banyuwangi, 10 April 1990, merupakan Dosen di 

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin, Fakultas Bahasa dan Seni 
(FBS) UNJ Jakarta, menyelesaikan studi S1 di Chongqing Normal 
University China tahun 2012, menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Surabaya tahun 2017. 
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mahasiswa menjadi seorang pendidik nantinya. Menurut 
Suryani dkk (2018), media pembelajaran adalah segala bentuk 
dan sasaran penyampaian informasi yang dibuat atau 
dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran dalam 
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. Oleh 
karenanya, mata kuliah ini diharapkan dapat membantu 
mahasiswa dalam menggunakan maupun menciptakan media 
pembelajaran dan materi ajar menjadi lebih inovatif, interaktif 
dan kreatif.  

Dalam pelaksaan mata kuliah Media Pembelajaran Bahasa 
Mandarin ini, dosen menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning. Menurut Thomas dalam (Yuniarti et al., 
2021), Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk berpikir kritis. Seturut dengan pernyataan di atas, 
menurut John (Erni Murniart, 2021), Project Based Learning 
adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan 
problemotentik yang terjadi sehari‐hari melalui pengalaman 
belajar praktik langsung dimasyarakat. Model pembelajaran 
PjBL merupakan model pembelajaran yang mengorganisasi 
kelas dalam sebuah proyek. Dengan adanya proyek pada mata 
kuliah tersebut, diharapakan luaran dari proyek ini dapat 
menghasilkan media pembelajaran yang bisa digunakan oleh 
masyarakat luas, khususnya bagi pendidik Bahasa Mandarin. 

Ketika mempelajarai bahasa asing, maka seorang pebelajar 
juga wajib menguasai empat keterampilan berbahasa. Menurut 
Tarigan (2008:1) keterampilan berbahasa memiliki empat 
komponen, yaitu: 1) keterampilan menyimak, 2) keterampilan 
berbicara, 3) keterampilan membaca, dan 4) keterampilan 
menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan 
kemampuan yang diperlukan dalam komunikasi sehari-hari. 
Mengingat bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa yang 
paling sulit untuk dipelajari di dunia, maka diperlukan 
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pengajaran inovasi dan kreatif berbasis media untuk membantu 
pendidik dalam menyampaikan materi kepada para pebelajar 
bahasa Mandarin. Penguasaan keterampilan berbahasa sangat 
diperlukan terutama bagi calon mahasiswa yang akan 
melanjutkan kerja kebidang pendidikan. Karena mereka harus 
menerapkan kembali penguasaan keterampilan berbahasa secara 
baik dan benar. 

Pada mata kuliah Media Pembelajaran Bahasa Mandarin 
dosen menerapkan metode PjBL sebagai metode 
pembelajarannya, sehingga dosen sudah menyiapkan materi dan 
proyek yang akan diberikan kepada mahasiswa. Dosen 
memberikan RPS mata kuliah di awal semester, serta 
pembagian tugas individu yang harus dilakukan dalam satu 
semester. Tugas tersebut yaitu mahasiswa dapat memanfaatkan 
maupun membuat materi ajar dengan media pembelajaran 
bahasa Mandarin dengan materi tingkat SD, SMP dan SMA. 
Materi ajar tersebut juga disesuaikan dengan empat 
keterampilan berbahasa, yaitu memanfaatkan maupun 
membuat media pembelajaran keterampilan menyimak, 
bericara, membaca dan menulis. Pada pokok perkuliahan inti, 
setiap mahasiswa diberikan waktu selama tiga minggu dalam 
menyiapkan satu media pembelajaran. Dengan tahapan sebagai 
berikut: 

1. Minggu pertama mahasiswa mempresentasikan bahan 
atau materi ajar, serta media pembelajaran yang akan 
digunakan  

2. Minggu kedua setiap mahasiswa menampilkan hasil 
pemanfaatan media pembelajarannya, dosen dan teman 
sejawat memberikan penilaian dari penggunaan media 
dan isi materi pembelajarannya 

3. Minggu ketiga mahasiswa mengumpulkan hasil revisi 
dan masukan dari dosen dan teman sejawat.  

Adapun hasil penerapan metode PjBL dari mata kuliah 
Media Pembelajaran Bahasa Mandarin adalah sebagai berikut: 



 

20 

Tabel 1. Tabel Pemanfaatan Media Pembelajaran Menyimak 
No Nama Jenjang 

Materi 
Tema 

Pembelajaran 
Link Media 

Pembelajaran 
1 Theresa 

Grace 
SD Saya Menyukai 

Panda, 

我喜欢熊猫 

Mahasiswa 
membuat 

materi ajar 
dengan 

menggunakan 
aplikasi Voice 

Changer, 
Audio, Effect 

2 Edwin 
Kurnia 

Reswara 

SMP waktu 

时间的表达 

Mahasiswa 
membuat 

materi ajar 
dengan 

menggunakan 
aplikasi Spotify 
https://open.sp
otify.com/show
/2akzj3SOJCz

Muv5LV3X3kg
?si=45aca2329e

b0404d 
3 Jasmin 

Widya 
Susilo 

SMA Youtube Mahasiswa 
memanfaatkan 
materi ajar dari 
media Youtube 

1. https://www.y
outube.com/wa
tch?v=s5xDqh8
wMyU&t=24s 

2. https://www.y
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outube.com/wa
tch?v=Rf7xDd

0pcvM 
3. https://www.y

outube.com/wa
tch?v=qoSoVF

M4ATA 
 

Tabel 2. Tabel Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbicara 
No Nama Jenjan

g 
Materi 

Tema Pembelajaran Link 
Media 

Pembelajar
an 

1 Theresa Grace SD Keluarga 
我的家人 

Mahasiswa 
membuat 
materi ajar 
dengan 
menggunak
an aplikasi 
Wordwall 
https://wor
dwall.net/r
esource/54
681658  

2 Edwin Kurnia 
Reswara 

SMP Apakah Kamu Suda 
Melihat Iklan? 
你看广告么有？ 

Mahasiswa 
membuat 
materi ajar 
dengan 
menggunak
an aplikasi 
Wordwall 
https://wor
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dwall.net/r
esource/53
375907 

3 Jasmin Widya 
Susilo 

SMA Selamat Ulang 
Tahun 

祝你生日快乐 

Mahasiswa 
membuat 
materi ajar 
dengan 
menggunak
an aplikasi 
Canva 
https://ww
w.canva.co
m/design/
DAFdVWo
g-
gA/k6yc22
vAsjvY9ao
TB3J0UA/
edit?utm_c
ontent=DA
FdVWog-
gA&utm_c
ampaign=d
esignshare
&utm_med
ium=link2
&utm_sour
ce=sharebu
tton  
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Tabel 3. Tabel Pemanfaatan Media Pembelajaran Membaca 
No Nama Jenjang 

Materi 
Tema 

Pembelajaran 
Link Media 

Pembelajaran 
1 Jasmin 

Widya 
Susilo 

SD Siapakah Nama 
Kamu? 

你叫什么名字 

Mahasiswa 
membuat materi 
ajar dengan 
menggunakan 
aplikasi 
Wordwall 
https://wordwall
.net/resource/54
674702 

2 Theresa 
Grace 

SMP Kamu Makan 
Apa 

你吃什么 

Mahasiswa 
membuat materi 
ajar dengan 
menggunakan 
aplikasi Sacrotive 
https://drive.goo
gle.com/file/d/1
VgdkbV2gOW6
Y4xe6DQea2s-F-
WM9GhR1/vie
w?usp=sharing  

3 Edwin 
Kurnia 
Reswara 

SMA Moda 
Transportasi 
交通工具 

Mahasiswa 
membuat 
asesmen 
pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
aplikasi quizizz 
https://quizizz.c
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om/join?gc=826
44429 

 

Tabel 4. Tabel Pemanfaatan Media Pembelajaran Menulis 
No Nama Jenjang 

Materi 
Tema 

Pembelaja
ran 

Link Media 
Pembelajaran 

1 Edwin 
Kurnia 
Reswara 

SD Kenapa 
Ayah Tidak 

Istirahat 

为什么爸

爸不休

息？ 

Mahasiswa membuat 
materi ajar dengan 
menggunakan aplikasi 
quizizz 
https://quizizz.com/joi
n?gc=74679714 

2 Jasmin 
Widya 
Susilo 

SMP Kamu 
Pergi Ke 
Mana？ 
你去哪

儿？ 

Mahasiswa 
memberikan latihan 
materi dan asesmen 
peniliaian dengan 
menggunakan aplikasi 
Pear Deck 
https://app.peardeck.c
om/student/ttrhvnnyd  

3 Theresa 
Grace 

SMA Alamat dan 
Nomor 
Telepon 

地址，电

话 

Mahasiswa 
memberikan latihan 
materi dan asesmen 
peniliaian dengan 
menggunakan aplikasi 
Jamboard 
www.jamboard.google.
com/ 
d/1y4CF4r8pXIpZNq
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Rh0oVhgbyAIBjMbEt
uE6GveGV6PYo/edit?
usp=sharing  

 
Tabel di atas merupakan hasil pembuatan dan 

pemanfaatan aplikasi dalam penyajian materi ajar, asesmen dan 
penilaian yang telah dilakukan oleh mahasiswa pada mata 
kuliah Media Pembelajaran Bahasa Mandarin. 
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Meningkatkan Kemampuan Menulis Hanzi 
pada Buku New Practical Chinese Reader 1 

Menggunakan Aplikasi Pleco 

Citra Ayu Novitasari, B.A., M.A.4 
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta 

 
“Aplikasi Pleco dapat membantu pembelajaran Hanzi bagi 
pemula menjadi lebih efektif, sehingga memudahkan bagi 
pengajar dan pemelajar dalam latihan mandiri penulisan 

Hanzi serta meningkatkan kemampuan dan 
minat belajar Hanzi” 

 
ahasa Mandarin menjadi salah satu bahasa yang diminati 
saat ini. Pemelajar bahasa Mandarin di dunia meningkat 

dari tahun-tahun sebelumnya, demikian juga di Indonesia. Hal 
ini tidak lepas dari kemajuan ekonomi, serta investasi Tiongkok 
di negara-negara berkembang. Terdapat perbedaan antara 
bahasa Mandarin dengan bahasa Indonesia, yaitu dalam hal 
tulisan dan nada dalam berbicara. Tulisan bahasa Mandarin 
tidak menggunakan alfabet, namun menggunakan Hanzi atau 
aksara Han. Hanzi merupakah salah satu aksara tertua yang saat 
ini masih digunakan dan ditulis oleh orang di seluruh dunia. 
Perbedaan cara penulisan ini menjadi salah satu kendala yang 
dihadapi oleh pemelajar di Indonesia, sehingga pemelajar harus 

                                                                 
4 Penulis lahir di Yogyakarta, merupakan dosen bahasa Mandarin 

pada Program Studi S1 Pariwisata di Sekolah Tinggi Pariwisata 
Ambarrukmo Yogyakarta. Penulis menyelesaikan studi S1 dan S2 di 
Guangdong University of Foreign Studies China, pada tahun 2011. 
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mempelajari dan menghafalkan dengan usaha yang lebih keras. 
Sementara itu, waktu pembelajaran di kelas sangat terbatas 
untuk melatih kemampuan menulis. Meskipun aksara Hanzi 
terlihat sulit dan rumit, namun sebetulnya menarik untuk 
dipelajari. Atas dasar pemikiran tersebut, diperlukan metode 
pembelajaran, serta alat pendukung belajar yang dapat 
mempermudah pemelajar dalam mendalami dan mengingat 
Hanzi. Terdapat beberapa alat pendukung pembelajaran 
menulis Hanzi, di antaranya yaitu aplikasi pembelajaran Pleco 
Chinese Dictionary atau aplikasi Pleco.  

Metode berarti sebuah cara untuk mencapai suatu tujuan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode 
adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 
Sedangkan pembelajaran menurut Octavia (2020) merupakan 
sekumpulan komponen yang terdiri dari tujuan, materi, 
maupun metode di dalam pembelajaran yang saling terkait. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yaitu 
cara untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan langkah-
langkah sistematis dan saling terkait untuk merealisasikan 
kemampuan pemelajar sesuai dengan capaian pembelajaran 
yang telah ditentukan. 

Metode yang dapat digunakan sebagai pendukung belajar 
menulis Hanzi untuk buku materi New Practical Chinese 
Reader 1, salah satunya yaitu Pleco Chinese Dictionary atau 
aplikasi Pleco. Alasan dipilihnya aplikasi Pleco adalah bahwa 
sampai saat ini jumlah pengguna aplikasi ini telah mencapai 
lebih dari 5 juta pengguna. Aplikasi yang mulai dikembangkan 
dari tahun 2000 ini disamping berfungsi sebagai kamus digital, 
juga mempunyai fitur-fitur lain yang membantu bagi pemelajar 
bahasa Mandarin. Fitur yang tersedia pada aplikasi ini adalah 
fitur kamus bahasa Mandarin ke bahasa Inggris dan sebaliknya, 
menulis Hanzi, fitur pencarian kata melalui penulisan Hanzi, 
penulisan pinyin, maupun pencarian melalui penulisan radikal, 
contoh-contoh frase, penggunaan kata dalam kalimat, 
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peribahasa, dan lain sebagainya. Layaknya berbagai macam 
aplikasi lainnya di ponsel pintar, aplikasi ini pun tersedia dalam 
versi gratis dan berbayar. Pada versi gratis terdapat pembatasan 
akses dalam fitur tertentu, di antaranya, tidak semua fitur 
guratan Hanzi dapat dibuka. Disamping alasan di atas, yang 
lebih utama yaitu fitur pada aplikasi Pleco juga lebih lengkap 
dan dapat menampilkan lebih banyak urutan guratan dari 
Hanzi dasar yang terdapat pada buku New Practical Chinese 
Reader 1 dari Bab 1 sampai Bab 6.  

Efektivitas dalam pembelajaran sangat diperlukan. 
Menurut Khalilah (2015: 145) dalam Fathurrahman dkk 
(2019), efektivitas pembelajaran merupakan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat 
belajar dengan mudah, menyenangkan, sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Pengajaran Hanzi memakan waktu yang tidak 
sedikit. Oleh karena itu pengajar harus dapat mendistribusikan 
materi secara efektif sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah disusun. Jika bahasa Mandarin diajarkan secara 
komprehensif (berbicara, menyimak, membaca, dan menulis ) 
bagi pemelajar di luar program studi bahasa Mandarin, dengan 
alokasi waktu 100 menit per pertemuan sebanyak 12 hingga 14 
kali pertemuan, tidaklah cukup. Salah satu kendala yang 
dihadapi dalam pembelajaran Hanzi adalah mungkin saja 
pemelajar dapat mengenal (membaca) Hanzi, namun belum 
tentu bisa menuliskannya. Pembelajaran menyimak dan 
berbicara dapat dilaksanakan secara bersamaan, di mana saat 
pemelajar diminta untuk menirukan apa yang pengajar 
ucapkan, maka pemelajar melatih dua keterampilan berbahasa, 
yaitu menyimak dan berbicara secara bersamaan. Pada 
keterampilan membaca, pemelajar dianjurkan membaca dengan 
suara. Sedangkan pada keterampilan menulis Hanzi, 
dibutuhkan praktik dan pembelajaran mandiri. Hal ini 
dikarenakan jika semua Hanzi dan langkah penulisannya 
diajarkan pada setiap pertemuan, maka dibutuhkan waktu yang 
tidak sedikit bagi pengajar untuk mempraktikkannya.  
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Hanzi atau aksara Han tidak seperti bahasa lain yang 
memiliki sistem alfabet, dimana pemelajar cukup diajarkan 
seluruh huruf alfabet dan cara pengejaannya, serta 
merangkainya menjadi sebuah kata. Sedangkan dalam bahasa 
Mandarin tidak seperti sistem alfabet lain. Bahasa Mandarin 
memiliki sistem penulisan alfabetnya sendiri yang disebut 
Hanyu pinyin atau pinyin.  

Bunyi kosakata ataupun silabel berbeda antara penulisan 
pinyin dan penulisan Hanzi nya, misalnya aksara“我”dalam 
sistem Hanyu pinyin dibaca “wǒ” yang berarti “saya”. Dengan 
demikian Hanyu pinyin bertujuan untuk mengetahui dan 
membantu cara pengucapan Hanzi, bukan untuk mengetahui 
ejaan dari Hanzi tersebut.  

New Practical Chinese Reader 1 merupakan salah satu 
buku teks yang digunakan di Tiongkok maupun di negara lain 
termasuk Indonesia sebagai bahan ajar bahasa Mandarin. 
Pemilihan buku ini sebagai objek dari penelitian dikarenakan 
buku ini sangat komprehensif, terdiri dari keterampilan dasar 
untuk mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Buku ini 
diterbitkan oleh Beijing Language and Culture University 
Press, Tiongkok, yang dilengkapi juga dengan buku tugas. 
Keterampilan mendengar dapat dilatih menggunakan media 
rekaman isi dari buku maupun link youtube yang dapat diakses 
secara mandiri dan flesksibel oleh pemelajar.  

Hanzi yang dianalisa pada buku New Practical Chinese 
Reader 1 hanya pada bagian kosakata Bab 1 sampai Bab 6. Hal 
ini dikarenakan mulai Bab 7 persentase penggunaan pinyin 
pada latihan mulai dihilangkan dan diganti Hanzi sepenuhnya. 
Dengan demikian pemelajar harus memiliki kemampuan dasar 
dalam pengenalan dan penulisan Hanzi yang kuat. Berikut di 
bawah ini adalah daftar Hanzi yang terdapat di setiap bab. 

Pada Bab 1 terdapat sepuluh kosa kata yaitu: 你，好，陆
雨平，力波，吗，我，很，呢，也，林娜. Bab 2 yaitu 忙，
吗，爸爸，妈妈，他们，都，不，男，朋友，呢，哥哥，



 

31 

要，咖啡，弟弟，我们，喝，dan 丁. Hanzi pada Bab 3 
yaitu 她，是，哪，国，人，那，谁，老师，都，中国，
您，这，他，外语，你，医生，奶奶，外婆，dan 陈. Bab 
4 terdapat kosakata 认识，高兴，可以，进来，语，您，朋
友，记着，请问，贵姓，叫，先生，杨，语言，学院，的
，学生，什么，学习，汉语，英国，马大为，加拿大，
serta 美国. Kosakata pada bab 5 adalah 餐厅，在， 哪儿， 请
问，这，宿舍，女，学生，进，坐，谢谢，对不起，我，
知道，没关系， 好，再见，王小云，小姐，二，层，零
，四，号，不用，这儿，晚，了，dan 宋华. Sedangkan 
pada bab 6 terdapat 23 kosa kata, yaitu 去，游泳，昨天，京
剧，怎么样，有意思，今天，天气，太，什么，时候，现
在，明天，有，时间，说，遍，打球，道歉，忙，恐怕，
行，谢谢，dan 你们. Jumlah keseluruhan kosakata dari Bab 1 
sampai Bab 6 adalah 123 buah, dimana 23 Hanzi diantaranya 
tidak ada di aplikasi Pleco versi gratis yaitu 陆，波， 娜，婆
，陈，记，杨，英，拿，美，餐，厅，宿，舍，用，宋，
华，剧，遍，抱，歉，恐 dan 怕. Kosakata dari Bab 1 hingga 
Bab 6 yang dapat dilatih secara mandiri oleh pemelajar 
sebanyak 100 Hanzi. Pengecekan keterampilan penulisan Hanzi 
dapat dilakukan oleh pengajar setiap sebelum memulai 
pembahasan bab baru dengan diberikan tugas menulis demi 
efisiensi waktu. Pemelajar dapat menggunakan aplikasi Pleco 
untuk mengetahui cara penulisan guratan, cara baca dengan 
mendengarkan audio yang tersedia pada aplikasi ini, serta 
mengecek artinya. Pada saat pembelajaran di kelas, pengajar bisa 
meminta siswa untuk maju menuliskan Hanzi secara acak di 
papan tulis dan mengecek kesesuaian guratan yang dituliskan 
siswa. Dengan demikian, pengajar hanya perlu memberikan 
perhatian melalui latihan penulisan 23 Hanzi yang tidak 
terdapat pada aplikasi Pleco. 

Dengan didukung penggunaan aplikasi ini dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin yang menggunakan buku New 
Practical Chinese Reader 1, diharapkan dapat menambah 
efektifitas waktu dalam penyampaian materi kepada pemelajar 
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serta membantu meningkatkan kemampuan pengenalan dan 
penulisan Hanzi sebelum memasuki Bab 7. Sehingga pada saat 
memasuki pembahasan Bab 7, pemelajar sudah dapat mengenali 
dan membaca Hanzi dengan lancar.  
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Kontribusi Internet sebagai Alat Bantu Belajar 
pada Penerapan Project-Based Learning dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris 

Dra. Murwani Ujihanti, M.Pd5 
Politeknik Negeri Sriwijaya 

 
“Perpaduan antara penerapan metode PBL dengan internet, 

sebagai alat bantu belajar, meningkatkan kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah secara sistematis.” 

 
eragamnya masalah dalam kehidupan modern sa’at ini 
menuntut kita untuk mendapatkan solusi yang sifatnya 

komplek. Kemampuan literasi di abad 21 diperlukan untuk 
mendapatkan keselarasan dari berbagai informasi yang dapat 
menuntun kearah solusi.(OECD, 2021:4) Permasalahan yang 
dihadapi mahasiswa pada abad 21 adalah kemampuan 
memecahkan masalah yang beragam sifatnya. Maka dari itu, 
mereka perlu dibekali dan dilatih memecahkan masalah baik 
secara individu maupun berkolaborasi dengan kawan-
kawannya. Selama latihan memecahkan masalah yang diberikan 
oleh dosen, mahasiswa perlu mengerahkan kemampuan 
mendengar, membaca, menulis, dan berbicara untuk 
mendapatkan solusi. Kontribusi internet sebagai media alat 

                                                                 
5 Penulis lahir di Semarang, 17 Februari 1959, penulis merupakan 

Dosen Politeknik Negeri Sriwijaya dalam bidang ilmu Bahasa Inggris, 
penulis menyelesaikan gelar Sarjana Ilmu Bahasa dan Sastra Inggris di 
Universitas Diponegoro (1985), gelar Magister Pendidikan Bahasa 
Inggris diselesaikan di Universitas Sriwijaya (2003). 
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bantu belajar memudahkan mahasiswa mendapatkan solusi 
pemecahan masalah. Ini adalah usaha untuk mempersiapkan 
mahasiswa menghadapi era teknologi digital.  

“Menurut survey PISA, kemampuan berpikir kritis bagi 
siswa di Indonesia masih tergolong rendah” (Wahyuningsih & 
Susanti, 2020:3). Maka, perlu dicarikan metode belajar yang 
dapat mempercepat ketertinggalan ini. Metode yang dianggap 
dapat mengakomodir kebutuhan ini adalah Problem Based 
Learning (PBL) “Problem-based learning is considered as one of 
the suitable learning models to be applied in the 21st century 
learning, for it strives to help students become independent and 
self-regulated learners.”(Aryanti et al., 2019:35) Alasan 
dipilihnya PBL sebagai metode pembelajaran karena metode ini 
dianggap dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
(HOTS) yang perlu diterapkan di sekolah mulai tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi.  

Perpaduan antara penerapan metode PBL dengan internet, 
sebagai alat bantu belajar, meningkatkan kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah secara sistematis. Selama 
proses pemecahan masalah mahasiswa dapat menggunakan 
internet untuk membantu pekerjaannya baik secara individu 
maupun bersama-sama yang dilaksanakan dalam tiga tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. “…three main 
stages, namely planning, implementation and reporting” 
(Stoller, 2006 dalam Hamidah et al., 2020:20) 

Tahap perencanaan adalah tahap pertama pada 
pelaksanaan PBL. Pada tahap ini mahasiswa dengan didampingi 
dosen melaksanakan lima macam kegiatan yang menjadi 
landasan langkah-langkah selanjutnya. Lima macam kegiatan 
tersebut memilih topik, pre-communicative activities, bertanya 
pertanyaan penting, merencanakan design proyek, dan 
menetapkan jadwal kerja. “PBL is an appropriate teaching 
method for developing learners in the 21st Century because it is 
a teaching method that uses problems or situations as a starting 
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point for learning and the seeking of knowledge”.(Srikan et al., 
2021:70) 

Memilih topik, pada tahap ini tugas dosen adalah 
mendampingi dan membimbing mahasiswa memahami topik 
dan tujuan mengerjakan proyek yang menjadi tugasnya. Tugas 
yang diberikan seyogyanya yang menjadi persoalan nyata yang 
dihadapi mahasiswa. Pada tahap ini internet sudah mulai 
dipakai sebagai alat bantu belajar mahasiswa dalam melakukan 
survey dan mendalami masalah yang akan dipecahkan. Mereka 
mengamati apa yang sedang terjadi disekeliling mereka.  

“When combined with student preparation outside the 
classroom, in-classroom analytical problem-solving activities, 
and complex problem-based learning (PBL) processes based on 
computer science techniques, the authors believe that creative 
thinking and critical thinking skills can be increased.” (Srikan 
et al., 2021:69)  

Pada tahap ini dosen mendampingi mahasiswa untuk 
mendorong mahasiswa terus berusaha menemukan cara 
memecahkan masalah. Hal ini memungkinkan dosen 
menuntun mahasiswa kearah perkembangan proses berpikir 
selama perjalanan proses belajar untuk mendapatkan higher-
order thinking skills (HOTS). Alasan lain bahwa internet 
adalah alat bantu belajar yang baik untuk pembelajaran model 
PBL adalah karena mahasiswa adalah generasi yang hidupnya 
berada di jaman teknologi digital, sehingga penggunaan 
internet merupakan keseharian mereka. “Gen Zer’s are “true 
digital natives” (Chicca & Shellenbarger, 2018b, p. 250).” 
(Seibert, 2021:86) . Berdasarkan kenyataan ini, dosen 
memanfa’atkan kelebihan mahasiswa sebagai generasi pengguna 
teknologi digital yang handal untuk memperkuat dan 
mempercepat proses belajar mereka. Kemampuan ini berguna 
untuk mencari informasi yang diperlukan dan menemukan 
platform digital yang dapat dipakai sebagai sumber informasi 
yang mereka butuhkan.  
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  Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana dosen sangat 
intensip mendampingi mahasiswa untuk keberhasilan 
mendapatkan jawaban atas masalah yang dicarikan solusinya. 
Problem-based learning will be effective if the application is 
assisted by a tutor.(Ernawati et al., 2023:400) Salah satu usaha 
dosen dalam membimbing mahasiswa menyelesaikan masalah 
adalah menunjukkan situs internet yang dapat dijadikan 
sumber informasi. Internet dapat dijadikan alat bantu belajar 
karena banyaknya informasi yang dipublikasikan dalam 
internet. Tujuan dosen menunjukkan situs internet yang 
berguna untuk sumber informasi pemecahan masalah adalah 
supaya mahasiswa dapat langsung mendapatkan informasi yang 
valid untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap ini dosen dalam 
keadaan siap untuk membantu mahasiswa selama bekerja untuk 
mendapatkan solusi. The teacher helps students when they find 
it difficult to do the task.(Arifin & Sari, 2020:4) 

Tahap pelaporan juga masih memerlukan internet untuk 
alat bantu untuk memperjelas penjelasan solusi. Tahap terakhir 
dari pendekatan PBL adalah pelaporan. Mahasiswa dapat 
memaksimalkan penggunaan internet untuk membantu 
memeperjelas pemahaman yang menghasilkan solusi dari hasil 
kerja kelompok dan perenungan. “learning outcomes in PBL 
can only reflect collaborative processes because social 
constructivism suggests that knowledge is constructed through 
collaborative interactions and co-constructions.” (Schmidt et al., 
2011:800) Mahasiswa dapat berselancar di internet untuk 
mendapatkan situs yang dapat memperjelas pemaparan solusi 
yang diperolehnya.  

Teknologi internet berguna untuk mempercepat dan 
mempermudah mahasiswa selama proses pembelajarannya. 
Mereka dapat melakukannya secara individu dan/atau secara 
berkelompok. Mahasiswa jaman sekarang adalah generasi yang 
lahir dan hidup dalam era teknologi digital. Suatu pemikiran 
yang bijaksana jika memanfa’atkan cara hidup mereka di 
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lingkungan teknologi digital untuk keberhasilan perjalananan 
pembelajaran mahasiswa.  
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Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab 
Berbasis Multimedia Interaktif 

Melani Albar, M.Pd.I6 
Universitas Islam Raden Rahmat Malang 

 
“Multimedia merupakan kegiatan interaktif yang sangat 

tinggi, mengajak pebelajar untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memilih dan mengendalikan layar yang 

ada. Dengan multimedia, berbagai gaya belajar pebelajar 
akan terakomodasi dengan baik” 

 
ahasa dalam kehidupan kita sehari-hari berfungsi sebagai 
alat komunikasi. Oleh karena itu, agar manusia dapat 

berkomunikasi dengan baik, maka ia harus terampil berbahasa.  
Dalam berbahasa khususnya bahasa arab terdapat empat 
ketrampilan yang setidaknya harus dikuasai oleh pelajar yaitu 
ketrampilan menulis (maharotul kitabah), ketrampilan 
membaca (maharotul qiroah), ketrampilan mendengar 
(maharotul istima’), dan ketrampilan berbicara (maharotul 
kalam). 

Mempelajari bahasa merupakan pekerjaan yang panjang 
dan kompleks, serta bukanlah serangkaian langkah mudah yang 
bisa diamati atau diprogram dalam sebuah panduan ringkas. 
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Secara umum, bidang ilmu bahasa dibedakan menjadi linguistic 
murni dan linguistic terapan. Bidang linguistic murni 
mencakup fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantic. 
Sedang linguistic terapan mencakup pengajaran bahasa, 
penerjemahan, leksikografi. Bidang  pengajaran dan 
pembelajaran bahasa termasuk salah satu bidang yang tidak 
banyak menemukan inovasinya akhir-akhir ini. Minimnya 
inovasi ini disebabkan oleh matinya kreativitas guru, untuk 
menemukan dan bertanggung jawab ikut serta dalam 
memecahkan fenomena masalah dan problem fundamental 
yang menjadi penghambat pendidikan Bahasa Arab yang tidak 
jelas arahnya (Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, 2012:5-6). 

Pembelajaran Bahasa Arab yang sudah lama dilakukan dan 
menjadi ikon bahasa di madrasah hasilnya belum sepenuhnya 
maksimal. Berbagai problem masih sering bermunculan dan 
jarang terpecahkan. Problem pengajaran tersebut sudah sangat 
perlu mendapatkan penanganan serius. 

Pembelajaran bahasa arab senantiasa dihadapkan pada 
berbagai situasi yang kompleks. Situasi kompleks yang 
dimaksud adalah adanya berbagai aspek dalam pembelajaran 
bahasa arab yang harus disoroti secara bersama-sama. Diantara 
aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa 
arab adalah aspek problematika metodologis. 

Muhaimin (2008) dalam modul “Wawasan Pengembangan 
Bahan Ajar” mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Dalam website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahan ajar 
sebagai seperangkat materi atau substansi pelajaran (teaching 
material) yang disusun secara sistematis menampilkan sosok 
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan 
kurikulumnya dan setelah itu dibuat rancangan pembelajaran, 
seperti contoh dibawah ini: 

1. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak 
(printed) seperti antara lain hand out, buku, modul, 
lembar kerja siswa, brosur, pamphlet, wallchart, 
foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti 
model/maket. 

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan 
hitam, dan compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video 
compact disk, film. 

4. Bahan ajar multimedia interaktif (Interactive teaching 
material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction), 
compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, 
dan bahan ajar berbasis web (web based learning 
materials). (Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, 
2010:159) 

Manfaat media pendidikan dalam proses belajar menurut 
Hamalik (1986), antara lain sebagai peletak dasar-dasar yang 
konkrit dalam berpikir untuk mengurangi “verbalisme”, 
memperbesar minat siswa, serta membuat pelajaran lebih 
menyenangkan, sehingga berdampak pada hasil pembelajaran 
yang lebih memuaskan.  

Multimedia dalam pembelajaran dapat digolongkan dalam 
tiga karakteristik. (Jamal Ma’ruf Asmani, 2011:253) 

Pertama, multimedia digunakan sebagai salah satu unsur 
pembelajaran di kelas.  Misalnya saja, ketika guru hendak 
menjelaskan suatu materi melalui pengajaran di kelas atau 
berdasarkan suatu buku acuan, maka multimedia digunakan 
sebagai media pelengkap untuk menjelaskan materi yang 
diajarkan di depan kelas. 
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Kedua, multimedia digunakan sebagai materi 
pembelajaran mandiri. Pada tipe kedua ini, multimedia 
mungkin saja dapat mendukung pembelajaran di kelas mungkin 
juga tidak. 

Ketiga, multimedia digunakan sebagai media satu-satunya 
di dalam pembelajaran. Dengan demikian, seluruh fasilitas 
pembelajaran yag mendukung tujuan pembelajaran juga telah 
disediakan dalam paket ini. Paket semacam ini sering disebut 
CBL (Computer Based Learning). 

Multimedia merupakan kegiatan interaktif yang sangat 
tinggi, mengajak pebelajar untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan memilih dan mengendalikan layar 
diantara jendela informasi dalam penyajian media. Dengan 
multimedia, berbagai gaya belajar pebelajar terakomodasi 
seperti pebelajar yang auditori, visual maupun kinestetik, 
sehingga pebelajar dapat memilih media yang sesuai dengan 
gaya belajar masing-masing. Tujuan menggunakan multimedia 
dalam pendidikan dan pelatihan adalah melibatkan pebelajar 
dalam pengalaman multi sensori untuk meningkatkan kegiatan 
belajar. 

Dalam perkembangannya multimedia dapat dikategorikan 
ke dalam dua kelompok, yaitu multimedia linier dan 
multimedia interaktif. Multimedia linier adalah suatu 
multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol 
apapun di dalamnya. Sifatnya berurutan dan dapat mengukur 
durasi tayangan sesuai kehendak pengguna, contoh dari media 
yang termasuk ke dalam kategori ini adalah film dan televisi. 
Sedangkan multimedia interaktif adalah multimedia yang 
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan 
oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa yang 
dikehendaki untuk proses selanjutnya. Ciri khas multimedia ini 
adalah dilengkapi dengan beberapa navigasi yang disebut juga 
dengan graphical user interface (GUI), baik berupa icon 
maupun button, pop-up menu, scroll bar, dan lainnya yang 
dapat dioperasikan oleh user untuk sarana browsing ke berbagai 
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jendela informasi dengan bantuan sarana hyperlink. 
Multimedia interaktif seperti ini didapat pada multimedia 
pembelajaran serta aplikasi game. Multimedia interaktif tidak 
memiliki durasi karena lama penayangannya tergantung 
seberapa lama pengguna memanfaatkan media ini. 

Terdapat tujuh prinsip dalam penyusunan multimedia 
(Ricard E Mayer, 2009: 270-271) yaitu : 

1. Prinsip multimedia: Murid-murid bisa belajar lebih 
baik dari kata-kata dan gambar-gambar dari pada dari 
kata-kata saja. 

2. Prinsip keterdekatan ruang: Murid-murid bisa belajar 
lebih baik saat kata-kata dan gambar-gambar terkait 
disajikan saling berdekatan daripada saling berjauhan di 
halaman atau di layar. 

3. Prinsip keterdekatan waktu: Murid-murid bisa belajar 
lebih baik saat kata-kata dan gabar-gambar terkait sajian 
secara simultan (berbarengan) daripada suksesif 
(bergantian) 

4. Prinsip koherensi: Murid-murid bisa belajar lebih baik 
saat kata-kata dan gambar-gambar, atau suara-suara 
ekstra/tambahan dibuang daripada dimasukkan 

5. Prinsip modalitas: Murid-murid bisa belajar lebih baik 
dari animasi dan narasi daripada animasi dan teks on-
screen 

6. Prinsip redundansi: Murid-murid bisa belajar lebih 
baik dari animasi dan narasi daripada animasi dari 
animasi, narasi dan dan teks on-screen 

7. Prinsip Perbedaan individual: Pengaruh desain lebih 
kuat terhadap murid-murid berpengetahuan rendah 
daripada berpengetahuan tinggi, dan terhadap murid-
murid berkemampuan spatial tinggi daripada berspatial 
rendah. 
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Digital Multimodal Composing: 
Pembelajaran Bahasa Asing untuk Peningkatan 

Multiliteracies Skills Mahasiswa 
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“Konteks kehidupan di era multiverse yang jamak 

menggunakan multimode menunut pengajar untuk 
menggunakan pembelajan Multimodal guna meningkatkan 

Multiliteracy pelajar” 
 

ebagai respon pada perkembangan jaman, dunia Pendidikan 
pun juga terus berbenah sebagaimana arah kebutuhan dunia 

kerja dan dunia industri, misalnya. Sebab pada dasarnya, 
lulusan pada satuan pendidikan terutama pendidikan tinggi 
baik akademik maupun vokasi pada akhirnya harus terserap 
dengan baik. Terkait dengan tuntutan tersebut, kualitas guru, 
kurikulum, dan infrastruktur pendidikan terus diperbaiki. 
Sebagai gambaran kecil, kurikulum terbaru indonesia saat ini 
mengadaptasi 4 negara maju sebagai kiblat yakni Jerman, 
Korea, dan Australia dan juga Finlandia (Putra et al., 2023). 
Dalam rumusan kurikulum Merdeka Belajar, siswa dituntuk 
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untuk menguasai multi literasi yang salah satunya dapat diraih 
dengan pembelajaran dengan model multimodal.  

Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, utamanya 
Bahasa Ingrris (English Language Teaching) pembelajaran tidak 
lagi tersekat pada konsep tradisional dimana terjadi pemisahan 
antara keterampilan bahasa (language skill) dan aspek bahasa 
(language aspect). Dalam waktu 10 tahun terakhir, terjadi 
perubahan model dan strategi pembelajaran dengan 
pemanfaatan tehnologi dan informasi. Sehingga pembelajaran 
bahasa menjadi multimodal dan menitik beratkan pada 
multiliteracy. Keterampilan multiliteracy jamak dipraktekan 
pada pebelajar bahasa asing baik itu bahasa inggris ataupun 
bahasa internasional lainnya seperti bahasa arab, jepang, dan 
korea.  

Dalam perkembangannya, multimodalitas dan 
multiliterasi merupakan embrio dari multimodal literacy yang 
pada akhirnya melahirkan Digital Multimodal Composing 
(Wang & Li, 2022). Digital Multimodal Composing (DMC) 
sendiri dimaknai sebagai aktifitas tekstual yang melibatkan 
penggunaan teknologi digital untuk membuat teks dengan cara 
menggabungkan beberapa semiotic modalities, seperti gambar, 
kata-kata, dan suara(Jiang & Ren, 2021; Wulan et al., 2022). 
Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris di berbagai negara 
yang mana bahasa Inggris menjadi bahasa kedua (ESL) maupun 
bahasa asing (EFL), DMC diterapan dalam proyek pembuatan 
video dan podcasting (Wang & Li, 2022). Secara umum, DMC 
masih jamak digunakan pada konteks perguruan tinggi namun 
sangat mungkin untuk diberikan kepada pebelajar dibawahnya 
(tingkat SMA bahkan SD), seperti implementasi digital story-
telling, Vlog, poster, dan sebagainya.  

Untuk mewujudkan pembelajaran dengan menggunakan 
DMC, ada beberapa hal yang diperlu diperhatikan, diantaranya 
adalah guru, dosen, atau mentor yang mendorong pebelajar 
untuk menggunakan sumber – sumber non-linguistic dan 
multimodal untuk membangun argumentasi pribadi sehingga 
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mereka mampu memahami penggunaan dan manfaat ilmu 
pengetahuan dari konteks social dan bukan lagi terbatas pada 
buku teks (Jiang et al., 2020). Contoh nyata misalnya, proyek 
pembuatan vlog pada kelas speaking. Model ini merupakan 
pendekatan yang berpusat pada siswa yang mendorong 
pembelajaran kooperatif, menumbuhkan strategi meta-kognitif, 
dan menumbuhkan rasa kepemilikan. Dengan proses ini, media 
pembelajaran akan melibatkan pengintegrasian teks, gambar, 
dan video, serta mengubah pembelajar pasif menjadi pembelajar 
bahasa yang otonom. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa 
asing dengan menggunakan model Digital Multimodal 
Composing sangat efisien sebab bisa belajar sesuai dengan 
konteks sosial untuk penguasaan beberapa keterampilan bahasa 
sekaligus. 

Di beberapa negara asia seperti Iran, Korea, Cina, Taipe 
dan juga Malaysia telah menerapkan DMC dalam pembelajaran 
bahasa. Hal ini dikarenakan DMC memberikan manfaat yang 
luar biasa dalam pengembangan multiliteracy siswa. Saat ini 
mereka telah mempelajari dan menerapkan berbagai jenis 
metode yang memanfaarkan media dan teks multimodal untuk 
bekerjasama, berkomunikasi, dan berpartisipasi pada dunia 
digital. Hal ini kemudian mempengaruhi idenstitas siswa dan 
motivasi mereka dalam memepelajari bahasa asing (Trisanti et 
al., 2022). Dengan demikian, penting untuk melakukan 
rekonseptualisasi empat keterampilan bahasa dalam pengajaran 
bagasa inggris yang lebih memperhitungkan dampak dari alat 
digital, ketermapilan berbicara dan mendengan menjadi 
keterampilan Komunikasi, keterampilan Membaca menjadi 
keterampilan meneliti atau riset, dan keterampilan menulis 
menjadi keterampilan konstruksi (Hafner, 2020).  

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, DMC 
tentu memiliki kelemahan yakni belum adanya kriteria 
penilaian tes formative yang pakem (Jian & Tengyao, 2023). 
Hal ini disebabkan adanya perbedaan persepsi antara guru dan 
siswa terkait standart assessment DMC yang berpotensi pada 
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keseluruhan proses pembelajaran. Meski demikian, Digital 
Multimodal Composing tetaplah memberikan kontribusi 
positif pada banyak aspek vital pembelajaran, diantaranya 
adalah, learner autonomy, authenticity and motivation, 
legitimation of identities, genre awareness, dan bridging in-class 
and out-class experiences (Belcher, 2017). Hal ini kemudian 
menjadikan DMC sebagai salah satu solusi model pembelajaran 
Bahasa yang efektif dan patut dipertimbangkan dalam konteks 
pembelajaran di Indonesia pada pelbagai jenjang satuan 
pendidikan.  

Dalam proses pembelajarannya, DMC melibatkan 
beberapa aspek penting yang harus diperhatikan, yakni, mode 
yang digunakan berbeda maka maknanya juga berbeda. 
Berkaitan dengan hal ini, beberapa mode dapat digunakan 
secara specifik merujuk pada makna tertentu. Misalnya, gambar 
atau foto sangat tepat untuk digunakan mendeskripsikan 
pemandangan yang mungkin saja tidak bisa dijelaskan dengank 
kata-kata. Grafik, bisa digunakan untuk menginformasikan 
data kompleks atau hubungan antar variable bahkan tren suatu 
laporan. Lebih lanjut, Kress dan Van Leeuwen (2006) 
menggaris bawahi prinsip dasar dalam pembuatan teks 
multimodal yang pada akhirnya jamak digunakan dalam setting 
DMC, diantaranya adalah; Text/image interaction, Narrative 
and conceptual representations, Audience interactivity, 
Modality, dan Visual Coherence.  

Secara detail, meski terkadang terdapat perbedaan makna 
antara gambar dan pesan yang ingin disampaikan, namun 
text/image interaction menghasilkan makna yang saling 
menguatkan sebab satu gambar bisa bermakna ratusan arti. Hal 
ini kemudian sesuai dengan pendapat dari Unsworth (2008) 
bahwa teks dan gambar dapat mencipatkan hubungan yang 
seirama, saling melengkapi, bahkan berbeda. Istilah narrative 
and conceptual representation merujuk pada dua entitas yang 
berbeda yakni presentasi informasi melalui cerita dan 
perwakilan ide yang umumnya direpresentasikan dalam bentuk 
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diagram atau chart. Sedangkan gagasan terkait audience 
interctivity, Modality, dan Visual Coherence merupakan 
gambaran bahwa produk DMV haruslah mengandung unsur 
komunikasi dengan audiens, misalnya gambar yang dibuat 
kabur atau editing lainnya terkandung makna privasi yang 
ingin dilindungi.  

Dengan adanya model pembelajaran DMC yang 
diterapkan dalam pembelajaran dalam kelas, sehingga 
pemeblajaran Bahasa menjadi lebih efektif dan efisien serta 
bermakna dan berdampak pada perkembangan cognitive 
psikomotor dan afektif pelajar, kedepan sangat mungkin 
tejadinya adanyta peleburan materi atau mata Pelajaran 
sehingga tidak terkotak kotak. Sebab kurikulum Merdeka 
menawarkan kemerdekaan sepenuhnya kepada guru, seko,ah, 
dan bahkan siswa untuk menggunakan model atau strategy 
belajar apa saja asal pebelajar mampu mencapai kriteria capaian 
pembelajaran minimum.  
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Meningkatkan Kemampuan Keprofesional 
Guru dan Implementasi Teori Sibernetik 
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“Untuk meningkatkan kemampuan keprofesional, guru perlu 

mempersiapkan diri dalam menciptakan strategi 
pembelajaran untuk mewujudkan guru yang cerdas, inovatif 

dan berkompitisi dalam dunia pendidikan” 
 
egiatan mengajar adalah rutinitas yang tidak dapat 
dipisahkan dari seorang guru. Mengajar juga merupakan 

bagian yang primer dalam pencapaian di dunia pendidikan. 
Walau terlihat sederhana dalam pelaksanaannya, mengajar 
perlu teknik dan kreativitas yang tinggi. Proses ini melibatkan 
interaksi edukatif bukan hanya dari guru sebagai pihak yang 
mengajar dan peserta didik sebagai pihak yang belajar. 
Keberhasilan kegiatan tersebut tergantung apabila seorang guru 
semaksimalkan mungkin mengajar dengan memperhatikan dan 
memahami kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. 
Secara umum, pendidikan merupakan suatu proses 
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
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sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu genereasi ke 
generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan 
penelitian. Proses belajar memegang peranan penting. Namun, 
tidak kalah penting juga pengolahan sistem informasi. Dengan 
kata lain, sistem informasi dipandang sangat memegang 
peranan penting dalam memberikan kemudahan penyampaian 
materi pembelajaran yang akan disajikan kepada siswa 

Praktek-praktek pendidikan dan pembelajaran sangat 
diwarnai oleh landasan teoretik dan konseptual yang tiak 
akurat. Pendidikan dan pemebalajaran selama ini hanya 
mengangungkan pada pemebntukan perilaku keseragaman, 
dengan harapan akan menghasilkan keteraturan, ketertiban, 
ketaatan, da kepastian (Degeng, 2000).  

Untuk meningkatkan kemampuan keprofesional, guru 
perlu mempersiapkan diri dalam menciptakan strategi 
pembelajaran untuk mewujudkan guru yang cerdas, inovatif 
dan berkompitisi dalam dunia pendidikan. Melalui pendidikan 
profesi guru (PPG) diharapkan mampu mempersiapakan diri 
dengan baik untuk menjadi guru-guru yang profesional, 
berintergritas,dan siap menghadapi tantangan masa depan di 
dunia pendidikan. Guru perlu mengajarkan peserta didik untuk 
menyelesaikan masalah secara kreatif dan etis. Pendidik (guru) 
dan para perancang pendidikan serta pengembang program-
program pembelajaran perlu menyadari akan pentingnya 
pemahaman terhadap hakekat belajar dan pemebalajaran. 
Berbagai teori belajar dan pembelajaran seperti teori sibenertik 
penting untuk dimengerti dan diterapkan sesuai dengan 
kondisi dan konteks pembelajaran yang dihadapi. Sekian 
banyak teori pembelajaran tentuhnya memiliki kelemahan dan 
kelebihan. Pendidik atau pengajar yang profesional akan dapat 
memilih teori mana yang tepat dipakai untuk tujuan tertentu, 
karakteristik materi pelajaran tertentu, dengan ciri-ciri siswa 
yang dihadapi, dan dengan kondisi lingkungan serta sarana dan 
prasarana yang tersedia.  
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Teori Sibernetik (budiningsih;2005) belajar adalah 
pengolahan informasi. Seolah- olah Teori ini mempunyai 
kesamaan dengan teori Kognitif. Dengan demikian proses 
belajar memang penting dalam teori sibernetik namun, yang 
lebih penting lagi adalah sistem informasi yang proses yang 
akan dipelajari siswa. Informasi inilah yang akan menentukan 
proses bagamana proses belajar akan berlangsung sangat 
ditentukan oleh sistem infomasi yang dipelajari. Teori ini lebih 
mementingkan proses belajar daripada hasil. Proses belajar 
memang penting dalam teori sibernetik, namun yang lebih 
penting lagi adalah sistem infromasi yang diproses yang akan 
dipelajari siswa. Informasi inilah akan yang akan menenukan 
proses. Bagaimana proses belajar akan berlangsung, sangat 
ditentukan oleh sistem informasi yang dipelajari. Asumsi lain 
dari teori sibernetik adalah bahwa tidak ada satu proses 
belajarpun yang ideal untuk segalah situasi, dan yang cocok 
untuk semua siswa. Sebab cara belajar sangat ditentukah oleh 
sistem informasi. Sebuah informasi mungkin akan dpelajari 
oleh siswa dengan satu macam proses belajar, dan informasi 
yang sama mungkin akan dipelajari siswa lain melalui prose 
belajar yang berbeda. 

Teori belajar sibenertik sebagai teori belajar seringkali 
dikritik karena lebih menekankan pada sistem informasi yang 
akan dipelajari, sementara itu bagaimana proses belajar 
berlangsung dalam diri individu sangat ditentukan oleh sistem 
informasi yang dipelajari. Teori ini memandang manusia 
sebagai pengolah informasi, pemikir dan pencipta. Berdasarkan 
pandangan tersebut maka diasumsikan bahwa manusia 
merupakan makhluk yang mampu mengolah, menyimpan dan 
mengorganisasikan informasi. Asumsi di atas direfeksikan ke 
dalam suatu model belajar dan pembelajaran. Model tersebut 
menggambarkan proses mental dalam belajar yang secara 
terstruktur membentuk suatu sistem kegiatan mental. Dan dari 
model ini dikembangkan prinsip-prinsip belajar seperti, 
pertama, proses mental dalam belajar berfokus pada 
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pengetahuan yang bermakna. kedua, mampu menyandai 
inforasi secara bermakna dan Ketiga, proses mental bermuara 
pada pengorganisasian dan pengaktualisasikan informasi. 

Teori belajar pengolahan informasi termasuk dalam teori 
kognitif yang mengemukakan bahwa belajar adalah proses 
internal tang tidak dapat dapat diamati secara langsung dan 
merupakan perubahan kemampuan yang terikat pada situasi 
tertentu. Namun memori kerja manusia mempunyai kapasistas 
yang terbatas. Menurut Gagne, untuk mengurangi muatan 
memori kerja bentuk pengetahuan yang dipelajari dapat 
berupa; proposisi, produksi, dan mental images. Gagne 
mempreskripsikan adanya kapabilatas belajar, peristiwa belajar 
dan pengorganisasian/urutan pembelajaran. Aplikasi Teori 
Sibernetik terhadap pembelajaran hendaknya menarik 
perhatian, memberitahukan tujuan pembelajaran kepada siswa, 
merangsang kegiatan- kegiatan pada prasyarat belajar, 
menyajikan bahan perangsang, memberikan bimbingan belajar, 
mendorong untuk kerja, memberikan balikan informative, 
menilai unjuk kerja, meningkatkan retensi dan alih belajar. 
Sehingga dalam penyusunan pembelajaran nantinya akan 
membentuk program yang akan diberikan kepada siswa di 
antaranya adalah: Menentukan tujuan instruksional, 
Menentukan materi pelajaran, Mengkaji sistem informasi yang 
terkandung dalam materi tersebut, Menentukan pendekatan 
belajar yang sesuai dengan sistem informasi (algoritmik dan 
heuristic), Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai 
dengan sistem informasi, Menyajikan materi dan membimbing 
siswa belajar kritik. 

Dalam penerapan Teori Sibernetik di dalam pembelajaran 
mempunyai beberapa keistimewaan di antaranya adalah: Cara 
berfikir yang berorientasi pada proses lebih menonjol, 
Penyajian pengetahuan memenuhi aspek ekonomis, Kapabilitas 
belajar dapat di sajikan lebih lengkap, Adanya transfer belajar 
pada lingkungan kehidupan yang sesungguhnya, Control 
belajar memungkinkan belajar sesuai dengan irama masing- 
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masing individu dan Balikan informative memberikan rambu- 
rambu yang jelas tentang tingkat unjuk kerja yang telah di capai 
di bandingkan dengan unjuk kerja yang diharapkan. 

Dalam upaya menjelaskan bagaimana suatu informasi 
(pesan pengajaran) diterima, disandi, disimpan, dan di 
munculkan kembali dari ingatan serta dimanfaatkan jika 
diperlukan. Teori dan model pemrosesan informasi menurut 
Baine dan Snowman umunya berpijak pada tiga asumsi 
(Lusiana,1992) yaitu:Pertama, bahwa anatara stimulus dan 
respon terdapat suatu seri tahapan pemrosesan informasi di 
mana pada masing-masing tahapan dibutuhkan sejumlah waktu 
tertentu, Kedua, stimulus yang diperoleh melalui tahapan –
tahapan tadi akan mengalami perubahan bentuk atau isisnya, 
Ketiga, salah satu tahapan mempunyai kapasitas yang terbatas. 

Teori belajar pemrosesan informasi mendeskripsikan 
tindakan belajar merupakan proses internal yang mencakup 
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan ini dapat dimudahkan 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang mengikuti 
urutan tertentu sebagai peristiwa pembelajaran( the event of 
intruction), yang mempreskripsikan kondisi belajar internal 
dan eksternal utama untuk kapabilitas apapun. Sembilan 
tahapan dalam peristiwa pembelajaran sebagai cara-cara 
eksternal yang berpotensi mendukung proses-proses internal 
dalam kegiatan belajar adalah: Memberitahukan tujuan 
pembelajaran kepada siswa, Merangsang ingatan pada pra syarat 
belajar, Menyajikan bahan rangsanyan, Memberikan bimbingan 
belajar, Mendorong unjuk kerja,Memberikan balikan 
informatif, Menilai unjuk kerja dan Meningkatkan retensi dan 
alih belajar. 

Keunggulan strategi pembelajaran yang berpijak pada teori 
pemrosesan informasi meliputi: Cara berpikir yang berorientasi 
pada prses lebih menonjol, Penyajian pengetahuan memenuhi 
aspek ekonomis, Kapabilitas belajar dapat disajikan lebih 
lengkap, Adanya keterarahan seluruh kegiatan belajar kepada 
tujuan yang ingin dicapai, Adanya transfer belajar pada 
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lingkungan kehidupan yang sesungguhnya, Kontrol belajar 
memungkinkan belajar sesuai irama masing-masing individu 
dan Balikan informatif memberikan rambu-rambu yang jelas 
tentang tingkat unjuk kerja 
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System dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Bahasa Inggris dan 
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“British Parliamentary Debate System Adalah Metode Belajar 

Guna Meningkatkan Speaking Skill and 
Critical Thinking Mahasiswa.” 

 
ahasa Inggris merupakan media internasional yang harus 
dikuasai masyarakat dunia. Peranan bahasa Inggris sangat 

penting bagi dunia karena dunia kini berada pada era digital, 
dimana bahasa Inggris secara otomatis digunakan sebagai 
komunikasi internasional baik secara sosial, ekonomi, budaya, 
pendidikan, dan lain-lain. Di Indonesia, peran bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing pertama sangatlah penting dalam berbagai 
bidang, oleh karena itu kebijakan pemerintah Indonesia untuk 
memasukkan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib pada 
pendidikan dasar dan tinggi merupakan solusi yang tepat.  
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Dalam pembelajaran bahasa Inggris terdapat 4 (empat) 
keterampilan yang harus dikuasai mahasiswa, yaitu 
keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut mempunyai peranan masing-masing, 
misalnya mendengarkan dan membaca merupakan 
keterampilan reseptif (atau kemampuan menerima informasi 
yang didengar atau dibaca), sedangkan berbicara dan menulis 
merupakan keterampilan produktif (kemampuan menghasilkan 
bahasa Inggris lisan dan tulisan). Keterampilan tersebut hanya 
dapat diperoleh melalui latihan dan latihan terus menerus 
(Reeki, Syahrial, & Surya, 2019) Wabdaron dkk, 2020). 
Mempelajari suatu bahasa memerlukan suatu proses, yaitu 
proses mengetahui produksi bahasa. Lightbown dan Spada 
(200:9), mengutip (Ilham dkk: 2019), mengatakan bahwa 
pembelajaran bahasa merupakan hasil peniruan, latihan, umpan 
balik dan bentuk kebiasaan. 

Berbicara merupakan salah satu bagian dari keterampilan 
berbahasa produktif, yang berarti kemampuan seseorang dalam 
mengkomunikasikan pikiran, gagasan atau perasaan yang ada di 
kepala pembicara (Wiyanti, 2015) (Wabdaron, dkk, 2020). 
Dengan demikian berbicara dapat dikatakan sebagai 
kemampuan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan atau 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulatoris atau kata-
kata untuk menyatakan, mengungkapkan, dan menyampaikan 
pikiran. pertunjukan lisan didahului oleh kemampuan 
mendengarkan pendengar. Selain itu juga sebagai sarana 
penyampaian gagasan yang disusun dan dikembangkan sesuai 
kebutuhan pendengar. 

Berbicara adalah proses membangun makna bersama 
dengan menggunakan simbol-simbol bahasa verbal dan non-
verbal dalam konteks yang berbeda. Berbicara merupakan 
bagian penting dalam pengajaran bahasa sebagai bahasa kedua. 
Bygate (1987) Nunan (1995:40) dalam Ilhami (2019) 
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berpendapat bahwa interaksi verbal dapat digolongkan sebagai 
rutinitas. 

Pada saat yang sama, karya ini juga menyoroti pemikiran 
kritis mahasiswa akibat penggunaan format British 
Pearlamentary Debate. Berpikir kritis adalah kemampuan 
berpikir pada tingkat yang lebih tinggi. Tantangan dalam dunia 
pendidikan adalah menuntut tingkat berpikir kritis (HOT) 
yang tinggi pada peserta didik. Dalam kursus bahasa Inggris, 
pemikiran kritis siswa sangat diperlukan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan pemahaman komunikasi 
bahasa Inggris. 

Berpikir kritis juga merupakan cara berpikir untuk 
menganalisis suatu argumen dan membentuk pendapat (Kartini 
2021), Hamdani dkk: 2019. Berpikir kritis adalah upaya terus-
menerus untuk menguji sesuatu yang diyakini kebenarannya 
atau pengetahuan yang didukung oleh bukti. bahwa belum 
dapat diambil kesimpulan yang benar (Yuli dan Asmawati 
2007) Hamdani et al: 2019. Keterampilan berpikir kritis harus 
diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai tujuan pembelajaran 
karena dapat memberikan pengalaman untuk kompetisi di 
masa depan (Rachmawati dan Rohaety: 2018). 

Berpikir kritis juga merupakan keterampilan dalam belajar 
bahasa Inggris. Berpikir kritis juga merupakan kemampuan 
memecahkan suatu masalah berdasarkan sumber yang relevan. 
Salah satu permasalahan terbesar dalam pembelajaran bahasa 
Inggris adalah rendahnya tingkat berpikir kritis siswa. Siswa 
dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi mencapai hasil 
akademik yang tinggi dan mampu menyaring informasi yang 
tidak semuanya merupakan informasi yang diharapkan. 
Dengan demikian, mode pembelajaran percakapan British 
Peliamentary dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 
Inggris dan berpikir kritis mahasiswa.  

Kegiatan berdiskusi sudah menjadi kebutuhan akademik 
bagi mahasiswa. Siswa harus mampu memperoleh keterampilan 
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bahasa Inggris, manajemen pengetahuan dan perspektif global. 
Diskusi tersebut merangsang peserta untuk memahami hal-hal 
di sekitar mereka dan juga melatih mereka menjadi pembicara 
bahasa Inggris yang baik. Percakapan bahasa Inggris adalah 
tentang bagaimana peserta menganalisa secara kritis suatu hal 
dan bagaimana mereka memposisikan diri atau bagaimana 
mereka melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut 
pandang atau sudut pandang. Obrolan kompetitif adalah 
obrolan yang menggunakan format tertentu. Dalam format 
khusus, setiap orang dapat berbicara secara bergantian dan 
mendapat waktu serta kesempatan untuk membuktikan apa 
yang diinginkannya. 

British Parliamentary Debate System adalah format yang 
digunakan sebagai debat resmi secara internasional pada 
kompetisi debat mahasiswa. Menurut Agustina dan bahrani 
(2016:80) format debat British Parlimentary memberikan 
kesempatan pada para debater untuk berpikir kritis dan 
mempertahankan pendapat. Format ini jugamelatih para 
pesertanya untuk memiliki mental yang kuat pada saat 
menanggapi Point of Information (POI) atau sanggahan dari 
lawan ditengah argumennya.  

British parliamentary sebenanrnya adalah sistem debat 
yang biasa terjadi pada forum perwakilan dimana setiap 
pemecahan permasalahan aka nada yang setuju atau 
mendukung dan tentu saja aka nada yang tidak setuju atau 
menentang. Menurut Buku pedoman NUDC 2022 Debat ini 
dilaksanakan oleh 4 tim yang masing - masing tim terdiri dari 2 
orang. Tim tersebut dibagi menjadi tim Government atau tim 
pendukung mosi dan tiom Opposition atau yang menentang 
mosi. Tim government terdiri dari opening dan closing 
government, dan begitu pula dengan tim oposisi. Tiap anggota 
dalam tim memiliki kesempatan untuk mengutarakan 
pendapatnya yang dibatasi oleh waktu dan akan diberikan 
penilaian pada penguasaan materi, pemahaman aturan debat 
dan pembawaan anggota pada saat menyampaikan pendapat.  
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Dalam format debat ini juri debat terdiri atas 3 orang yang 
terdiri dari 1 orang sebagai ketua juri dan 2 orang sebagai 
anggota juri dengan posisi juri berada berhadapan dengan 
podium speaker. Selain itu ada moderator dan time keeper. 
Berikut ini adalah lay out Debat British Parliamentary: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lay out Debat British Parliamentary 

 
Dapat dikatakan bahwa penerapan format debat British 

Parlimentary meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa 
Inggris dan berpikir kritis mahasiswa Progam Studi Pendidikan 
bahasa Inggri mahasiswa Universitas Nusa Nipa Maumere.  
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Membangun Moral Siswa Melalui Apel Pagi 

Syaiful Bahri, M.Pd10 
SMA Negeri 1 Besuki 

 
“Membangun siswa menjadi cerdas adalah penting, namun 

membangun siswa menjadi bermoral itu jauh 
lebih penting. Mengapa?“ 

 
endidikan pada era dimana informasi begitu cepat 
memerlukan kecepatan berfikir dan bertindak dalam 

mengatasi dan menemukan segala bentuk treatmen yang bisa 
dipakai dalam menyeimbangkan arus budaya dan informasi 
yang masuk dalam dunia pendidikan. Banyaknya kejadian 
dikalangan pelajar adalah dampak dari semua yang terjadi di era 
serba digital ini. Tak terkecuali kenakalan remaja, perkelahian, 
bullying dan lain sebagainya adalah tidak hanya menjadi 
tenggung jawab sekolah, namun semua lapisan masyarakat 
mulai dari strata keluarga sampai pada pendidikan formal. 
Hampir setiap kali kita membuka mata, kita selalu mendengar 
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berita – berita yang tidak seharusnya terjadi pada anak2 yang 
masih sekolah. Sampai pada usaha pemerintah menghadirkan 
rumah restoratif justice sebagai wadah dalam memberikan 
pelayanan untuk menangani masalah-masalah seputar anak usia 
sekolah yang tidak bisa ditangani oleh pihak sekolah. 

Dan ternyata dari hasil survey Assesmen Nasional tahun 
2022 yang lalu, ternyata telah terjadi potensi kekeraran baik 
fisik, psikis, bahkan korban pornografi dan kejahatan siber 
kepada anak didik, pendidik dan tenaga kependidikan. 
Sebanyak 34,51 persen peserta didik (1 dari 3) berpotensi 
mengalami kekerasan seksual, kemudian 26,9 persen peserta 
didik((1 dari 4) berpotensi mengalami hukuman fisik, dan 
36,31 persen (1 dari 3) berpotensi mengalami perundungan. 
Kemudian sebanyak 2.133 ditemukan bahwa kekerasan yang 
terjadi pada anak didik. Temuan dari data yang terjadi di 
lapangan menjadikan perhatian khusus dari mas Menteri. 
Akhirnya dengan episode 25 di Merdeka Belajar ini, 
diluncurkannya yaitu Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 
2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasaan di 
Lingkungan Satuan Pendidikan. 

Apa yang sebenarnya terjadi di dunia pendidikan kita, 
apakah pendidikan di sekolah-sekolah mulai dari pendidikan 
dasar sampai sekolah menengah sudah tidak relevan lagi dengan 
perkembangan informasi yang semakin deras tanpa bisa 
dihadang dan disaring.Meningkatnya prestasi siswa kita 
nampaknya juga sejalan dengan meningkatnya kenakalan dan 
kemerosotan akhlak anak-anak didik kita. Apakah ada yang 
salah dalam pendidikan kita dan bagaimana mengatasi 
permasalahan dari hari ke hari sehingga tugas guru BK yang 
menangani seribu satu permasalahan di kalangan anak-anak 
didik kita harus memutar otak mencari solusi penanganannya. 
Melalui tulisan ini , saya sebagai kepala sekolah mencoba 
mencari pendekatan dalam menemukan solusi terbaik untuk 
menata kembali agar output dan sekaligus outcome dari lulusan 
SMA menjadi orang-orang yang sukses cerdas dan akhlak mulia.  
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Indonesia kedepan tidak hanya butuh orang-orang yang 
cerdas, namun juga orang-orang yang berakhlak mulia sangat 
dibutuhkan dalam mengimbangi perkembangan zaman yang 
begitu cepat dan disruptif ini. Pendekatan kembali ke budaya 
dan karakteristik leluhur Indonesia dimana adab dan 
memahami agama dengan baik sangat membantu sebagai 
penyaring segala budaya dan pengaruh dari luar melalui 
informasi yang diterima melalui dunia maya. Program ‘Apel 
pagi’ adalah salah satu budaya baik yang telah dicoba dan 
dilaksanakan dalam kurun waktu cukup lama di sekolah 
penulis, sehingga saya sebagai kapala sekolah telah merasakan 
dampaknya pada sekolah. Oleh karena itu apa saja manfaat dan 
dampak positif dari program ‘Apel pagi’ ini melalui tulisan ini 
perlu diangkat sebagai tulisan yang bisa memberikan inspirasi 
yang bisa menjadi alternatif dalam mengatasi beberapa masalah 
yang terjadi selama ini pada anak-anak didik kita. 

 Saya, sebagai penulis dan kepala sekolah berasumsi bahwa 
pendekatan budaya dan pemahaman agama yang baik akan 
mengantarkan anak-anak didik kita menjadi anak-anak bangsa 
yang diharapkan oleh para pendiri negara ini. Akhirnya apa 
yang telah menjadi praktek baik saya ini bisa ditularkan kepada 
sekolah-sekolah dan menjadi inspirasi kita bersama melalui 
tulisan ini. Mengacu pada latar belakang tersebut diatas , 
penulis mencoba mengungkap bagaimana bisa program ‘Apel 
Pagi’dapat berdampak positif kepada anak-anak  

Pemaparan dengan mengenalkan program ‘Apel Pagi’ 
sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan dan sekaligus 
membangun moral siswa mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Memberikan pengalaman baik kepada sekolah-sekolah 
yang mempunyai pengalaman dan masalah yang sama 
dalam menemukan solusi terhadap kedisiplinan dan 
merosotnya akhlak di kalangan anak-anak didik kita. 

2. Menjadikan program ‘Apel Pagi’ sebagai alternatif 
solusi untuk sekolah-sekolah dalam rangka mencegah 
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atau tindakan preventif dengan format 
pengembangannya disesuaikan dengan karakter sekolah 
masing-masing. 

Dengan memberikan pengenalan program Apel Pagi ini, 
maka sangat memungkinkan juga diketahui oleh sekolah-
sekolah lain dengan posisi permasalahan yang sama untuk 
dilaksanakan, paling tidak memberikan gambaran secara utuh 
bagaimana menemukan solusi yang efektif dan efisien dalam 
membentuk karakter anak-anak didiknya sejalan dengan Profil 
Pelajar Pancasila dan ajaran Ki Hajar Dewantoro.  

Ada beberapa manfaat terkait dengan program Apel Pagi 
ini adalah sebagai berikut: 1. Kepada Satuan Pendidikan 
Menengah; Dengan program Apel Pagi, memberikan dampak 
positif pada pembentukan karakter terutama dalam 
membangun moral peserta didik. program ini dapat menjadi 
program serupa dengan konsep yang berbeda, 2.Kepada Wali 
Murid dan Masyarakat, program Apel Pagi sangat membantu 
sekali dalam membentuk putra-putrinya menjadi anak-anak 
yang sholeh dan sholehah harapan orang tua, 3. Kepada Cabang 
Dinas Pendidikan, program ini menjadi salah satu program 
tawar dari beberapa program lainnya, 4.Kepada Dinas 
Pendidikan Propinsi, program pembiasaan Apel Pagi ini 
menjadi alternatif yang memungkinkan juga dilaksanakan oleh 
sekolah-sekolah negeri lainnya di wilayah suatu propinsi.  

Dikutip dari Kamu Besar Bahasa Indonesia, apel sendiri 
dapat diartikan sebagai wajib hadir dalam suatu upacara resmi 
untuk diketahui hadir tidaknya atau untuk mendengarkan 
amanat dari pemimpin saat apel. Sebagaimana lainnya 
pelaksanaan apel pagi yang dilakukan secara rutin di masing-
masing kantor tentu saja memiliki manfaat bagi kelancaran 
pelaksanaan tugas dan fungsi ASN. Dalam apel yang 
berlangsung selain sebagai sarana bagi pimpinan atau atasan 
untuk memberikan pembinaan, arahan dan melakukan 
pengawasan, di apel pagi juga akan disampaikan banyak 
informasi terkait pelaksanaan program dan kegiatan. Melalui 
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apel pagi pimpinan atau atasan akan menyampaikan berbagai 
informasi penting terkait pelaksanaan program dan kegiatan 
yang ada di instansinya. 

Pelaksanaan apel pagi merupakan kewajiban bagi setiap 
pegawai, selain untuk mendengar arahan pimpinan, apel pagi 
juga bermanfaat untuk melatih kedisiplinan dan tanggung 
jawab bagi setiap pegawai, itu yang terjadi di instansi-instansi di 
luar kontek sekolah.Apel pagi juga merupakan sarana disiplin 
mengenai waktu serta sarana tanggung jawab setiap pegawai 
dan sebagai evaluasi kegiatan yang telah berjalan. 

Apel pagi juga menjadi wahana yang tepat bagi pimpinan 
untuk mensuport bawahan atau staf yang ada dilingkupnya 
untuk tetap memiliki semangat kerja, loyalitas, integritas, 
produktivitas, moral kerja dan lainnya yang dibutuhkan 
organisasi kerja yang memungkinkan pelaksanaan tugas dan 
fungsi masing-masing ASN sebagai komponen pendukung 
dalam berbagai program dan kegiatan organisasi kerja sehingga 
dapat berjalan lancar sesuai dengan harapan bersama. 

Istilah karakter mempunyai beberapa pengertian. Di 
dalamKamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) 
karakterdiartikansebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada 
yang lain (Pusat Bahasa, 2005:1270).Watak sendiri dapat 
dimaknai sebagai sifat batin manusia yang mempengaruhi 
segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti, serta tabiat 
dasar. 

Musfiroh (2008:27)mengatakan bahwakarakter mengacu 
pada serangkaian sikap perilaku(behavior), 
motivasi(motivation), dan keterampilan (skill) yang meliputi 
keinginan untuk melakukan hal yang terbaik. Sementara itu, 
Semiawan (Soedarsono, 1999:17) karakter adalah keseluruhan 
kehidupan psikis seseorang yang merupakan hasil interaksi 
antara faktor endogin danfaktor eksogin atau pengalaman dari 
seluruh pengaruh lingkungan. 
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Adapun yang termasuk dalam karakter bermoral, menurut 
Lickona (1992) adalah tiga komponen karakter (components of 
good character), yakni pengetahuan tentang moral (moral 
knowing),perasaan tentang moral (moral feeling),dan 
perbuatan bermoral (moral actions).Ketiga hal ini diperlukan 
agarseseorangmampu memahami, merasakan dan 
mengerjakansekaligus nilai-nilai kebajikan dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti berpikir positif, simpati, empati, jujur, 
religius, peduli, rendah hati, dan lain-lain. 

Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan proses 
yang terintegrasi dengan pendidikan secara luas dan bertahap, 
dari pendidikan di dalam keluarga, lembaga pendidikan 
(misalnya sekolah, baik formal, informal, atau nonformal), 
hingga di kehidupan bermasyarakat. Pendidikan karakter juga 
menjangkau proses penanaman nilai-nilai agama, budaya, adat 
istiadat, dan estetika. Dengan kata lain, pendidikan karakter 
adalah upaya agar peserta didik mengenal, peduli, dan 
menginteranalisasi nilai-nilai sehingga mereka dapat 
berperilaku sebagai insan kamil (Syafaruddin, 2012:192). 
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Analisis Kesalahan Penulisan Kata Hubung 
di Awal Kalimat dan di Awal Paragraf 

pada Makalah Mahasiswa 

Alsabarni AMD, M.Pd.11 
IAIN Takengon 

 
“Praktek penulisan karya ilmiah, mengajarkan mahasiswa 

lebih mengenal cara menulis karya ilmiah, 
khususnya makalah” 

 
egiatan menulis selama berkuliah secara tidak 
langsung dapat menuntun mahasiswa untuk menghasilkan 

tulisan yang baik dan benar. Oleh karena itu, tugas menulis 
selama berkuliah dibuat agar mahasiswa lebih siap jika diminta 
untuk membuat karya ilmiah khusunya di akhir studi. Salah 
satu keuntungan dari menulis adalah mahasiswa dapat 
menganalisis fenomena atau permasalahan tertentu sesuai 
dengan bidang keilmuannya. Oleh karena itu, mahasiswa perlu 
menuliskan karyanya secara logis dan sistematis. Kebiasaan 
menulis dapat menimbulkan daya imajinasi seseorang lebih 

                                                                 
11 Penulis lahir di Simpang Layang, Bener Meriah, 15 April 1988, 

merupakan Dosen di Program Studi Komunikasi Islam (KPI) Institut 
Agama Islam Negeri Takengon, menyelesaikan studi S-1 di Universitas 
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Indonesia, S-2 di Universitas Negeri Semarang Program Studi 
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tajam, penguasaan bahasa meningkat, dan menambah rasa 
percaya diri karena mampu berkarya. 

Menulis merupakan kegiatan berbahasa yang tidak asing 
bagi kita. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk 
manivestasi kemampuan (atau keterampilan) berbahasa paling 
akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan 
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan tiga 
kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih 
sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa bersangkutan 
sekalipun. Hal itu disebabkan kemampuan menulis 
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan 
unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi paragraf 
atau karangan. Menulis bukanlah sekedar menyalin katakata 
dan kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menuangkan 
pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi, dkk. 2007) dijelaskan 
bahwa menulis adalah “melahirkan pikiran atau perasaan 
(seperti mengarang dan membuat surat) dengan tulisan”. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI:2022) 
makalah diartikan sebagai suatu karya tulis pelajar atau 
mahasiswa dan atau sebagai laporan hasil pelaksanaan tugas 
sekolah atau perguruan tinggi. Penyusunan makalah, seorang 
penulis sangat perlu memperhatikan kaidah-kaidah yang sesuai 
dengan standar penulisan karya ilmiah (Theresia 
Simbolon:2020). Salah satunya yakni harus menggunakan 
kaidah bahasa Indonesia baku dan penggunaan ejaan yang 
benar. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 
makalah adalah kata penghubung atau konjungsi. Kata hubung 
adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan kata 
dengan kata, ungkapan dengan ungkapan, atau kalimat dengan 
kalimat. Kata hubung bukanlah kata yang asing. Kata 
penghubung adalah kata tugas yang berfungsi menghubungkan 
antarklausa, antarkalimat, dan antarparagraf. Kata penghubung 
adalah kata tugas yang berfungsi menghubungkan antarklausa, 
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antarkalimat, dan antarparagraf. Kata penghubung antarklausa 
biasanya terletak di tengah-tengah kalimat, sedangkan kata 
penghubung antarkalimat di awal kalimat setelah tanda titik, 
tanda tanya, dan tanda seru. Adapun kata penghubung 
antarparagraf letaknya di awal paragraf (Abdul Chaer, 2000). 

Metode yang dipakai pada penulisan ini yaitu metode 
deskriptif. Menurut Moelong (2009:6) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus dan alamiah yang memanfaatkan pada 
berbagai metode ilmiah. Data yang dibutuhkan pada analisis ini 
berupa kutipan dari kesalahan kata hubung pada makalah 
mahasiswa. Cara mengumpulkan data pada analisis ini dipakai 
beberapa cara, yaitu:  

1. Mengumpulkan makalah menulis karya ilmiah dan 
menganalisis isi makalah tersebut.  

2. Setelah dibaca dan dianalisis seluruh makalah menulis 
karya ilmiah baru ditemukan kesalahan penulisan kata 
hubung di awal kalimat dan di awal paragraf.  

3. Mencatat kesalahan penulisan kata hubung di awal 
kalimat dan di awal paragraf tersebut. 

Kata hubung dalam sebuah kalimat merupakan suatu hal 
yang sangat penting. Bahasa Indonesia sendiri, akan mengenal 
beberapa jenis kata hubung atau kata penghubung yang disebut 
juga dengan istilah konjungsi. Penggunaan kata hubung akan 
membantu membangun kalimat yang efektif sehingga mudah 
dipahami dan juga mudah untuk dibaca. Jenis dari kata 
penghubung ini kemudian sangat beragam yang sekaligus 
memiliki beberapa fungsi khas. Sehingga penting untuk 
dipelajari dan dipahami sekaligus dikuasai. 

Kata penghubung tidak bisa diletakkan di awal kalimat 
ataupun di awal paragraf. Pada dasarnya kata hubung berfungsi 
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sebagai penghubung, jika fungsinya sebagai penghubung, maka 
tidak akan bisa difungsikan sebagai pembuka kalimat.  

Ada beberapa kata hubung yang sering ditemukan dalam 
penulisan kalimat, diantaranya dalam makalah beberapa 
mahasiswa, seperti: 

Tabel 1. Data 1 

  
Kutipan isian 

makalah 
Bentuk salah di 

awal kalimat dan 
di awal paragraf 

Penulisan yang 
diperbaiki 

Dan shalawat salam 
kita sampaikan 

Dan Shalawat salam 
pemakalah 
sampaikan 

Dalam kasus di atas, 
dapat kita simpulkan 

Dalam Adanya kasus 
tersebut, dapat 

disimpulkan 
Karena pembentukan 

kalimat tersebut 
Karena Pembentukan 

kalimat tersebut 
Dengan cerita tersebut 
tidak dapat dipisahkan 

Dengan Cerita tersebut tidak 
dapat dipisahkan 

 

Table 2. Data 2 
Kutipan isian 

makalah 
Bentuk salah di 

awal kalimat dan di 
awal paragraf 

Penulisan yang 
diperbaiki 

Kemudian bahasan 
tersebut tidak 

dibenarkan 

Kemudian Bahasan tersebut 
tidak dibenarkan 

Setelah itu akan 
dibahas film yang 

berjudul 

Setelah Pembahasan film 
yang berjudul 



 

79 

Dan akhirnya film itu 
dapat diselesaikan 

dengan baik 

Dan Akhirnya film itu 
dapat diselesaikan 

dengan baik 

 

Table 3. Data 3 
Kutipan isian 

makalah 
Bentuk salah di 

awal kalimat dan 
di awal paragraf 

Penulisan yang 
diperbaiki 

Melainkan cara 
mereka yang salah 

Melainkan Cara mereka yang salah 

Dengan pencarian 
alamat pada kisah 

Dengan Pencarian alamat pada 
kisah 

Sehingga 
merencanakan 

perjalanan kisah 
film tersebut 

Sehingga Perencanaan perjalanan 
kisah film tersebut 

Agar mereka sama-
sama melanjutkan 

perjalanannya 

Agar Mereka sama-sama 
melanjutkan 
perjalannya 

 
Kesalahan berbahasa juga menjadi kekeliruan umum yang 

kerap dijumpai pada karya ilmiah. Kekeliruan ini terlihat dari 
segi penulisan maupun logika berbahasa.  

Ada beberapa penyebab mahasiswa melakukan kesalahan 
dalam penulisan kata hubung pada makalah, yaitu 1. Minimnya 
tentang diksi (pilihan kata) dan ragam Bahasa. 2. Minimnya 
motivasi membaca tentang kaidah dalam penulisan karya 
ilmiah. 3. Menganggap menulis itu hal yang sepele. 4. Selesai 
menulis, tidak direvisi lagi. 5. Menulis hanya sebatas tugas yang 
harus segera diselesaikan.  

Penulisan kata hubung dalam karya ilmiah khususnya 
bahasa tulis masih banyak dijumpai pada awal kalimat dan awal 
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paragraf yang diawali dengan kata penghubung dan, dengan, 
karena, dalam, setelah, kemudian, agar dan lain sebagainya, 
sebenarnya tidak boleh menduduki pada posisi awal kalimat 
maupun awal paragraf karena memiliki makna kesejajaran antar 
kalimat, kata hubung digunakan hanya untuk penghubung, 
dan menyebabkan kurang keefektifan dalam penulisan karya 
ilmiah.  

Kesalahan penulisan kata hubung di awal kalimat ataupun 
awal paragraf, merupakan salah satu kesalahan Bahasa yang 
harus diselamatkan. Memberikan waktu yang cukup untuk 
menuangkan ide-ide kreatif dalam penulisan membuat 
mahasiswa lebih fokus terhadap isi tulisannya.  

Adanya revisi pada setiap makalah, mahasiswa akhirnya 
paham bagaimana cara meletakkan kata hubung dalam sebuah 
kalimat dan paragraf, kalaupun kata hubung dihilangkan dari 
awal kalimat ataupun awal paragraf, mahasiswa sudah paham 
akan aneka ragam kata atau diksi dalam penulisan awal kalimat 
atau awal paragraf.  

Meminimilisasikan kesalahan dalam menulis kata hubung 
pada karya ilmiah/makalah dapat dilakukan dalam beberapa 
hal:  

1. Merevisi langsung setiap tulisan yang telah dibuat. 
2. Mengaktifkan kembali minat membaca.  
3. Mengajak mahasiswa dalam hal penulisan, baik itu 

menulis tugas biasa atau menulis di papan tulis (Tujuan 
itu hanya dapat dicapai dengan latihan yang terus 
menerus. Slamet, 2014).  

4. Menelaah setiap tulisan makalah, baik itu ejaan ataupun 
bahasanya.  

Variasi bahasa atau diksi sangat penting untuk dipahami 
mahasiswa, karena dapat membantu dalam menghilangkan kata 
penghubung yang tidak pada posisinya. Penggunaan kata 
hubung pada makalah akan terus dikembangkan cara 
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penulisannya, untuk membantu mahasiswa lebih efektif lagi 
dalam menulis karya ilmiah, khususnya makalah, serta 
mengajarkan mahasiswa lebih tepat dalam menulis kata hubung 
dan mengurangi kesalahan penulisan dalam makalah.  
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Aspek Positif Metode Project Based Learning 
(PBL) untuk Pembelajaran Bahasa Inggris 

di Pendidikan Tinggi 

Nian Masna Evawati, S.Pd., M.Pd.12 
Politeknik Negeri Sriwijaya 

 
“PBL sarana melatih mahasiswa untuk meningkatkan prestasi 

akademik, mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah, meningkatkan motivasi belajar, dan pengalaman 

belajar dari lingkungannya” 
 

roject-based learning (PBL) adalah pendekatan 
instruksional dalam pembelajaran kontekstual dengan cara 

memberikan masalah kepada mahasiswa untuk dipecahkan 
dengan hasil belajar berupa membuat atau mengembangkan 
produk. Titik berat pengajarannya adalah pada pemberian 
tugas pemecahan masalah yang menuntun mahasiswa 
menyelesaikan tugas tersebut melalui proses berpikir kritis dan 
kreatif. “The project-based learning is a teaching model that 
emphasizes on assigning tasks, particularly in the form of 
projects that can lead students to experience an inquiry process” 
(Hamidah et al., 2020:17). Sebagai contoh, topik pariwisata, 
maka mahasiswa dapat ditugaskan untuk membuat poster atau 
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2003, dan menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi Pendidikan Bahasa 
FKIP UNSRI Palembang tahun 2013.  
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brosur pariwisata, buku menu masakan tradisional, atau 
paparan tentang pemecahan atas suatu masalah yang diberikan 
oleh dosen. Alasan pemanfaatan PBL dalam pembelajaran 
bahasa Inggris adalah menggunakan metode PBL sebagai 
“jembatan” antara penggunaan bahasa Inggris di dalam kelas 
(buku teks) dengan penggunaan bahasa Inggris otentik di 
masyarakat. Dengan mengumpulkan informasi untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan, mahasiswa akan 
bekerjasama dengan temannya untuk mendapatkan bahasa 
otentik yang ada di masyarakat. Mereka akan berusaha keras 
bekerja dengan tanpa sadar menggunakan kemampuan 
membaca, menulis, mendengar, dan berbicara untuk 
mendapatkan jawaban yang diberikan dosen dalam bentuk 
produk. Dalam naskah ini akan dijelaskan aspek positif 
penerapan PBL dalam pembelajaran bahasa Inggris di 
perguruan tinggi, yaitu sebagai sarana peningkatan prestasi 
akademik, pengembangan kemampuan memecahkan masalah, 
peningkatan motivasi belajar, dan pemerolehan pengalaman 
belajar dari lingkungannya.  

Peningkatan prestasi akademik mahasiswa diperoleh dari 
pengajaran menggunakan PBL. PBL dipengaruhi oleh teori 
konstruktivisme yang menitik beratkan pada cara belajar siswa 
aktif. “This is closely related to the idea of constructivism, as it 
evokes the cognitive activity of learning by making” (Zhang, 
2022:165). Pengajaran menggunakan pendekatan PBL 
merupakan trend yang terkenal dewasa ini. Pengajaran model 
ini mengkondisikan siswa untuk aktif berpikir dan bekerja 
untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh dosen. 
Dengan cara mencari baik melalui membaca, 
mendengar/wawancara, diskusi, maupun pengamatan 
mahasiswa dapat memproses informasi menjadi pengetahuan 
yang menghasilkan pemahaman baru. Cara ini menghasilkan 
pencapaian yang lebih tinggi dibanding pembelajaran 
tradisional. “Constructivism involves students and they 
participate actively …  The study found that the mean 
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achievement of the students … was greater than their 
counterparts who attended traditional classes” (Ardiansyah & 
Ujihanti, 2018:119). Informasi tentang peningkatan prestasi 
akademik juga diperoleh pada tahun 2011 dan 2022. “PBL 
seems to have fairly strong effects on learning and achievement 
compared with conditions in which learning is not driven by the 
presentation of problems” (Schmidt et al., 2011:81). “Model 
PBL direkomendasaikan sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar di perguruan tinggi” (Nasution et 
al., 2022:159).  

Menurut Schmidt et al. (2011:800-801), ada enam alasan 
mengapa PBL dianggap dapat menaikkan pencapaian akademis 
mahasiswa. Pertama, selama proses pemecahan masalah 
mahasiswa mengaktifkan skemata. Kedua, masalah yang 
dipecahkan bersifat aktual. Ketiga, selama proses belajar 
dilakukan secara tutorial dalam kelompok-kelompok kecil. Hal 
ini menimbulkan suasana santai sehingga proses pemerolehan 
pengetahuan lebih baik. Keempat, dosen menguasai materi 
dengan baik, karena dosen harus selalu memantau dan memberi 
tutorial secara intensif selama proses belajar, sehingga dosen 
selalu siap menjawab berbagai pertanyaan mahasiswa yang 
kadang tidak terduga dan membimbing mahasiswa untuk tetap 
berada di jalur yang benar untuk dapat memecahkan masalah. 
Kelima, mahasiswa menjadi lebih aktif mencari referensi, 
memanfaatkan perpustakaan, dan menjadi pembelajar mandiri. 
Keenam, hasil belajar mandiri dan belajar dalam grup 
memperkaya kemampuan mahasiswa. Jadi, PBL merupakan 
metode yang mempunyai dampak positif yang kuat pada 
peningkatan prestasi akademis.  

Pengembangan kemampuan memecahkan masalah, PBL 
memungkinkan mahasiswa melakukan interaksi dan kolaborasi 
dalam menulis artikel dimana kemampuan pemecahan masalah 
secara kreatif dan “high-order thinking” diasah (Tang et al., 
2020:16). Kondisi ini memungkinkan mahasiswa mengaktifkan 
keterampilan bahasa pasif (mendengar) dan aktif (berbicara) 
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selama melakukan diskusi kelompok, karena mereka perlu 
saling bertukar pendapat, meyakinkan kawannya, dan 
mendengarkan pendapat anggota grup. Penemuan lain 
menyatakan bahwa mahasiswa menjadi sadar bahwa 
bekerjasama dalam memecahkan masalah adalah sesuatu yang 
harus dilakukan.  

“Before being introduced to reading strategies, whose 
philosophical root is social constructivism, their individualism 
was so dominant that they had their learning group in the 
classroom whenever there was assignment or task from English 
lecturer”. (Ardiansyah et al., 2020) 

Jadi PBL merupakan fasilitas belajar yang memungkinkan 
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah dengan cara berkolaborasi dengan kawan-kawannya.  

Peningkatan motivasi belajar, pelaksanaan PBL di 
perguruan tinggi menunjukkan hasil dimana mahasiswa 
berlatih untuk memecahkan masalah otentik yang dihadapi. 
Hal ini memperkuat motivasi untuk belajar lebih keras untuk 
mendapatkan informasi yang cukup untuk memahami masalah 
yang diberikan dosen dan memecahkan masalah tersebut, baik 
dengan cara berdiskusi, mencari rujukan dengan membaca 
secara intensif dan ekstensif. “Through team work students can 
foster problem-solving, metacognitive skills and motivation.” 
(Ali, 2019:77). Motivasi belajar yang tinggi meningkatkan 
kemampuan mahasiswa bertanggungjawab dengan perjalanan 
pembelajarannya. Maka dari itu, dosen perlu menciptakan 
suasana kolaboratif di dalam kelas dan mendampingi mahasiswa 
selama proses kolaborasi untuk mendapatkan jawaban dari 
masalah yang diberikan. 

“Hence, from a constructivist perspective, the primary 
responsibility of the teacher is to create and maintain a 
collaborative problem-solving environment, where students are 
allowed to construct their own knowledge, and the teacher acts as 
a facilitator and guide”. (Ardiansyah & Ujihanti, 2018) 
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Pemberian pengalaman belajar dari lingkungannya, PBL 
memberikan fasilitas belajar yang baik yaitu memaksimalkan 
pemanfaatan lingkungan, orang-orang di sekitarnya sebagai 
narasumber, dan teknologi. Berinteraksi dengan narasumber 
dan teknologi untuk belajar adalah pengalaman belajar dari 
lingkungan sekitar. Para ahli menyatakan bahwa menerapkan 
PBL dalam pembelajaran dapat membantu mahasiswa 
memahami konsep pemikiran secara menyeluruh, 
menghubungkan beberapa pendapat/pemikiran, menerapkan 
hasil pembelajarannya di masyarakat. Artinya, PBL dapat 
melatih mahasiswa untuk dapat belajar dari dan memberi 
kontribusi terhadap lingkungannya. “… it is a process of 
learning that enables students to give meaning to real-life 
situations”(Abdel Wahed Shaalan, 2020:475). 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah PBL berpotensi 
positif dalam melatih mahasiswa untuk sarana peningkatan 
prestasi akademik, pengembangan kemampuan memecahkan 
masalah, peningkatan motivasi belajar, dan pemerolehan 
pengalaman belajar dari lingkungannya.   
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Implementasi Pembelajaran 
Difrensiasi di Sekolah Dasar (SD) 

Markus Sampe, S.Pd., MM13 
Universitas Nusa Cendana 

 
“Pada pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar 

mengajar dimana peserta didik dapat mempelajari materi 
pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan 
kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasi 

dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.” 
 

embelajaran berdiferensiasi merupakan teknik instruksional 
atau pembelajaran dimana guru menggunakan berbagai 

metode pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individi 
setiap murid-murid baik SD,SMP,SMA dan SMK, sesuai 
kebutuhannya masing-masing. Model defrensiasi merupakan 
model yang cocok untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa 
indonesia secara implisit murid-murid bias memahami secara 
tersirat atau tidak dinyatan secara tidak langsung namun bisa 
disimpulkan dari konten bacaan eksplanasi tetapi secara 
eksplisit dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak berbelit-
belit namun diutarakan secara gamblang berterusterang dan 
tegas jika saya melihat dari sisi ketegasan apabila kita 
                                                                 

13 Penulis lahir di Tikalai, 6 Juni 1964, merupakan Dosen Program 
Studi Pendidikan Guru sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Sastra Indonesia dan Daerah UNMUH Kupang, 
menyelesaikan studi S1 di UNMUH Kupang tahun 2007, menyelesaikan 
S2 di Pascasarjana Prodi Magister Manajemen Pendidikan UNIKA 
Kupang tahun 2011. 
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menggunakan model berdefrensiasi untuk pembelajaran bahasa 
indonedia sangat efektif dan efisien.  

Dalam penerapan bahasa indonesia yang berdefrensiasi di 
kelas tinggi SD secara inplisid sangat cocok dilihat dari sisi 
kontennya, murid diberi kesempatan untuk membaca bacaan 
eksplanasi tersebut dari sini murid menceritakan prosedur atau 
proses terjadinya fenomena alam dan social sehingga pembaca 
dapat memahami fenomena tersebut, guru mengamati murid 
dalam membaca teks dalam bacaan teks itu ternya banyak hal 
yang didapatkan oleh murid-murid sehingga mengandung 
banyak pertanyaan untuk mengembangkan kemampuannya, 
rasa ingin tahu dan berpikir kritis dari sini saya melihat bahwa 
pembelajaran berdifrensiasi sangat memotivasi murid-murid 
khususnya kelas tinggi di Sekolah Dasar (SD).  

Murid-murid diarahkan untuk membentuk kelompok 
namun guru memberikan arahan-arahan tentang kelompok 
diskusi berdasarkan minat ada yang suka menggambar ada yang 
suka bercerita cerita fiksi dan nonfiksi. Dari segi proses murid-
murid dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang dan 
diberi tugas berdiskusi untuk mendiskusikan teks eksplanasi 
seputaran fenomena alam dan lingkungan social dari segi isi dan 
tujuan teks tersebut pembelajaran diferensiasi guru dituntut 
untuk berinofasi, berkreasi dan mempunyai ide-ide yang 
cemerlang sesuai dengan kemajuan IPTEK saat ini, guru dan 
murid berusaha sedapat mungkin untuk berinovasi tetang 
pelajaran bahasa Indonesia yang berdeferensiasi. Guru harus 
memahami dan menyadari bahwa ada lebih dari satu cara, 
metoda dan strategi untuk mempelajari suatu bahan pelajaran 
ketika menggunakan pembelajaran berdiferensiasi.  

Guru dapat menjelaskan mata pelajaran bahasa Indonesia 
yang berdeferansiasi khusus menjelaskan teks ekslanasi, 
sehingga murid-murid dapat mengerjakan teks tersebut 
sehingga pembaca memperoleh pemahaman mengenai latar 
belakan fenomena secara jelas dan logis. Guru melakukan 
apersepsi dan motivasi agar murid-murid selalu bersemangat 
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terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas. Proses difrensiasi 
dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mencapai 
pembelajaran bahasa Indonesia yang berdifresiasi, intinya 
semua proses yang terjadi harus difasilitasi dengan sebaik-
baiknya sehingga membuat murid-murid merdeka belajar, 
Menurut pemahan saya kurikulum merdeka murid-murid 
antosias membaca misalnya teks eksplanasi sehubungan dengan 
fenomena alam dan social. Demikian juga dengan variasi dalam 
waktu pengerjaan, mengelompokan murid-murid 4 orang 
sehingga bias berkolaburasi dengan sebaik-baiknya serta 
pengembangan kegiatan yang bervariasi lainnya. Pada 
pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar 
dimana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai 
dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya 
masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa 
gagal dalam pengalaman belajarnya.  

Metode pembelajaran berdefrensiasi untuk meningkatkan 
aktivitas belajar murid yang efektif dan efisien dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu dengan metode 
pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran berdiferensiasi 
sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran pada kelas tinggi 
karena metode ini mengharuskan guru menyiapkan beragam 
konten yang memotifasi murid-murid untuk mengikuti 
kegiatan belajar baik secara klasikal maupun secara kelompok, 
dalam kegiatan proses belajar hingga beragam produk yang bisa 
dihasilkan siswa sesuai dengan minat dan potensi siswa, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam menerapkan 
diferensiasi produk yaitu guru harus menyampaikan 
penghargaannya kepada murid tentang tugas yang dikerjakan 
baik menyangkut konten mauapun kualitas tugas.  

Secara berkelompok, murid-murid memetakan isi teks 
deskripsi yang telah mereka baca dan teman kelompoknya 
untuk menyimpulkan isi teks deskripsi secara lengkap dengan 
bahasa sendiri. Pembelajaran diferensiasi dalam matapelajaran 
bahasa indonesia sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar 
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sehingga masing-masing kelompok berdiskusi mengenai tugas 
yang diberikan oleh guru. Hasilnya ditulis dalam LKPD yang 
sudah disediakan oleh guru. Peserta didik berdiskusi dan 
bekerja sama dalam penyajian hasil diskusi baik dalam bentuk 
gambar ataupun tulisan, rekaman yang akan mereka sajikan. 
Menurut pandangan saya metode berdefensiasi ini untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia sanagat fleksibelitas digunakan 
dikelas yang lebih tinggi kemudian ditunjang dengan 
lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran secara 
defrensiasi murid-murid sangat senang belajar bahasa Indonesia 
seperti murid-murid diajarkan tentang perbedaan-perbedaan 
yang terjadi dimasyarakat didasarkan pada perbedaan ras,suku 
dan adat istiadat pada masing-masing daerah. Perlu pemikiran 
yang matang dan bijak untuk mengambil tindakan dalam 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran Bahasa 
Indoensia, Hal ini tidak berarti dalam pembelajaran 
berdiferensiasi memberikan perlakuan dan tindakan berbeda 
tiap murid, ataupun pembelajaran yang membedakan antara 
murid yang pintar dengan yang kurang pintar. Harusnya, 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran bahasa 
indonesia dilakukan oleh guru dengan menggunakan beragam 
cara dalam proses pembelajaran supaya murid dapat lebih 
mudah mengeksploitasi isi kurikulum sesuai tahapan 
kemampuan siswa. 

Dalam kurikulum berdiferensiasi memperhatikan 
perbedaan-perbedaan individu murid-murid namun dalam 
mata pelajaran bahasa indonesia beragam kegiatan 
pembelajaran harus memiliki maksud ataupun tujuan yang 
masuk akal untuk dilakukan oleh murid. Untuk mengeksplorasi 
kurikulum bias dilakukan dengan berbagai cara Supaya murid 
dapat mengerti dan memiliki informasi mengapa murid yang 
melakukan kegiatan tersebut serta guru bisa memberikan 
beragam pilihan di mana siswa dapat mendemonstrasikan apa 
yang mereka pelajari. untuk mengeksplorasi kurikulum sesuai 
tahapan. Kaitan pembelajaran diferensiasi ada berbagai cara 
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yang bisa dilakukan untuk mengeksplorasi kurikulum sesuai 
tahapan kebutuhan fisik dan mental untuk memilih kebebasan 
serta membela kurikulum atau muatan lokal sesuai dengan 
kondisi sekolah. Bila mata pelajaran bahasa indonesia 
dilaksanakan dengan menggunakan metode deferensiasi maka 
harapannya pembelajaran bahasa indonesia dapat semakin 
menarik dan bermakna bagi peserta didik. Untuk mendapatkan 
hasil belajar yang optimal, guru dan murid harus berkolaborasi 
dengan adanya kolaborasi tersebut dengan berbagai tantangan 
dan hambatan yang akan ditemukan di masa yang akan datang, 
permasalahan dan perbedaan tersebut bisa teratasi dengan baik. 
Pada kesempatan ini, guru harus mampu bersikap positif 
dengan begitu banyaknya tantangan dan hambatan yang akan 
ditemukan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat 
diselesaikan dengan baik.  

Solusi yang dapat dilakukan ketika dalam perbedaan, 
tantangan atau hambatan itu muncul adalah: 

1. Mendukung dan memberi semangat dengan sesama 
teman – teman sekelas. 

2. Memotivasi gaya belajar yang tidak akan menurun dan 
rasa percaya diri itu tetap ada.  

3. Menerapkan apa yang sudah didapatkan selama proses 
kegiatan berlangsung, walaupun hasil yang diterima 
belum maksimal. 

4. Teruslah berusaha untuk memperbaiki proses kegiatan 
belajar yang telah diterapkan, sehingga hasil yang 
didapatkan bisa lebih maksimal dan tujuan yang ingin 
dicapai semakin baik. 

Dalam kegiatan berdeferensiasi harus bias memberikan 
ruang dalam kegiatan pembelajaran kepada siswa untuk 
mendemonstrasikan apa yang mereka suda pelajari kemudian 
murid-murid belajar memberi dan menerima masukan kritikan 
serta sanggahan terhadap penemuan maupun informasi yang 
disampaikan dalam diskusi-diskusi yang suda dilakukan oleh 
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murid-murid di kelas dan luar kelas, Salah satu budaya positif 
yang ingin dibangun gurua adalah dapat mendukung proses 
penerapan model pembelajaran berdiferensiasi ini. Perlu 
pemikiran yang matang dan bijak untuk mengambil tindakan 
dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran 
Bahasa Indoensia, Menurut pemahaman dalam pembelajaran 
berdiferensiasi murid-murid disungguhkan teks eksplanasi 
berupa bacaan sehingga mereka dapat membaca dengan 
sungguh-sungguh sehingga murid-murid merasa tidak 
membedakan antara siswa yang pintar dengan yang kurang 
pintar. Harusnya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi mata 
pelajaran bahasa indonesia dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan beragam cara dalam proses pembelajaran . 
Supaya murid dapat lebih mudah mengeksploitasi isi 
kurikulum sesuai tahapan kemampuan murid. Dalam 
pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran bahasa indonesia, 
beragam kegiatan pembelajaran harus memiliki maksud 
ataupun tujuan dan masuk akal untuk dilakukan oleh murid. 
Supaya murid-murid dapat mengerti dan memiliki informasi 
mengapa murid harus melakukan kegiatan tersebut. Serta, guru 
bisa memberikan beragam pilihan di mana siswa dapat 
mendemonstrasikan apa yang mereka pelajari. Bila 
pembelajaran mata pelajaran bahasa indonesia dilaksanakan 
dengan menggunakan metode deferensiasi maka harapannya 
pembelajaran bahasa indonesia dapat semakin menarik dan 
bermakna bagi murid. 
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Pembelajaran Bahasa Mandarin 
Melalui Komparasi dengan 

Bahasa Indonesia dan Inggris 

Yulie Neila Chandra, S.S., M.Hum.14 
Universitas Darma Persada 

 
“Komparasi struktur bahasa Mandarin, Indonesia, dan 
Inggris dapat membantu pemelajar bahasa Mandarin 

memahami gramatika bahasa tersebut.” 
 

ahasa-bahasa di Asia seperti bahasa Mandarin, Jepang, 
Korea, kian diminati oleh berbagai kalangan. Lembaga-

lembaga kursus baik secara luring (luar jaringan) maupun 
daring (dalam jaringan) yang menyelenggarakan kursus bahasa-
bahasa tersebut semakin menjamur di Indonesia. Bahasa 
Mandarin merupakan salah satu bahasa asing yang banyak 
diminati untuk dipelajari, terlebih dengan banyaknya 
perusahaan dari negara-negara berbahasa Mandarin di 
Indonesia, seperti Tiongkok, Taiwan, Singapura, sehingga 
orang yang ingin menguasai bahasa Mandarin semakin banyak.  

Keadaan tersebut bukan tanpa tantangan dan rintangan. 
Banyak dari calon pemelajar bahasa Mandarin merasa kalah 

                                                                 
14 Penulis lahir di Jakarta, 17 Juli 1969, merupakan Dosen di 

Program Studi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok, Fakultas 
Bahasa dan Budaya, Universitas Darma Persada, Jakarta, menyelesaikan 
Program Studi S1 Sastra Cina, Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
tahun 1992, menyelesaikan S2 Program Pascasarjana Linguistik, Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Indonesia tahun 2003. 
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sebelum berperang. Hal itu disebabkan mereka beranggapan 
belajar bahasa Mandarin sangatlah sulit, terlebih dengan sistem 
aksara yang digunakan dalam bahasa Mandarin menjadi salah 
satu penyebab hilangnya minat mempelajari bahasa Mandarin. 
Selain itu, pelafalan dan gramatika (tata bahasa) juga menjadi 
kendala dalam mempelajari bahasa Mandarin.  

Pembelajaran bahasa Mandarin untuk pemula yang 
bersifat pengenalan, dapat dilakukan melalui metode komparasi 
dengan bahasa lainnya, seperti bahasa Indonesia dan Inggris 
yang secara umum sudah dipelajari dan dipahami oleh siswa, 
dengan tujuan mempermudah memahami karakteristik bahasa 
Mandarin. Hal itu disebabkan bahasa memiliki sifat yang 
hakiki, antara lain bersifat universal dan unik. Bersifat universal 
(kesemestaan), maksudnya terdapat ciri-ciri yang sama yang 
dimiliki oleh setiap bahasa di dunia, misalnya setiap bahasa 
memiliki bunyi bahasa yang terdiri atas konsonan dan vokal 
(Chaer, 2012: 52). Sebaliknya, bersifat unik (keunikan) 
diartikan bahwa setiap bahasa mempunyai ciri khas yang tidak 
dimiliki oleh bahasa lainnya, misalnya sistem bunyi, sistem 
pembentukan kata, sistem pembentukan kalimat, dan lain-lain 
(Chaer, 2012: 51).  

Bahasa Mandarin termasuk bahasa yang memiliki 
karakteristik unik, bukan hanya sistem tulisan dan 
pelafalannya, tetapi juga mencakup struktur yang menjadi tiang 
penopang suatu bahasa. Karakteristik bahasa Mandarin dapat 
dijabarkan berdasarkan tataran linguistik dari fonetik hingga 
semantik. Dengan kata lain, uraian karakteristik dimulai dari 
tata bunyi, tata bentuk kata, tata bentuk kalimat, hingga aspek 
yang berkaitan dengan makna. Berikut paparannya secara 
sederhana.  

1. Fonetik dan Fonemik: 1) sistem tulisannya yang 
berbentuk aksara silabis atau morfemis dalam wujud 
karakter Han (汉字 hànzì); 2) penggunaan ejaan pinyin 
(拼音 pīnyín); 3) terdapat konsonan beraspirasi (送气 
sòngqì) dan takberaspirasi (不送气  bù sòngqì); 4) 
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terdapat vokal retrofleks er (儿); 5) penggunaan tona 
atau nada (声调 shēngdiào) dalam setiap suku kata yang 
dapat membedakan makna, tona tersebut termasuk 
fonem suprasegmental; 6) terdapat tiga unsur dalam 
setiap suku kata, yaitu inisial (声母 shēngmǔ), final (韵
母 yùnmǔ), dan tona (声调 shēngdiào) 

2. Morfologi dan Sintaksis: 1) bahasa Mandarin memiliki 
morfem dan jenis morfem yang unik karena pada 
umumnya morfem bahasa Mandarin dapat menjadi 
kata (Chandra, 2014); 2) pembentukan kata bahasa 
Mandarin pada umumnya berdasarkan morfem, yang 
juga berkaitan dengan jumlah morfem, hubungan 
antarmorfem, makna, fungsi sintaktis, serta afiks 
(Chandra, 2014); 3) kelas kata dalam bahasa Mandarin 
terbagi dua kelompok besar, yaitu kata leksikal (实词 
shící) dan kata gramatikal ( 虚词  xūcí); 4) pada 
umumnya kosakata bahasa Mandarin berkelas kata 
ganda dengan makna yang berbeda; 5) penggunaan 
partikel-partikel, yaitu partikel struktural (结构助词 
jiégòu zhùcí), partikel aspektual (动态助词 dòngtài 
zhùcí), dan partikel modalitas (语气助词 yǔqì zhùcí); 
6) struktur frase bahasa Mandarin pada umumnya 
berbentuk MD (menerangkan diterangkan (Chandra, 
2016); 7) bahasa Mandarin tidak mengenal kala, 
melainkan aspek, yakni aspek perfektif, aspek 
imperfektif yang meliputi aspek progresif dan aspek 
kontinuatif (Chandra, 2016); 8) terdapat enam fungsi 
sintaktis, yaitu subjek (主语 zhǔyǔ), predikat (谓语 
wèiyǔ), objek (宾语 bīnyǔ), pewatas atau atributif (定
语  dìngyǔ), keterangan atau adverbial ( 状 语 
zhuàngyǔ), dan komplemen atau pelengkap (补语 
bǔyǔ); 9) struktur kalimat dasar bahasa Mandarin 
adalah SKPO atau KSPO; dan 10) kalimat pasif bahasa 
Mandarin menggunakan preposisi 被 bèi,让 ràng, 叫 



 

98 

jiào, atau pasif berdasarkan maknanya (tanpa penanda 
pasif).  

3. Semantik: 1) banyaknya polisemi dan homonim dalam 
bahasa Mandarin; 2) homonimi bahasa Mandarin 
meliputi homograf, homofon, dan homotona; 3) 
terdapat banyak kosakata yang bersinonim; 4) bahasa 
Mandarin kaya akan kosakata, yang bersember dari 
bahasa klasik, bahasa daerah dan dialek, serapan bahasa 
asing, serta kosakata baru yang muncul akibat 
perkembangan zaman; 5) bahasa Mandarin juga kaya 
akan ungkapan atau pepatah yang berbentuk 成语 
chéngyǔ. 

Struktur (bentuk), dan makna sering menjadi materi 
komparasi. Komparasi struktur bahasa Mandarin dengan 
bahasa Indonesia dan Inggris dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin, khususnya dalam memahami 
gramatika bahasa Mandarin. Misalnya, pada materi 
pembelajaran struktur kalimat dasar, pengajar dapat 
memberikan penjelasan bahwa pola kalimat bahasa Mandarin 
memiliki persamaan dengan pola kalimat Bahasa Indonesia, 
namun terdapat perbedaan pada peletakan keterangan. Dengan 
demikian, metode komparasi ini akan dapat membantu siswa 
untuk memahami struktur kalimat bahasa Mandarin.  

Berikut persamaan dan perbedaan struktur dasar bahasa 
Mandarin dengan bahasa Indonesia dan Inggris, yang dituang 
dalam tabel 1.  

Tabel 1. Perbandingan Struktur Tiga Bahasa 
Bahasa Mandarin Bahasa Indonesia Bahasa Inggris  

Struktur frase 
subordinatif 
berpola:  
MD 
(Menerangkan 

Struktur frase subordinatif 
berpola: DM (Diterangkan 
Menerangkan) 
Contoh:  

• Buku saya 

Struktur frase 
subordinatif berpola: 
MD  
Contoh: 

• My book 
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Diterangkan): 定
语 + 中心语  
Unsur yang 
menerangkan 
berada di depan 
induk (kata 
pusatnya) 
Contoh:  

• 我的书 
• 我们的中文

老师 
• 大房子 

• Guru Bahasa Mandarin 
kami 

• Rumah yang besar 

• Our Mandarin 
teacher 

• Big house 

Kategori 
gramatikal jumlah 
dinyatakan secara 
leksikal; sufiks 

men (们) untuk 

pronomina dan 
nomina terbatas 
Contoh:  

• 两本书 
• 五条鱼 
• 三个女人 
• 朋友们 

Kategori gramatikal jumlah 
dinyatakan secara leksikal 
Contoh: 

• Dua buah buku 
• Lima ekor ikan 
• Tiga orang wanita 
• Teman-teman 

Kategori gramatikal 
jumlah dinyatakan 
secara leksikal 
dan gramatikal: -s/-es; 
tidak berubah; 
berubah tak beraturan 
Contoh:  

• Two books 
• Five fish 
• Three women 
• friends 

Kategori 
gramatikal 
genus/jenis 
ditunjukkan oleh 
radikal Hanzi 
yang berbeda, 
contoh: 
他 – 她 

Kategori gramatikal 
genus/jenis, contoh:  
-man, -wan, dan -wati  
seniman - seniwati 
karyawan - karyawati 

Kategori gramatikal 
genus/jenis, contoh: 
he – she  
him – her 

Tidak mengenal 
kategori 
gramatikal kala.  

Tidak mengenal kategori 
gramatikal kala. Waktu 
dinyatakan secara leksikal. 

Kategori gramatikal 
kala ditunjukkan oleh 
perubahan verba; 
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Waktu 
dinyatakan secara 
leksikal. 
Contoh: 
我昨天去了。 

Contoh: 
Saya pergi kemarin. 
 

penggunaan sufiks   -
ed (inflektif). Tenses 
dalam bahasa Inggris 
sangat banyak (16 
tenses).  
Contoh:  
I went yesterday. 

Kategori 
gramatikal aspek 
dinyatakan secara 
leksikal dan 
gramatikal 
(partikel 
aspektual) 
Contoh: 

• 我在看电视。 
• 我看了一本很有

意思的小说。 
 

Kategori gramatikal aspek: 
dinyatakan secara leksikal 
Contoh: 

• Saya sedang menonton 
televisi. 

• Saya sudah membaca sebuah 
novel yang sangat menarik. 

Kategori gramatikal 
aspek: sufiks –ing, -ed 
(inflektif), leksikal.  
Kala dan aspek dapat 
digunakan bersama.  
Contoh: 

• I am watching TV. 
• I read an interesting 

novel. 

Struktur kalimat 
dasar: 
SP, SPO, SKPO, 
KSPO 
Keterangan tidak 
diletakkan di 
belakang.  
Contoh: 

• 他吃面包。 

• 她在北大学习汉

语。 
 

Struktur kalimat dasar: 
SP, SPO, SPOK 
Keterangan dapat diletakkan 
di belakang. 
Contoh: 

• Ia makan roti. 
• Ia belajar bahasa Mandarin 

di Universitas Beijing. 

Struktur kalimat 
dasar:  
SP, SPO, SPOK 
Keterangan dapat 
diletakkan di 
belakang. 
Contoh: 

• He eats bread. 
• She studied 

Mandarin at Beijing 
University. 
 

Kalimat pasif 
Bahasa Mandarin 
menggunakan 

Kalimat pasif Bahasa 
Indonesia menggunakan 
prefix {di-} di depan verba.  

Kalimat pasif dalam 
Bahasa Inggris 
mengikuti tenses yang 
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preposisi 被, 让, 

叫, atau pasif 
berdasarkan 
maknanya. 
Contoh:  
他被警察抓住了

。 

Contoh: 
Ia ditangkap oleh polisi. 

digunakan. 
Contoh:  
He was arrested by the 
police. 
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Strategi untuk Mendukung Perjalanan 
Pembelajaran Hanzi Mahasiswa 

Non-Jurusan Bahasa Cina 

Cahyo Ramadhan Pratama, S.S., MTCSOL.15 
Politeknik Negeri Malang 

 
“Hanzi tidaklah serumit dan sesukar itu, ada beberapa strategi 
pembelajaran yang bisa diterapkan untuk memudahkan proses 

pembelajaran dan penguasaan hanzi.” 
 

Bahasa Cina dan Aksara Cina (Hanzi) 
idak dapat kita pungkiri bahwa bahasa Cina atau yang 
biasa dikenal juga dengan istilah bahasa Mandarin saat ini 

telah menjadi tren bahasa asing yang wajib untuk dikenal, 
dipelajari, dan bahkan semakin baik jika bisa dikuasai karena 
sebagai salah satu bahasa paling berpengaruh di dunia, bahasa 
Mandarin telah memegang peranan penting dalam sejarah, 
budaya, dan komunikasi internasional. 

Di era globalisasi, bahasa Mandarin memegang peranan 
yang signifikan dalam ranah bisnis. Tiongkok merupakan salah 
satu kekuatan ekonomi terkemuka di dunia, dan memiliki 
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Mandarin 
                                                                 

15 Penulis merupakan seorang dosen pengajar bahasa Mandarin 
yang lahir pada 27 Februari 1993. Dosen yang berasal dari Surabaya ini 
telah berhasil menempuh jenjang studi S1 di Universitas Brawijaya 
dengan mengambil program studi Sastra Cina dan S2 di Sichuan 
International Studies University dengan mengambil jurusan Pendidikan 
dan Pengajaran Bahasa Mandarin Internasional. 
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merupakan aset yang sangat berharga bagi individu atau 
kelompok yang berkeinginan terlibat dalam perdagangan 
internasional, investasi, atau kolaborasi dengan perusahaan-
perusahaan asal Tiongkok. Pemahaman yang mendalam 
terhadap bahasa dan budaya menjadi kunci kesuksesan dalam 
membangun relasi yang efektif di dalam lanskap bisnis global 
yang terus berkembang saat ini. Oleh karena itu, bahasa 
Mandarin saat ini telah mulai mendapatkan tempat spesial di 
berbagai sektor salah satunya adalah sektor pendidikan tinggi. 

Mempelajari bahasa Mandarin bagi penulis merupakan 
suatu hal yang sangat menarik, menantang, sekaligus 
menyenangkan. Ada beberapa hal yang harus kita perhatikan 
ketika pertama kali belajar bahasa Mandarin, salah satu 
diantaranya yang cukup penting dan tidak bisa diangap remeh 
begitu saja adalah pemahaman terkait sistem penulisan yang 
tidak menggunakan alfabet. Bahasa Mandarin merupakan 
bahasa yang menggunakan sistem penulisan aksara yang disebut 
hanzi. 

Hanzi merupakan salah satu aksara yang memiliki sejarah 
yang sangat panjang. Selama ribuan tahun, hanzi yang semula 
berasal dari gambar-gambar yang bertemakan alam, tumbuhan, 
hewan, dan manusia perlahan berevolusi menjadi aksara yang 
lebih sederhana dengan memusatkan pada berbagai macam 
goresan yang terkonstruksi dengan baik sehingga menjadi 
aksara Cina yang kita kenal hingga saat ini. Bagi pembelajar 
bahasa Cina yang memiliki bahasa ibu berbasis alfabet, 
mempelajari hanzi yang asing ini tentu saja menjadi tantangan 
yang belum pernah mereka alami dalam perjalanan belajar 
bahasa Cina. 
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Hambatan Mahasiswa Non-Jurusan Bahasa Cina dalam 
Belajar Hanzi 

Bagi mahasiswa Indonesia, bentuk karakter hanzi sangat 
berbeda dari aksara Latin (huruf alfabet) yang digunakan dalam 
bahasa Indonesia. Mereka sering merasa bahwa perbedaan 
antara hanzi dan alfabet sangatlah besar, Hanzi sulit diingat, 
serta mungkin terasa seperti setiap karakter Hanzi seperti 
sebuah gambar. Hambatan dalam pembelajaran ini berkaitan 
erat dengan mekanisme kognitif dalam pikiran mereka. Hanzi 
adalah aksara dengan bentuk dan goresan yang beragam serta 
memiliki konstruksi dari tiga aspek yaitu bentuk, bunyi, dan 
makna. Di sisi lain, huruf alfabet adalah struktur linier yang 
memiliki hubungan langsung antara bentuk dan suaranya, 
tetapi tidak memiliki hubungan langsung dalam hal makna. 
Oleh karena itu, perubahan dalam pola pemahaman aksara ini 
adalah tantangan yang harus diatasi oleh mahasiswa Indonesia, 
terlebih mahasiswa non-jurusan bahasa Mandarin. Saat belajar 
hanzi, mereka perlu mengadopsi strategi pemahaman aksara 
yang baru dan mengembangkan pemahaman yang tepat 
terhadap hanzi. 

Jika dapat disimpulkan, berikut ini merupakan beberapa 
hambatan yang sering penulis temukan dari mahasiswa non 
jurusan bahasa Cina yang baru pertama kali mengenal dan 
mempelajari hanzi: 

1. sistem penulisan aksara yang sangat jauh berbeda dari 
bahasa Indonesia yang menyebabkan mereka harus 
ekstra keras dalam belajar. 

2. jumlah hanzi yang sangat banyak, sehingga mereka 
merasa terbebani dalam menghafalkan serta 
menguasainya. 

3. kurangnya paparan bahasa dan budaya Cina baik di 
dalam dunia perkuliahan maupun di dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga proses belajar mereka menjadi 
lebih lambat. 
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4. jam pembelajaran yang masih terbatas karena terkadang 
mata kuliah bahasa Mandarin tidak dijadwalkan setiap 
hari. 

5. kurangnya waktu untuk latihan dan belajar mandiri 
karena mahasiswa non jurusan bahasa Cina pasti lebih 
memprioritaskan mata kuliah inti sesuai bidang 
keilmuan mereka ketimbang mempelajari bahasa asing 
yang sangat baru bagi mereka. 

 
Strategi Pengajaran Hanzi bagi Mahasiswa Non Jurusan 
Bahasa Cina 

1. Memperkenalkan Sejarah Awal Hanzi 
Strategi pengajaran pertama yang penulis sarankan 

kepada pengajar bahasa Mandarin yang akan mulai 
mengajar materi hanzi yaitu,menggunakan pendekatan 
sejarah dan cerita yang dapat memikat hati para mahasiswa 
ketika belajar hal baru, dalam hal ini yang penulis 
maksudkan adalah hanzi. Dosen dapat menceritakan asal 
mula penciptaan hanzi, kemudian dapat dilanjutkan 
dengan menjelaskan materi tentang empat metode 
pembentukan hanzi yaitu piktografik, ideografik, 
fonosemantik, dan penggabungan makna. Setelah itu, 
materi dapat dilajutkan dengan menjelaskan hanzi 
komponen tunggal dan hanzi multi-komponen. Pada tahap 
ini, mahasiswa diharapkan dapat melihat hanzi secara 
komprehensif. 

Dengan demikian, pola pikir mahasiswa yang 
sebelumnya menganggap bahwa hanzi “hanyalah” 
kumpulan dari coretan semata akan berubah dan hal 
tersebut merupakan turning point bagi mereka untuk 
mengenal hanzi lebih dalam lagi sehingga perlahan tapi 
pasti mahasiswa akan semakin berminat dalam belajar 
sekaligus menguasai hanzi. 
2. Penggunaan Media Power Point 
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Dalam konteks pendidikan modern, penggunaan media 
Power Point sangat signifikan dalam pembelajaran hanzi. 
Media Power Point memberikan kemampuan kepada dosen 
untuk secara visual menampilkan Hanzi, yang sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa dalam proses identifikasi, cara 
penulisan karakter, dan struktur dasar dari hanzi yang 
dipelajari tersebut. Dengan Power Point, dosen dapat 
memasukkan gambar, contoh kalimat, atau ilustrasi yang 
mendukung pemahaman mahasiswa tentang cara 
menggunakan karakter hanzi dalam konteks tertentu, yang 
secara signifikan dapat membantu pemahaman mereka 
tentang materi yang diberikan. Penggunaan warna, grafik, 
dan desain yang menarik dalam Power Point juga salah satu 
hal yang penting, fungsinya tidak hanya membuat materi 
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu 
mahasiswa dengan tampilan visual yang konsisten sehingga 
memudahkan mereka dalam mengingat berbagai macam 
bentuk hanzi, urutan goresan, serta makna karakter. 
3. Praktik Membaca Hanzi 

Salah satu strategi lain yang berhasil penulis terapkan 
kepada mahasiswa adalah dengan memberikan mereka 
kesempatan untuk bisa membaca hanzi dengan baik. Dosen 
sebaiknya mempersilahkan satu per satu mahasiswa untuk 
maju ke depan dan mencoba untuk membaca hanzi yang 
telah mereka pelajari sebelumnya. Dengan strategi ini, 
secara otomatis mahasiswa akan termotivasi untuk terus 
berusaha menghafal bentuk hanzi dan membaca dengan 
baik sehingga kemampuan mereka dalam membaca dan 
berbicara juga semakin meningkat. 
4. Pemberian Tugas Menulis Hanzi 

Berkaitan dengan poin ke-3 hingga ke-5 pada paragraf 
yang menjelaskan terkait hambatan mahasiswa dalam 
belajar hanzi, strategi pemberian tugas menulis hanzi 
kepada mahasiswa merupakan strategi yang terbilang sangat 
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efektif demi memberikan mahasiswa kesempatan untuk 
mempelajari hanzi lebih dalam lagi. Semakin banyak hanzi 
yang mereka tulis, maka semakin mudah pula mereka dalam 
menghafal. 
5. Pengetikan Hanzi dengan Komputer atau Smartphone 

Pemberian materi mengenai pengetikan Hanzi dengan 
menggunakan komputer atau smartphone kepada 
mahasiswa yang baru belajar adalah langkah yang sangat 
penting dalam pengajaran bahasa Mandarin, khususnya di 
era pembelajaran berbasis teknologi modern. Hal tersebut 
dapat membantu mahasiswa mengatasi beberapa hambatan 
yang mungkin mereka alami saat belajar hanzi, selain itu 
materi pengetikan hanzi di komputer atau smartphone 
mendukung pembelajaran mandiri. Mahasiswa dapat 
berlatih kapan saja dan di mana saja, yang dapat 
meningkatkan motivasi dan kemandirian mereka dalam 
mempelajarinya. 
 

Kesimpulan 
Artikel ini membahas berbagai strategi yang dapat 

digunakan untuk membantu mahasiswa non-jurusan bahasa 
Cina dalam mempelajari hanzi. Meskipun sulit dan sangat 
menantang bagi, namun dengan pendekatan yang tepat, 
semangat yang tinggi, dan ketekunan, penulis yakin mereka 
dapat mengatasi hambatan ini dan mencapai perkembangan 
yang signifikan dalam pemahaman serta penggunaan hanzi. 
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Strategi Pembelajaran Bahasa Arab bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi 

Laili Mas Ulliyah Hasan, M.Pd16 
Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab dan Dakwah Masjid 

Agung Sunan Ampel Surabaya 
 

“Strategi pembelajaran Bahasa Arab di sekolah inklusi untuk 
anak berkebutuhan khusus membutuhkan 

penyesuaian dan kolaborasi.” 
 

ekolah inklusi adalah lingkungan pendidikan yang 
memungkinkan anak-anak berkebutuhan khusus untuk 

belajar bersama dengan teman sebaya mereka tanpa hambatan 
atau diskriminasi. Salah satu tantangan dalam konteks ini 
adalah memfasilitasi pembelajaran bahasa Arab bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus. Bahasa Arab adalah bahasa yang kaya 
dengan karakteristik yang unik, dan pengajaran bahasa ini 
untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus memerlukan 
strategi yang tepat. Bab ini akan membahas strategi 

                                                                 
16 Penulis lahir di Surabaya, 1 Oktober 1995, merupakan Dosen di 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa 
Arab dan Dakwah (STIBADA) Masjid Agung Sunan Ampel (MASA) 
Surabaya, menyelesaikan studi S1 di Pendidikan Bahasa Arab UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang di tahun 2018, menyelesaikan S2 di 
Pascasarjana Prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang tahun 2020, dan on going menyelesaikan S3 Prodi 
Doktoral Pendidikan Bahasa Arab di UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
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pembelajaran bahasa Arab yang efektif untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. 

Sebelum mendiskusikan strategi pembelajaran yang 
spesifik, penting untuk memahami bahwa "berkebutuhan 
khusus" adalah istilah yang mencakup berbagai keadaan dan 
kebutuhan yang berbeda. Anak-anak dengan berbagai 
kebutuhan khusus dapat memiliki gangguan perkembangan, 
kesulitan dalam berkomunikasi, kesulitan dalam konsentrasi, 
atau perbedaan kebutuhan lainnya (Lestari et al., 2022: 199-
206). Oleh karena itu, setiap anak perlu pendekatan individual 
yang mempertimbangkan karakteristik mereka. Di bawah ini, 
akan diuraikan beberapa strategi umum yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus di sekolah inklusi. 

1. Penyesuaian Materi Pembelajaran 
Penyesuaian materi pembelajaran adalah salah satu 

strategi kunci dalam pembelajaran bahasa Arab untuk anak-
anak berkebutuhan khusus. Guru harus mengidentifikasi 
kebutuhan dan kemampuan siswa secara individu dan 
menyediakan materi yang sesuai (Khairun Nisa, Sambira 
Mambela, and Luthfi Isni Badiah, 2018: 22). Ini bisa berarti 
menyederhanakan teks, menggunakan gambar atau 
ilustrasi, atau bahkan menciptakan materi khusus yang 
memenuhi kebutuhan setiap siswa. 

Penting juga untuk memahami preferensi pembelajaran 
setiap siswa. Beberapa anak mungkin lebih responsif 
terhadap pembelajaran visual, sementara yang lain mungkin 
membutuhkan pendekatan auditif. Guru di sekolah inklusi 
harus siap untuk menyesuaikan metode pembelajaran dan 
materi sesuai dengan kebutuhan siswa. 
2. Penggunaan Teknologi 

Teknologi telah menjadi alat yang sangat berguna 
dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab bagi anak 
berkebutuhan khusus. Aplikasi ponsel pintar, perangkat 
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lunak pembelajaran berbasis komputer, dan sumber daya 
daring menyediakan cara interaktif untuk memahami dan 
mempraktikkan bahasa Arab (Nurharini, Firdausi, Laili 
Mas, Ulliyah Hasan, 2021: 32-40). Dalam konteks ini, 
perangkat seperti tablet dapat digunakan untuk 
memberikan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. 

Penggunaan teknologi juga memungkinkan siswa 
untuk belajar secara mandiri, memungkinkan mereka 
mengambil alih pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan 
gaya belajar mereka. Selain itu, teknologi membuka akses ke 
sumber daya bahasa Arab yang beragam, seperti video, 
audio, dan teks interaktif. 
3. Kolaborasi dengan Profesional Spesialis 

Sekolah inklusi sering memiliki tim profesional yang 
terlatih dalam membantu anak-anak berkebutuhan khusus 
(Martha, Purwanti, and Dwivayani, 2022: 27–36). Guru 
bahasa Arab harus bekerja sama dengan profesional 
spesialis, seperti guru/pendamping ahli khusus, terapis 
bicara, atau psikolog sekolah, untuk mengembangkan 
strategi pembelajaran yang sesuai. Ini melibatkan 
pengembangan rencana pembelajaran individual (RPI) 
untuk setiap anak berkebutuhan khusus, yang 
memperhitungkan kebutuhan, tujuan, dan strategi 
pembelajaran khusus. 

Kolaborasi dengan profesional spesialis juga dapat 
membantu guru dalam mengidentifikasi metode 
komunikasi yang efektif bagi siswa yang mungkin memiliki 
kesulitan berbicara atau berkomunikasi. Terapis bicara, 
misalnya, dapat memberikan wawasan tentang cara 
mendukung perkembangan bahasa lisan dan pemahaman 
bahasa Arab pada anak-anak berkebutuhan khusus. 
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4. Pembelajaran Kolaboratif dan Sosial 
Sekolah inklusi memberikan kesempatan unik untuk 

pembelajaran kolaboratif dan sosial. Anak dengan 
kebutuhan khusus dapat belajar dari teman sebaya mereka 
dan mendapatkan dukungan sosial yang penting. Kegiatan 
berpasangan atau kelompok yang dirancang dengan baik 
dapat membantu dalam pembelajaran bahasa Arab. Anak-
anak dapat berdiskusi, bermain peran, atau berkolaborasi 
dalam proyek-proyek bahasa Arab bersama-sama. 
5. Evaluasi Berkelanjutan 

Evaluasi berkelanjutan adalah komponen penting 
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus (Firdausya et al., 2022: 216-232). 
Guru harus terus memantau kemajuan siswa dan siap untuk 
menyesuaikan strategi pembelajaran mereka sesuai dengan 
kebutuhan yang berkembang. Ini memerlukan komunikasi 
yang kuat antara guru, orang tua, dan tim profesional yang 
terlibat dalam mendukung anak-anak berkebutuhan 
khusus. 

Selain itu, penting untuk merayakan pencapaian dan 
kemajuan siswa. Pujian dan penghargaan, baik dalam 
bentuk verbal maupun fisik, dapat menjadi faktor motivasi 
yang kuat dalam pembelajaran bahasa Arab. 
6. Fasilitas Dukungan Orang Tua 

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung 
pembelajaran bahasa Arab anak berkebutuhan khusus di 
sekolah inklusi. Orang tua harus terlibat dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab anak berkebutuhan khusus di 
sekolah inklusi. Orang tua harus terlibat dalam proses 
pembelajaran dan mendukung anak-anak mereka di rumah. 
Mereka dapat berkolaborasi dengan guru dalam 
mengidentifikasi kebutuhan anak dan membantu dengan 
latihan dan pemahaman bahasa Arab di luar lingkungan 
sekolah. 
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Membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar 
bahasa Arab di sekolah inklusi adalah tantangan yang berharga. 
Dengan pengertian, kerja sama, dan strategi pembelajaran yang 
tepat, anak-anak ini dapat meraih kesuksesan dalam memahami 
dan menggunakan bahasa Arab. Lingkungan inklusif 
memungkinkan anak-anak untuk tumbuh dan berkembang 
bersama-sama, merasa diterima, dan meraih potensi penuh 
mereka dalam memahami bahasa dan budaya Arab yang kaya. 
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Penguasaan Kemahiran Berbicara Bahasa Arab 
Melalui Tadribat Lughawiyah 

Eva Ardinal, MA17 
Institut Agama Islam Negeri Kerinci 

 
“Al-Kalam atau berbicara merupakan kemahiran penting. 

Diperlukan kreatifitas guru dan para perancang bahan ajar 
dalam mengintegrasikan model tadribat dengan berbagai 

kreasi sesuai materi ajar yang disajikan” 
 

Pengertian, Tujuan dan Urgensi Tadribat Maharat al-
Kalam 

brahim al-Fauzan menyatakan bahwa bahasa pada dasarnya 
adalah berbicara. Dalam konteks pembelajaran bahasa 

kemahiran berbicara dipahami sebagai praktek berbahasa yang 
dilakukan oleh siswa ketika menjawab pertanyaan guru secara 
lisan atau menanyakan sesuatu kepada guru, membaca dan 
mempraktekkan dialog atau percakapan.  

Untuk mencapai kompetensi di atas tentunya dibutuhkan 
latihan-latihan yang diramu dirancang serta dikembangkan 
sedemikian apik sehingga diharapkan mampu menunjang 
tercapainya kompetensi yang telah ditargetkan.  Dalam 
pengajaran bahasa arab dikenal istilah tadribat al-lughah yaitu 

                                                                 
17 Penulis adalah Dosen Tetap Jurusan Bahasa Arab IAIN Kerinci, 

menyelesaikan studi S1 PBA di IAIN Raden Intan Lampung tahun 2007, 
menyelesaikan S2 Bahasa Arab di IAIN Imam Bonjol Padang tahun 
2010, dan saat ini sedang proses penyelesaian studi S3 di UIN 
ImamBonjol Padang. 
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sebuah istilah yang merujuk pada aktifitas kependidikan yang 
bertujuan untuk memperkuat kompetensi kebahasaan pada 
ranah kognitif afektif dan psikomotor.  

  
Model-Model Tadribat Lughawiyah  

Sesungguhnya ada banyak model tadribat al-kalam yang 
dapat diterapkan dalam proses pencapaian kemahiran al-kalam. 
Model-model tadribat yang beragam itu sangat terbuka untuk 
semakin berkembang seiring dengan perkembangan pengajaran 
bahasa Arab sebagai bahasa asing.  

Ibrahim al-Fauzan menawarkan beberapa model yang 
dapat digunakan dalam tadribat al-kalam, di antaranya yaitu: 

1. Menjawab pertanyaan 
Model ini dapat diaplikasikan seperti berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Model tadribat menjawab soal ini bertujuan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam aspek kognitifnya. 
2. Melakukan kegiatan hiwar (bercakap) bersama teman 

sesuai contoh. 
Model ini dapat diaplikasikan seperti berikut : 
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Model tadribat ini bertujuan untuk melatih 

kemampuan siswa dalam komunikasi yang dalam tataran 
praktisnya ditujukan untuk melatih kemampuan siswa pada 
aspek psikomotorik dan afektif. 
3. Tanya jawab bersama teman-teman 

Model ini dapat diaplikasikan sebagai berikut: 
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Model tadribat yang ketiga ini bertujuan melatih 
kemampuan siswa dalam komunikasi yang dalam tataran 
praktisnya ditujukan untuk melatih siswa pada aspek 
psikomotorik dan afektif. 
Tokoh lain yang juga menawarkan model-model tadribat 

al-kalam adalah Ahmad Fuad Effendi. Model tadribat yang 
ditawarkan merupakan penyederhanaan dan pengembangan 
dari model-model tadribat yang sebelumnya telah ada. Di 
antara model-model latihan percakapan itu ialah sebagai 
berikut: 

1. Tanya jawab 
Model ini dapat diaplikasikan seperti berikut: 
Guru mengajukan satu pertanyaan, siswa satu 

menjawab dengan satu kalimat, kemudian siswa 2 bertanya, 
siswa 3 menjawab, demikian seterusnya sampai semua siswa 
mendapat gilirannya. 

Contoh: 
 
 
 
 
 
 

2. Menghafalkan model dialog 
Guru memberikan suatu model dialog untuk 

dihafalkan oleh siswa di rumah masing-masing. Pada 
minggu berikutnya secara berpasangan mereka diminta 
tampil untuk memperagakan dialog tersebut. Untuk 
menghidupkan suasana dan melatih kemahiran berbicara 
secara wajar, siswa diminta menghafalkan dialog-dialog juga 
mendramatisasikannya dengan memperhatikan segi-segi 
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ekspresi, mimik, gerak-gerik, intonasi sesuai teks yang 
ditampilkan. 

 
 

3. Dialog terpimpin 
Di dalam percakapan terpimpin, guru menentukan 

situasi atau konteks (munasabah)nya.  
Contoh munasabah: 
 
 

 
Kesimpulan 

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemahiran berbicara adalah kemahiran mengungkapkan 
pikiran dan pengalaman melalui bahasa secara lisan. Untuk 
mencapai tujuan itu diperlukan satu proses yang disebut 
dengan latihan (tadribat). Tadribat al-kalam dirancang khusus 
untuk menguasai maharat al-kalam. Di antara bentuknya yaitu : 
menjawab pertanyaan, melakukan kegiatan hiwar sesuai 
contoh, tanya jawab, menghafalkan model dialog, diskusi, dsb. 
Masing-masing model yang ditawarkan memiliki karakteristik 
yang berbeda antara satu model tadribat dengan model tadribat 
lainnya, di mana beberapa model bertujuan melatih aspek 
kognitif siswa sementara beberapa model lainnya bertujuan 
untuk melatih aspek psikomotorik dan afektif siswa. 
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Meningkatkan Ketrampilan Berbicara 
Bahasa Inggris Melalui Story Telling 

Dra. Melania Lulut Mariani, M.Pd18 
Universitas Pignatelli Triputra Surakarta 

 
“Orang belajar bahasa asing terutama bahasa Inggris karena 

ingin memiliki ketrampilan dan kemampuan untuk 
berkomunikasi secara lisan.” 

 
ahasa Inggris merupakan bahasa asing di Indonesia dan 
menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan atau 

diajarkan di sekolah-sekolah, mulai dari jenjang SMP (bahkan 
ada yang dari SD) sampai jenjang SMA. Mengapa Bahasa 
Inggris diajarkan di sekolah? Karena Bahasa Inggris merupakan 
salah satu bahasa internasional yang paling banyak digunakan. 
Oleh karenanya perlu sekali Bahasa Inggris dikuasai. Namun 
sayangnya para lulusan SMA atau SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) tidak atau belum memiliki kemampuan dan 
ketrampilan berbicara Bahasa Inggris. Artinya, tujuan akhir 
pemelajaran Bahasa Inggris, yakni berkomunikasi secara aktif, 
baik lisan maupun tulisan, belum tercapai.  

Kita akan mencoba telaah apakah sebabnya. Berbicara 
Bahasa Inggris (Speaking) adalah ketrampilan lisan. 
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Program Studi Diploma 3 Bahasa Inggris Fakultas Vokasi UPITRA 
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Ketrampilan ini harus dimiliki oleh semua yang belajar Bahasa 
Inggris. Namun banyak sekali pemelajar Bahasa Inggris yang 
belum memiliki kemampuan berkomunikasi secara aktif. Tidak 
terwujudnya kemampuan dan ketrampilan berbicara (dalam) 
Bahasa Inggris disebabkan oleh beberapa faktor penghambat, 
yaitu: 

1. Pemelajar secara apriori berpendapat bahwa Grammar 
(Tata Bahasa), Structure (Struktur), Pronunciation 
(Pengucapan) dalam Bahasa Inggris itu sulit. Pendapat 
apriori ini berakibat pada hilangnya semangat belajar. 
Karena seperti itu siswa lalu tidak lagi mau mencoba 
atau tidak belajar dan kesulitan itu tetap tidak bisa 
diselesaikan. Dengan berpendapat seperti itu mereka 
tidak bersemangat untuk belajar dengan serius.  

2. Sebagian besar waktu selama pelajaran Bahasa Inggris 
hanya digunakan untuk menjelaskan dan mengerjakan 
soal-soal Structure, Grammar dan Reading. Waktu 
yang digunakan untuk latihan berbicara (Speaking) 
sangat kurang, bahkan ada yang sama sekali tidak 
memberi waktu untuk latihan.  

3. Jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu kelas 
menyebabkan adanya pemikiran bahwa speaking 
practice akan menghabiskan waktu. Siswa sangat 
kurang untuk membiasakan diri untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Inggris tetapi hanya fokus untuk 
Grammar dan Structure. 

Agar bisa memiliki kemampuan dan ketrampilan bicara 
Bahasa Inggris maka perlulah untuk mengabaikan Grammar 
sebentar. Ini tidak berarti mengabaikan Grammar atau 
Structure selamanya, tetapi fokuskan Speaking Skill sebagai hal 
yang utama dan apabila ada kesalahan tata bahasa itu tidak 
masalah untuk sementara. Orang kadang-kadang berhenti 
belajar bicara Bahasa Inggris karena merasa Grammar-nya 
jelek lalu merasa tidak percaya diri. Sebetulnya Grammar bisa 
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dipelajari secara perlahan-lahan. Ketika sedang berbicara Bahasa 
Inggris merasa ada Grammar-nya yang salah itu bukan 
kesalahan yang berarti. Jangan terlalu khawatir dengan 
Grammar. Memang Grammar dan Structure merupakan 
bagian penting dalam pemelajaran bahasa Inggris, tetapi coba 
turunkan prioritasnya saat mulai latihan bicara Bahasa Inggris. 
Dengan banyak latihan bicara Bahasa Inggris dan dengan 
penuh rasa percaya diri maka penguasaan Grammar dan 
Structure akan tercapai. 

Kebanyakan orang atau siswa-siswa yang belajar Bahasa 
Inggris ingin bisa berkomunikasi secara lisan. Keinginan itu 
tidak mudah didapatkan karena komunikasi secara lisan 
merupakan ketrampilan. Ada 4 Skills (Reading, Writing, 
Speaking dan Listening) yang harus dikuasai oleh orang-orang 
yang belajar Bahasa Inggris dengan serius agar kemampuan dan 
ketrampilan berbahasa Inggris tercapai. Tituk (2022) 
menyatakan bahwa dari 4 English Skills itu siswa-siswa 
pemelajar Bahasa Inggris harus menguasi salah satunya yang 
merupakan ciri dari hasil belajarnya yaitu berbicara. 
Kemampuan berbicara merupakan ciri utama dalam belajar 
bahasa Inggris. Richard and Rogers (2008) dalam Tituk (2022) 
menyatakan bahwa bagi pemelajar bahasa asing dalam hal ini 
bahasa Inggris, memiliki ketrampilan berbicara merupakan hal 
yang paling utama. 

Ketrampilan dan kemampuan berbicara di depan banyak 
orang (audience) tidak dimiliki oleh banyak orang, lebih-lebih 
berbicara dalam bahasa Inggris. Untuk dapat memilikinya, 
selain menguasai Grammar dan Structure, Vocabulary yang 
cukup dan bagus dan Pronunciation yang benar seseorang juga 
harus memiliki keberanian untuk berbicara di depan audience. 
Seseorang harus memiliki confidence. Rasa percaya diri sangat 
dibutuhkan oleh mereka yang sedang belajar bicara Bahasa 
Inggris terutama yang ingin bisa bicara didepan banyak orang. 
Orang yang memiliki confidence maka dia tidak khawatir akan 
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kesalahan yang muncul saat sedang belajar bicara Bahasa 
Inggris. 

 Di awal pembelajaran Speaking perlulah dicari cara yang 
menarik dan menyenangkan agar siswa berani berbicara dalam 
Bahasa Inggris meskipun belum sempurna. Sejak awal haruslah 
sudah ditumbuhkan rasa percaya diri. Hal ini akan menjadi 
modal utama untuk berani bicara di depan audience. Salah satu 
cara itu adalah dengan menggunakan metode Story Telling. 
Malan (1991) dalam Habib (2018) menyatakan bahwa Story 
Telling yang artinya bercerita atau mendongeng yang 
berdasarkan tradisi lisan merupakan usaha untuk 
menyampaikan isi perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita 
untuk anak-anak. Story Telling bisa menjadi motivasi untuk 
mengembangkan imajinasi anak. Story Telling merupakan 
metode mengajar yang dalam pengajaran itu para siswa diminta 
untuk menceritakan kembali isi cerita dengan konstruksi kata 
yang berbeda dengan melibatkan suatu interaksi tertentu antara 
orang yang bercerita dengan yang mendengarkan cerita 
(Mukminatus, 2017).  

 Sepertinya Story Telling ini sangat sulit untuk 
dilaksanakan di kelas tetapi ini paling terbuka untuk banyak 
macam ekspresi, suara, ekspresi wajah, gestures, kostum, dan 
lainnya. Sumber cerita untuk Story Telling bisa menggunakan 
cerita-cerita yang diambil dari buku-buku dalam bahasa 
Indonesia. Cerita ini bisa diceritakan dalam bahasa Inggris. 
Berikut adalah langkah-langkahnya: 

1. Setiap anak diminta untuk mencari sebuah cerita yang 
menarik, bisa dari buku-buku bahasa Inggris dan juga 
dari buku-buku bahasa Indonesia, misalnya Rip Van 
Winkle (bahasa Inggris) atau Malin Kundang (bahasa 
Indonesia). 

2. Siswa diminta untuk mengenakan kostum meskipun 
sederhana karena hal ini dapat membantu penonton 
membayangkan ceritanya dengan lebih baik, misalnya 
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pakaian ala Eropa pada jaman itu atau abad yang lalu 
untuk Rip Van Winkle dan kostum Minangkabau 
untuk Malin Kundang. 

3. Siswa diminta untuk menggunakan suaranya dengan 
bebas, ekspresi wajah, tangan dan tubuh karena itu 
semua merupakan alat untuk menyampaikan ceritanya 
dengan lebih baik. 

4. Siswa diminta untuk menggunakan property yang 
dibutuhkan, misalnya: meja, kursi atau barang-barang 
lainnya untuk menciptakan suasana menjadi lebih 
hidup dan lebih menarik. 

5. Siswa diminta untuk menginterpretasikan cerita 
dengan bebas, artinya mereka boleh menambah 
beberapa dialog atau acting yang lucu-lucu. 

6. Siswa boleh menggunakan sound-effect apapun yang 
dibutuhkan. 

7. Siswa diminta untuk berbicara dengan keras tetapi 
tidak terlalu cepat sehingga setiap orang dalam ruangan 
bisa menikmati ceritanya. 

Story Telling bisa menjadi persiapan untuk pentas drama 
dalam Bahasa Inggris. Jika siswa bisa menghafalkan sebuah 
cerita pendek hal ini memungkinkan mereka juga bisa 
menghafalkan dialog-dialog yang lebih panjang. 

Dalam mengajar Speaking guru harus berusaha 
menyediakan artikel yang menarik dan menyiapkan langkah-
langkah dari setiap aktivitas dengan baik. Apa yang harus selalu 
ada dalam ingatannya adalah bahwa guru harus membantu 
siswa untuk memiliki ketrampilan berbicara Bahasa Inggris 
(Speaking Skill). Guru seharusnya berbicara sedikit atau 
berbicara bila perlu saja, misalnya memberi instruksi atau ketika 
menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa. 
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Transformasi Pembelajaran Bahasa Inggris 
Melalui Pendekatan 6Cs 

di Tingkat Perguruan Tinggi: 
Apa, Mengapa, dan Bagaimana 

Dian Fadhilawati, M.Pd.19 
Universitas Islam Balitar 

 
"Transformasi 6Cs dalam pembelajaran adalah jalan bagi 
akademisi untuk membekali individu dengan keterampilan 

dan kompetensi unggul dalam menghadapi tantangan global." 
 

ekarang ini, dunia pendidikan telah mengalami transformasi 
yang sangat signifikan untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia dengan keterampilan dan kompetensi yang diperlukan 
agar mereka siap dan mampu menghadapi tantangan global 
yang begitu pesat (Chiruguru, 2020; Shabrina & Astuti, 2022; 
Inganah et al., 2023; Fadhilawati et al., 2023). Sejalan dengan 
hal tersebut, Pendidikan Tinggi sebagai pilar tertinggi dalam 
pencarian pengetahuan dituntut untuk mampu menghasilkan 
                                                                 

19 Penulis lahir di Ponorogo, 11 April 1981, merupakan Dosen di 
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Islam Balitar Blitar, menyelesaikan studi S1 di 
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggirs, FKIP Universitas Jember 
tahun 2004, menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris Universitas Islam Malang tahun 2012, dan saat ini sedang study 
by research di bidang Linguistik Terapan khususnya English language 
Teaching Learning di Faculty of Fundamental and Continuing 
Education, di Universiti Malaysia Terengganu, Malaysia. 
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lulusan yang siap menghadapi tantangan global, memiliki 
kecerdasan emosional, fisik, dan sosial yang baik. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, pendekatan yang relevan untuk 
diintegrasikan dalam bidang pendidikan saat ini adalah 
Pendekatan 6Cs. Apakah sebenarnya 6Cs itu, mengapa 6Cs 
penting untuk diterapkan, dan bagaimana pendekatan ini 
diterapkan khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris akan 
penulis bahas lebih rinci dibawah ini:  
 
Apakah 6 Cs itu? 

Dalam dunia pendidikan, kita sering mendengar tentang 
'4Cs' yang telah menjadi inti dari kurikulum di seluruh dunia, 
yaitu kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir 
kritis, dan berkreasi. Namun, dengan perubahan global yang 
semakin cepat, dua keterampilan tambahan menjadi relevan 
yaitu pengembangan karakter dan empati 
(Character/Compassion) serta pemahaman tentang 
kewarganegaraan global, budaya, dan perspektif global 
(Citizenship/Culture). Integrasi keenam keterampilan ini 
menjadi landasan penting dalam pendidikan modern untuk 
membekali individu dengan keterampilan dan karakter yang 
diperlukan agar mereka siap menghadapi tantangan kompleks 
dan perubahan yang pesat di abad ke-21 (Fadhilawati et al., 
2023; Khoiri et al., 2023). 
 
Mengapa 6 Cs Perlu Diintegrasikan dalam Pembelajaran 
Bahasa Inggris  

Integrasi 6Cs dalam pembelajaran Bahasa Inggris memiliki 
banyak manfaat yaitu pertama meningkatkan kemampuan 
komunikasi global individu (Shabrina & Astuti, 2022). Bahasa 
Inggris adalah bahasa universal yang digunakan dalam 
komunikasi internasional. Integrasi 6Cs membantu mahasiswa 
mengembangkan keterampilan berbicara, mendengarkan, 
membaca, dan menulis dalam bahasa Inggris, memungkinkan 
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mereka untuk berkomunikasi dengan efektif dalam skala global 
dengan menggunakan berbagai macam platform komunikasi 
(van Laar et al., 2020). Kedua, integrasi 6Cs dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris bermanfaat untuk meningkatkan 
kerjasama. Bahasa Inggris sering digunakan sebagai alat 
komunikasi di lingkungan kerja yang beragam dan 
multikultural. Integrasi 6Cs mendorong mereka untuk bekerja 
sama dalam berbagai konteks pembelajaran. Ini menciptakan 
peluang bagi mahasiswa untuk belajar bagaimana berkolaborasi 
secara efektif, memahami perspektif berbeda, dan membangun 
tim yang kuat (Chiruguru, 2020; The Partnership for 21st 
Century Skills, 2009).  

Ketiga, integrasi 6Cs dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
bisa mengasah keterampilan berpikir kritis siswa (Fajri & Yusuf, 
2021; Al Marri & Obaid, 2021) Dalam pembelajaran bahasa 
Inggris, keterampilan seperti menganalisis teks, mengevaluasi 
informasi, dan membuat argumen yang berbobot sangat 
penting. Integrasi 6Cs memperkuat keterampilan berpikir kritis 
ini, yang merupakan kompetensi kunci dalam pembelajaran 
bahasa. Keempat integrasi 6Cs dapat merangsang kreativitas 
dan imajinasi mahasiswa dan membantu mereka berpikir out of 
the box yang merupakan landasan utama keterampilan berpikir 
kritis yang kuat (Al Marri & Obaid, 2021). Dalam proyek-
proyek kreatif, mahasiswa diberi kebebasan untuk 
mengekspresikan gagasan mereka dengan cara yang unik, 
menciptakan solusi inovatif, dan mengembangkan pemikiran 
yang lebih kreatif.  

Kelima, integrasi Character/Compassion dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris dapat membantu mahasiswa 
untuk mengembangkan karakter yang baik, seperti moralitas 
dan etika dalam komunikasi. Ini juga mempromosikan empati 
terhadap orang lain, sehingga mereka menjadi komunikator 
yang lebih peduli dan memahami perasaan dan perspektif orang 
lain (Khoiri et al., 2023) Dan keenam, integrasi 6 Cs dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris juga bisa memperdalam 
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pemahaman budaya. Bahasa Inggris tidak hanya tentang kata-
kata tetapi juga tentang budaya. Integrasi 6Cs membantu 
mahasiswa untuk lebih memahami budaya, nilai-nilai, dan 
norma-norma yang terkait dengan bahasa Inggris, sehingga 
mereka dapat berkomunikasi dengan baik dalam konteks 
budaya. 
 
Bagaimana Kita Menerapakan 6 Cs dalam Pembelajaran 
Bahasa Inggris 

Menerapkan 6Cs (Communication, Collaboration, 
Critical Thinking, Creativity, Character/Compassion, 
Citizenship/Culture) dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat 
dilakukan dengan mengintegrasikan kegiatan dan materi yang 
bertujuan untuk mengembangkan dan memperkuat 6Cs 
mahasiswa. Berikut adalah contoh penerapan 6Cs yang dapat 
diadopsi oleh dosen dalam kelas:  

Untuk mengasah kemampuan berkomunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris, mahasiswa dapat diberi beragam 
pengalaman komunikasi, seperti berperan dalam dialog, diskusi, 
atau presentasi dalam berbagai konteks. Sebagai contoh, 
mahasiswa dapat diberikan sebuah teks berita dan diminta 
untuk membacakannya dalam Bahasa Inggris seolah-olah 
mereka adalah pembawa berita profesional, mirip dengan 
penyiar berita favorit mereka. Mereka dapat melakukannya di 
dalam ruang yang didesain seperti studio TV sehingga dapat 
merasakan pengalaman seorang penyiar berita profesional.  

Collaboration dapat diterapkan dalam proyek-proyek 
kelompok yang melibatkan penulisan bersama, seperti 
melakukan penelitian di sekolah, kemudian mahasiswa diminta 
untuk mempresentasikan hasil penelitian mereka dan 
menghasilkan artikel dalam Bahasa Inggris secara bersama-sama 
untuk dipublikasikan dalam jurnal yang sesuai. Melalui proses 
ini, mahasiswa belajar bagaimana bekerja sama dalam tim, 
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mendengarkan ide-ide dari rekan-rekan mereka, dan 
berkontribusi pada tujuan bersama.  

 Sedangkan untuk menerapkan keterampilan berpikir 
kritis pada mahasiswa, dosen dapat merancang pembelajaran 
yang melibatkan bahan bacaan dan topik yang menantang, 
mendorong diskusi yang berfokus pada pertanyaan-pertanyaan 
kritis, dan memberikan tugas-tugas seperti penulisan esai 
argumentatif atau sesi debat yang memerlukan analisis 
mendalam dan pembuktian argumen. Selain itu, mahasiswa 
juga perlu diberi pelatihan untuk menilai sumber informasi 
dengan kritis, membedakan antara fakta dan opini, dan 
menggunakan alat berpikir kritis seperti peta konsep atau tabel 
pembanding. Dengan pendekatan ini, mereka akan dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka sambil 
memperdalam pemahaman bahasa Inggris.  

Untuk menerapkan kreativitas (Creativity) dosen dapat 
menggunakan berbagai pendekatan dan aktivitas yang 
merangsang imajinasi dan ekspresi kreatif mahasswa seperti; 
menulis kreatif, membuat dialog atau skrip, membuat video 
kreatif dengan TikTok, membuat podcast, presentasi kreatif, 
proyek seni terkait bahasa inggris, dan simulasi peran yang 
semuanya menggnakan Bahasa Inggris. 

Mengimplementasikan karakter dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris bisa dengan mengangkat isu-isu etika, moralitas, 
dan nilai-nilai karakter dalam materi pembelajaran. Melalui 
diskusi, proyek layanan masyarakat, dan presentasi tentang 
tokoh-tokoh inspiratif, mahasiswa dapat memahami 
pentingnya nilai-nilai seperti empati, integritas, dan kejujuran 
dalam komunikasi dalam bahasa Inggris.  

Terakhir dalam hal terkait Citizenship/Culture 
(Kewarganegaraan/Budaya): Pembelajaran Bahasa Inggris dapat 
digunakan untuk menjelajahi budaya yang terkait dengan 
bahasa tersebut. Siswa dapat mempelajari tentang budaya 
negara-negara berbahasa Inggris, keberagaman budaya, dan isu-
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isu global. Yang dapat membantu mereka mengembangkan 
pemahaman tentang kewarganegaraan global dan budaya yang 
lebih luas. Dengan mengintegrasikan 6Cs dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris, dosen dapat menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang lebih kaya dan holistik. Mahasiswa tidak 
hanya menguasai bahasa, tetapi juga mengembangkan karakter, 
keterampilan berpikir, empati, dan pemahaman budaya yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan global. 
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Pembelajaran Puisi "Das Elfchen" sebagai Upaya 
Peningkatan Kemampuan Kosa Kata Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Jerman Level A1 

Nada Muthia Zahrah, M.Pd20 
Universitas Negeri Jakarta 

 
“Dia yang tidak tahu bahasa asing, tidak tahu apa-apa 

tentang bahasanya sendiri” - (Johann Wolfgang von Goethe) 
 
alam mempelajari bahasa asing khususnya bahasa Jerman, 
mahasiswa dapat memulainya dengan mempelajari kosa 

kata dari bahasa tersebut. Hal ini menjadi salah satu bagian 
penting dalam proses mempelajari bahasa asing. Semakin 
banyak kosa kata yang dipelajari, maka semakin besar 
kemungkinan mahasiswa dapat menguasai Bahasa Jerman.  

Kosa kata bisa didapat oleh mahasiswa melalui teks yang 
dibaca maupun didengar. Kemampuan mahasiswa dalam 
mempelajari kosa kata dengan cara ini disebut keterampilan 
berbahasa reseptif. Sebaliknya, saat mahasiswa sudah menguasai 
banyak kosa kata dalam Bahasa asing, maka mahasiswa akan 
semakin mahir dalam memproduksi kalimat berbahasa Jerman 
baik melalui tulisan maupun lisan. Dan kemampuan berbahasa 
ini disebut keterampilan berbahasa produktif. Pembagian 
                                                                 

20 Penulis lahir di Kota Jakarta 18 Februari 1993, merupakan dosen 
di Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Jakarta. Menyelesaikan studi S1 di Universitas Negeri 
Jakarta (2014), dan menyelesaikan S2 (2018) juga di Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ). 
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keterampilan berbahasa menjadi dua kategori (keterampilan 
berbahasa reseptif dan produktif) dibagi berdasarkan sifatnya. 
(Mulyati&Cahyani, 2015).  

Dalam menyempurnakan 4 keterampilan berbahasa di 
atas, kosa kata memegang peranan penting bagi pembelajar 
Bahasa khususnya bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa Jerman. 
Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai kosa kata dari para mahasiswa Bahasa 
Jerman, salah satunya melalui pembelajaran karya sastra puisi 
“Das Elfchen”. Dalam Bahasa Indonesia, “Das Elfchen” 
memiliki makna 11 (kecil). Artinya, puisi ini hanya terdiri dari 
11 kata saja. Para mahasiswa Bahasa Jerman hanya perlu 
mencari 11 kata untuk menjadikannya sebuah puisi. Dan kata 
yang dimaksud bisa berupa kata benda, kata kerja, maupun kata 
sifat. Jadi, tidak ada aturan khusus mengenai kelas kata yang 
dapat muncul dalam puisi ini. Namun, jika kata yang 
digunakan bervariasi, maka hal ini akan berdampak positif pada 
perkembangan kosa kata yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Dipilihnya metode pembelajaran ini karena dirasa sangat 
sederhana dan dapat diterapkan pada mahasiswa Pendidikan 
Bahasa Jerman mulai dari level kebahasaan A1. Karena di level 
ini para mahasiswa belum banyak mengenal kosa kata dalam 
jumlah yang banyak. Begitu pula konstruksi kalimat yang 
dibangun oleh mahasiswa pemula masih terbatas. Terlebih 
mengenai istilah-istilah dalam sebuah karya sastra di Bahasa 
Jerman yang juga belum dipelajari lebih rinci di level A1. Selain 
itu dalam mengajarkan puisi jenis ini, dosen tidak 
membutuhkan waktu yang banyak. Pembelajaran puisi “Das 
Elfchen” ini dapat diajarkan dalam satu pertemuan setara 
dengan 2x50 menit. Sehingga, tidak banyak mengganggu 
rencana pembelajaran dalam satu semester.  

Untuk lebih jelasnya, berikut langkah-langkah dalam 
proses pembuatan puisi “Das Elfchen”: 
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1. Mencari sebuah tema 
2. Deskripsikan tema tersebut dengan kata sifat atau kata 

benda  
3. Tunjukan emosi penulis (mengenai tema tersebut) 
4. Struktur kata 1-2-3-4-1. Artinya, baris pertama terdiri 

dari 1 kata, baris kedua terdiri dari 2 kata, dan begitu 
seterusnya sampai ke baris kelima. 

5. 1 kata di baris terakhir merupakan kesimpulan dari 
tema yang disebutkan di baris pertama 

Untuk mempermudah pemahaman para mahasiswa, dosen 
dapat memberikan contoh mengenai puisi “Das Elfchen” ini, 
sebagai berikut: 

Mama (mama) 
du bist (engkau adalah) 

mein ruhiger Ort (tempat ternyaman bagiku) 
immer für mich da (selalu ada untukku) 

Liebe (cinta) 
Dalam contoh di atas, tema yang diambil adalah mengenai 

seorang ibu. Baris ke-2 sampai ke-4 adalah deskripsi mengenai 
sosok ibu menurut sang penulis. Kata ibu dapat dihubungkan 
dengan berbagai hal dan digambarkan dengan kata sifat atau 
kata benda. Penulis juga dapat menunjukkan emosi mengenai 
sosok ibu di tengah badan puisi. Konstruksi puisi ini dapat 
berupa kata, frasa maupun kalimat. Struktur puisi nantinya 
akan berbentuk seperti sebuah pohon. Dan dosen dapat 
mengembangkan kreativitas mahasiswa dengan meminta siswa 
menuliskan puisinya di kertas berwarna-warni dengan 
potongan bentuk bermacam-macam. Misal, berbentuk buah-
buahan, atau bangun datar lainnya.  

Dengan metode pembelajaran jenis ini, mahasiswa akan 
berlatih mengembangkan pengetahuan kosa kata yang dimiliki 
dalam Bahasa Jerman. Selain itu, mahasiswa akan belajar 
mendeskripsikan sebuah tema dan menggabungkannya dengan 
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kata benda maupun kata kerja. Dan di tahap ini pula lah, 
mahasiswa belajar membangun kalimat berbahasa Jerman 
dengan tema tertentu yang dipilih di awal puisi. Jika sering 
dilatih, mahasiswa akan mengenal lebih banyak kosa kata dalam 
Bahasa Jerman. Selain itu, kemampuan analisisnya dalam 
menghubungkan berbagai kosa kata dalam satu tema tertentu 
akan terlatih. Dan karena di dalam badan puisi ini juga bisa 
disisipkan kalimat yang mengandung kata kerja, maka 
mahasiswa akan berlatih membuat kalimat. Yang tentu saja 
akan berpengaruh pada kemampuan produktifnya dalam 
menulis maupun berbicara dalam Bahasa Jerman. 

Setelah mahasiswa selesai membuat satu puisi, dosen dapat 
memberikan sebuah daftar ceklis, apakah mahasiswa sudah 
membuat puisi “Das Elfchen” dengan benar atau belum. Daftar 
ceklis ini berfungsi untuk mengontrol hasil karya dari para 
mahasiswa. Daftar ceklis yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Apakah puisi sudah terdiri dari 11 kata? 
2. Apakah struktur tulisan sudah mengikuti aturan yang 

berlaku? (membentuk sebuah pohon dengan struktur 
tulisan 1-2-3-4-1) 

3. Apakah baris terakhir sudah menggambarkan 
kesimpulan dari tema di baris pertama? 

4. Apakah kata di badan puisi sudah bervariasi (ada kata 
kerja, kata sifat dan kata benda)? 

Pertanyaan-pertanyaan ini penting agar mahasiswa 
mengikuti rambu-rambu yang sudah ditentukan dalam proses 
pembuatan karya sastra berupa puisi “Das Elfchen” ini. Jika 
semua daftar ceklis puisi sudah terpenuhi, artinya mahasiswa 
sudah menjalankan tugasnya dengan benar. Selanjutnya tinggal 
dosen yang dapat berkreasi lebih jauh dengan hasil karya dari 
para mahasiswa ini. Jika mahasiswa sudah punya beberapa 
karya puisi, guru dapat membukukan semua puisi milik siswa 
dan mendaftarkan karya ini untuk memiliki HAKI. Sehingga 
para mahasiswa akan terpacu motivasinya untuk menciptakan 
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karya-karya yang lainnya. Tentu, seiring dengan itu, 
kemampuan mahasiswa juga akan meningkat. 
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Metode Pembelajaran Menulis Aksara Han 

Vanya Zelia, S.S., M.Pd.21 
Universitas Negeri Jakarta 

 
”Pembelajaran menulis aksara Han bagi mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri 
Jakarta menggunakan metode drill dan media visual. Metode 

ini digunakan agar mahasiswa memahami materi dengan 
praktik dan latihan berulang” 

 
embelajaran bahasa asing mutlak dibutuhkan seiring 
dengan perkembangan kemajuan perekonomian global. 

Bahasa sebagai alat komunikasi dan jendela untuk melihat 
dunia luar pada hakikatnya tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan manusia, mengingat kebutuhan manusia yang harus 
selalu berhubungan dengan orang lain. Namun demikian, 
sebagai pemula yang mempelajari bahasa asing akan menemui 
kesulitan dalam menggunakan bahasa yang dapat dipahami 
oleh si pengguna bahasa yang dituju. 

Salah satu kendala yang ditemukan dalam pembelajaran 
bahasa asing adalah metode pembelajaran yang tepat bagi siswa 
pemula. Penggunaan metode pembelajaran juga memengaruhi 
kemampuan siswa untuk dapat menyerap dan memahami 
bahasa asing yang baru saja dipelajari. Dapat dikatakan, 
                                                                 

21 Penulis lahir di Cirebon, 6 Februari 1979,merupakan dosen 
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Jakarta (PSPBM FBS UNJ), menyelesaikan studi S1 
Sastra Cina Universitas Indonesia tahun 2001, dan menyelesaikan studi 
S2 Pendidikan Bahasa Universitas Negeri Jakarta tahun 2012. 
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penguasaan bahasa asing terkait metode pembelajaran yang 
dipilih dalam proses pembelajaran. Pemilihan pendekatan yang 
tepat didasarkan pada karakteristik materi dan kompetensi yang 
akan dicapai (Mintowati, 2017:2). Metode pembelajaran dapat 
menjadi suatu cara pengantar siswa menuju pemahaman dan 
juga penguasaan bahasa asing. 

Hamalik (2013: 13) menyatakan bahwa metode mengajar 
yang digunakan akan menentukan suksesnya pekerjaan guru di 
dalam pembelajaran. Menurut Zaini (2009: 87) guru harus 
mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan, materi, siswa, dan komponen lain dalam pembelajaran 
sehingga proses belajar mengajar berjalan efektif. Ketika guru 
memilih dan menerapkan metode pengajaran dalam suatu 
pembelajaran dengan tepat maka kegiatan pembelajaran akan 
menjadi lebih interaktif sehingga tujuan pembelajaran pun 
dapat tercapai dengan optimal. 

Metode pengajaran bukan hanya sebagai alat guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran namun juga sebagai upaya guru 
untuk memunculkan minat belajar siswa. Selain sebagai 
pengantar menuju pemahaman isi materi, metode pembelajaran 
yang tepat dapat memeengaruhi hasil belajar siswa karena dapat 
disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk 
mewujudkan efektivitas pembelajaran maka harus 
memerhatikan bagaimana pesan pembelajaran tersebut 
dirancang agar siswa merasa tertarik untuk belajar. Dengan 
demikian, metode pembelajaran dalam suatu pemaparan sangat 
dibutuhkan. Pada pembelajaran bahasa, hal yang pertama kali 
dipelajari memang bukanlah bahasa tulisan, melainkan bahasa 
lisan. Namun demikian bahasa tulisan mampu mengatasi 
keterbatasan yang ditimbulkan oleh keterbatasan komunikasi, 
perbedaan ruang dan waktu.Bahasa tulisan diwakili oleh kode 
bahasa berupa huruf ataupun aksara. Manusia menggunakan 
bahasa tulisan untuk menyampaikan ide, maksud, perasaan. 

Kegiatan menulis selain melibatkan ide gagasan penulis, 
juga melibatkan gerakan organ tubuh yang lain, yaitu tangan 
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dan mata. Tulisan adalah bentuk keluaran tertulis yang ingin 
disampaikan oleh manusia, merupakan sebuah proses transfer 
dan pengkodean sistem pengetahuan yang rumit, juga 
merupakan sebuah proses penalaran yang rumit (Chen 
Changlai, 2005: 210). Pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Mandarin untuk orang asing adalah bagian dari 
rangkaian pembelajaran keterampilan berbahasa. Tujuannya 
adalah membantu siswa untuk mengulang, memantapkan 
segala sesuatu yang telah dipelajari, melatih kemampuan siswa 
untuk berpikir menggunakan logika bahasa Mandarin, serta 
menuangkannya dalam bentuk tulisan bahasa Mandarin atau 
lebih dikenal sebagai aksara Han (Zhao Jinming, 2006: 154). 
Diantara empat keterampilan berbahasa, meningkatkan 
kemampuan menulis adalah yang paling sulit, memerlukan 
pelatihan khusus (Zhao Jinming, 2004). 

 Bahasa Mandarin memiliki tulisan yang berbeda dengan 
yang dipelajari dan dibaca pada bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris, maupun bahasa lain yang menggunakan alfabet. Bahasa 
Mandarin memiliki sistem bahasa tulis yang berbeda dengan 
bahasa Indonesia. Bahasa Mandarin menggunakan aksara Han
（汉字 Hànzì）untuk bahasa tulisnya. Selain itu, menulis 
aksara Han tidak boleh dilakukan sembarangan, karena setiap 
aksara memiliki struktur guratan (笔画 bǐhuà) dan memiliki 
aturan urutan menulis guratan (笔顺 bǐshùn) tersendiri yang 
tidak boleh diabaikan. Dalam bahasa Mandarin, sekalipun 
terdapat bunyi yang sama, belum tentu memiliki aksara Han 
yang sama, dan aksara yang bentuknya sama, belum tentu 
memiliki arti yang sama pula. 

Keterampilan menulis dalam bahasa Mandarin terbagi atas 
menulis aksara Han dan membuat karangan. Untuk siswa 
tingkat dasar, tentu dibutuhkan kemampuan menulis aksara 
Han sesuai dengan kaidah penulisan terlbih dahulu untuk 
dapat menulis kata, kalimat, dan paragraf. Pada semester satu, 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin 
Universitas Negerui Jakarta (PSPBM UNJ) mendapatkan 
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pengetahuan mengenai aksara Han yang mencakupi guratan 
dasar, urutan guratan, dan radikal. Tiga hal ini penting untuk 
dipahami agar dapat menulis aksara Han sesuai kaidah yang 
tepat.  

Jumlah guratan merupakan salah satu syarat penting 
untuk membedakan bentuk aksara Han. Jika terdapat guratan 
yang lebih atau kurang akan memengaruhi arti dari sebuah 
aksara Han. Contohnya (住 zhù) tinggal— (往 wǎng) menuju. 
Kemudian terdapat aksara Han dengan jumlah guratan sama, 
tetapi bentuk guratan dan aksara Han berbeda. Contoh (干
gàn) melakukan 一 (千 qiān) ribu (Zhang, 2004: 31). Struktur 
bentuk guratan yaitu posisi sebuah guratan yang bertujuan 
untuk menjaga keseluruhan kata aksara Han agar terlihat 
proposional. Contohnya bentuk guratan aksara Han yang 
dibatasi oleh guratan yang berdekatan kanan/kiri/atas/bawah 
(Zhang, 2004: 35). Dengan demikian, pembelajaran penulisan 
aksara Han sangat penting sebagai dasar untuk mengetahui 
urutan, jumlah, struktur bentuk dan komponen pembentuk 
guratan aksara Han.  

Agar mahasiswa memahami hal-hal tersebut, diperlukan 
metode pembelajaran agar tujuan keterampilan menulis aksara 
Han dapat tercapai. Metode yang digunakan agar mahasiswa 
mengetahui urutan guratan, arah guratan, dan radikal aksara 
Han adalah drill (pengulangan). Keterampilan menulis pada 
PSPBM UNJ merupakan bagian dari mata kuliah Membaca dan 
Menulis yang terdiri atas Membaca dan Menulis Dasar I-IV 
yang diberikan pada semester 1 sampai 4, serta Membaca dan 
Menulis Lanjut I dan II yang diberikan pada semester 5 dan 6. 
Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dengan persyaratan. 
Untuk melanjutkan ke tingkat berikut, mahasiswa terlebih 
dahulu harus lulus pada mata kuliah sebelumnya.  
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Capaian Pembelajaran Keterampilan Menulis Dasar di 
UNJ 

Nama 
Mata 

Kuliah 
Capaian Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Membaca  
dan  

Menulis 
Dasar I 

• Memberikan pengetahuan dasar mengenai aksara Han. 
• Melatih keterampilan menulis mahasiswa mencakupi 

guratan dasar, radikal, urutan guratan, dan sturktur 
aksara Han. 

• Mahasiswa mampu menulis aksara Han sesuai aturan 
penulisan yang benar. 

• Cakupan penguasaan kosakata dan tata bahasa Mandarin 
setara dengan CEFR A1. 

Membaca  
dan  

Menuis 
Dasar II 

• Melatih keterampilan menulis aksara Han dalam berbagai 
wacana tulis sederhana bertema kehidupan sehari-hari. 

• Mahasiswa mampu menulis aksara Han sesuai aturan 
penulisan yang tepat. 

• Cakupan penguasaan kosakata dan tata bahasa Mandarin 
setara CEFR A2. 

Membaca  
dan  

Menulis 
Dasar III 

• Melatih keterampilan menulis aksara Han dalam berbagai 
bentuk wacana tulis bertema aktivitas sehari-hari dan 
aktivitas akademik. 

• Mahasiswa terampil menulis kalimat dan paragraf 
sederhana dengan tema aktivitas sehari-hari dan 
akademik menggunakan aksara Han. 

• Cakupan penggunaan kosakata dan tata bahasa setara 
CEFR B1. 

Membaca  
dan  

Menulis 
Dasar IV 

• Melatih keterampilan menulis aksara Han dalam berbagai 
bentuk wacana tulis bertema aktivitas akademik dan 
aktivitas profesi. 

• Mahasiswa terampil menulis kalimat dan paragraf 
sederhana dengan tema aktivitas aktivitas dan akademik 
menggunakan aksara Han. 
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• Cakupan penggunaan kosakata dan tata bahasa setara 
CEFR B1. 

 
Pembelajaran keterampilan menulis semester 1 dilakukan 

satu kali dalam satu minggu dengan durasi 100 menit dan 
dilakukan secara luring. Pada pertemuan pertama selain 
penjelasan rencana perkuliahan semester dan kontrak 
perkuliahan, mahasiswa juga diberikan materi perkembangan 
aksara Han, guratan dasar, dan radikal aksara Han. Selanjutnya 
mahasiswa langsung praktik menggurat dan menulis aksara 
Han sederhana. Pada setiap perkuliahan selanjutnya, mahasiswa 
selalu praktik menulis aksara Han pada buku kotak besar. Buku 
kotak besar digunakan agar guratan dan bentuk aksara Han 
terlihat lebih jelas dan rapi. Selain praktik menulis di buku, 
mahasiswa juga praktik menulis di papan tulis agar urutan dan 
arah serta proporsi bentuk aksara Han dapat dilihat dan 
dikoreksi langsung oleh dosen jika terdapat kesalahan.  

Selain di kelas, setiap minggu mahasiswa juga 
mendapatkan tugas menulis aksara Han. Untuk mengetahui 
tingkat pemahaman menulis mahasiswa, saat praktik menulis, 
selain menulis makna aksara Han, mahasiswa diminta menulis 
urutan, arah, radikal, nama, dan makna radikal pada setiap 
aksara Han yang ditulis. Hal ini dilakukan agar mahasiswa 
bukan hanya sekedar menulis, namun juga membaca dan 
mengetahui makna aksara Han tersebut. Dengan seringnya 
berlatih menulis aksara Han, diharapkan mahasiswa peserta 
keterampilan menulis dasar 1 dapat memahami cara menulis 
dan dengan tepat menulis sesuai kaidah menulis aksara Han. 

Metode drill dalam pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Mandarin dasar sangat penting. Selain dapat melatih 
pemelajar untuk lebih mahir menulis aksara Han, juga dapat 
membantu mahasiswa memproduksi tulisan dalam bahasa 
Mandarin. Selain itu, menggunakan media visual juga 
membantu memahami kaidah penulisan aksara Han. 
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Memproduksi tulisan dalam bahasa Mandarin tersebut dimulai 
dari menulis kata. Semakin sering berlatih menulis, mahasiswa 
akan semakin terbiasa dan semakin mahir menulis bahasa 
Mandarin menggunakan aksara Han.  
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Strategi Permainan Presentasi (‘Ardhu Al-
‘Amali) dalam Pembelajaran Maharah Kitabah 

Elok Rufaiqoh, M.Pd.I22 
Institut Agama Islam Al-Qodiri Jember 

 
“Strategi Permainan Presentasi (‘Ardhu Al-‘Amali) dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri , kreatifitas, rasa 
kebersamaan antar peserta didik dan menjadikan suasana 

kelas yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam 
proses pembelajaran” 

 
embelajaran maharah kitabah (keterampilan menulis 
bahasa arab) merupakan salah satu keterampilan yang 

penting bagi pebelajar bahasa arab. Dengan memiliki 
kemampuan maharah kitabah, peserta didik dapat memahami 
teks klasik dalam bahasa arab, dapat berkomunikasi dengan 
penutur asli dan komunitas arab di seluruh dunia secara 
tertulis, dapat menulis laporan, tugas, dan disertasi dalam 
bahasa arab serta dapat membantu mereka dalam 
meningkatkan pemahaman tata bahasa, kosa kata. Terlebih-
lebih di era digital seperti sekarang ini, dengan kemampuan 
maharah kitabah, peserta didik dapat mengakses sumber-

                                                                 
22 Penulis lahir di Banyuwangii, 12 Agutsus 1990, merupakan 

Dosen di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah IAI 
Al-Qodiri Jember, menyelesaikan studi S1 di STAIN Jember tahun 2012, 
menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi Pendidikan Bahasa Arab IAIN 
Jember tahun 2015 dan sekarang sedang menempuh S3 di Pascasarjana 
Prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

P 



 

150 

sumber informasi berbahasa arab di internet, yang mencakup 
berita, riset ilmiah, dan literatur kontemporer. 

Pembelajaran abad 21 merupakan peralihan pembelajaran 
yang mana kurikulum yang dikembangkan menghendaki 
sekolah untuk mengubah pendekatan pembelajaran dari teacher 
centred menjadi student centered. Ini sejalan dengan tuntutan 
perkembangan zaman yang menghendaki peserta didik 
memiliki keterampilan 4C yaitu creative thinking, creativity, 
collaboration, communication (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, n.d.). 

Berkaitan dengan hal di atas, kita mengetahui masih 
banyak problem yang ditemukan dalam pembelajaran maharah 
kitabah. Beberapa problem dalam pembelajaran maharah 
kitabah adalah perbedaan latar belakang peserta didik, 
kurangnya motivasi belajar peserta didik, metode yang 
digunakan guru kurang bervariasi serta fasilitas yang kurang 
memadai. Hal ini sejalan dengan pendapat Beeby (1982) dalam 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghufron (2022: 43) yang 
mengatakan bahwa mayoritas pengajar menyampaikan materi 
secara monoton dan hanya menggunakan satu metode saja yaitu 
metode ceramah. Selain itu, biasanya pendidik juga hanya 
menggunakan metode qawaid wa tarjamah sehingga 
menyebabkan proses pembelajaran kurang variatif, padahal 
hasil belajar berkorelasi positif dengan metode mengajar. 
Jumriani, dkk (n.d, 1-8) beberapa problem pembelajaran 
maharah kitabah yang dialami oleh peserta didik yaitu 
kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran maharah 
kitabah, kurangnya bimbingan guru, dan kurangnya motivasi 
dari sekolah. Sedang problem yang dialami oleh guru adalah 
kurangnya pemahaman peserta didik, dan kurangnya fasilitas 
pembelajaran. 

Salah satu strategi permainan yang dapat kita tawarkan 
untuk mengatasi problem-problem di atas adalah adalah 
strategi permainan presentasi (‘ardhu al-‘amali). Menurut 
Kholison dan Risma Fahrul Amin (2018: 289) strategi 
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permainan ini merupakan permainan yang dapat menunjang 
kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan imajinasinya 
dalam bentuk visualisasi gambar, kemudian dideskripsikan 
secara tertulis. Setelah itu mempresentasikan di depan peserta 
didik atau k rasa percaya diri peserta didik, menumbuhkan 
kreatifitas, rasa kebersamaan dan suasana yang mendukung 
proses pembelajaran. Strategi permainan ini dapat diterapkan 
untuk sekolah tingkat dasar dan menengah. 

Berkaitan dengan hal di atas, tujuan dari strategi 
permainan ini, sesuai untuk melatih peserta didik agar memiliki 
keterampilan sebagaimana tuntutan abad 21 yaitu berfikir 
kreatif dan kolaboratif. Selain itu menjadi solusi yang tepat 
untuk berbagai permasalahan yang sedang dihadapi dalam 
pembelajaran kitabah. Sehingga diharapkan dengan 
penggunaan strategi permainan ini, peserta didik lebih 
termotivasi belajar maharah kitabah dan tercipta pembelajaran 
kitabah yang menyenangkan.  

Berikut ini beberapa langkah penerapan strategi 
permainan ‘ardhu al-‘amali (Kholison, 2018: 289-290) yaitu: 
(1) membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok; (2) 
membagikan satu lembar kertas karton dan satu buah spidol 
kepada masing-masing kelompok; (3) meminta peserta didik 
untuk menggambar suatu bagan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran pada selembar karton tersebut. (4) berikan Batasan 
waktu, misal 15 menit; (5) perwakilan tiap kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya; (6) guru meminta kelompok 
lain untuk menilai kelompok yang melakukan presentasi, 
kebenaran gambar, dan materi pelajaran yang disampaikan; (7) 
mendiskusikan sesuatu yang dipresentasikan; (8) guru memberi 
komentar terhadap materi yang disampaikan, sehingga 
permainan terasa menyenangkan. 

Ada hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik dan peserta 
didik berkaitan dengan penerapan strategi permainan ini, yaitu 
sebaiknya tema yang dipilih peserta didik berkaitan dengan 
materi yang akan atau sudah mereka pelajari. Berikut ini 
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beberapa contoh tema, gambar dan deskripsi dari penerapan 
strategi ‘ardhu al-‘amali dalam pembelajaran maharah kitabah, 
antara lain: 
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 Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek 
dalam Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Amit Dana Ikmah, M.Pd.I23 
STIT AL-MUSLIHUUN Kanigoro Blitar 

 
“Memahami dan menerapkan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
membantu mereka mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan dunia nyata” 
 

endekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 
Learning/PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan melibatkan proses pembelajaran yang 
menyeluruh dan berkelanjutan melalui proyek atau tugas 
tertentu. Pendekatan ini mendorong siswa untuk belajar 
melalui pengalaman praktis yang berarti, yang memungkinkan 
mereka untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam 
tentang konsep-konsep yang dipelajari. 

Menentukan strategi dan model pembelajaran yang sesuai 
sangat diperlukan oleh guru untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan 
siswa dalam memahami pokok bahasan yang disampaikan guru. 
Tujuan yang ingin dicapai guru di antaranya menciptakan 
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suasana yang aktif dan partisipatif dalam proses belajar 
mengajar sehingga diharapkan hasil belajar siswa meningkat 
seperti yang diharapkan(Luma, Makahinda and Umboh, 2022, 
p. 113) 

Keuntungan dari Pendekatan Pembelajaran Berbasis 
Proyek termasuk pengembangan keterampilan kritis, 
keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan pemikiran 
kreatif. Ini juga membantu mempersiapkan siswa untuk situasi 
dunia nyata di mana mereka harus menerapkan pengetahuan 
mereka dalam konteks praktis. Selain itu, pendekatan ini juga 
dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa terhadap 
pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam 
dan abadi terhadap materi pembelajaran (Ginanjar et al., 2021). 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) 
utamanya menempatkan siswa sebagai subjek utama dari proses 
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa terlibat dalam 
penyelidikan, pemecahan masalah, dan penerapan konsep-
konsep akademis dalam konteks kehidupan nyata. Ini 
memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang materi pelajaran dan 
keterampilan yang relevan dengan dunia nyata. 

Kreativitas seringkali dianggap sebagai sesuatu 
ketrampilan yang didasarkan pada bakat alam, di mana hanya 
mereka yang berbakat saja yang bisa menjadi kreatif. Anggapan 
tersebut tidak sepenuhnya benar, walaupun dalam 
kenyataannya terlihat bahwa orang tertentu memiliki 
kemampuan untuk menciptakan ide baru dengan cepat dan 
beragam. Sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif pada 
dasarnya dimiliki semua orang (Rati, Kusmaryatni and Rediani, 
2017, p. 62) 

PBL dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 
proses pembelajaran dengan beberapa cara diantaranya 
keterlibatan aktif siswa dapat mendorong siswa untuk 
mengambil alih kendali atas pembelajaran mereka sendiri, PBL 



 

159 

memotivasi mereka untuk menjadi lebih aktif dalam 
penyelidikan, pemecahan masalah, dan proses pembelajaran 
secara keseluruhan. Melibatkan kerja tim dan kolaborasi antara 
siswa, yang mendorong partisipasi aktif dalam diskusi, 
pertukaran ide, dan pengembangan solusi bersama. 

Dengan menghubungkan pembelajaran dengan masalah 
dunia nyata atau proyek praktis, siswa menjadi lebih tertarik 
dan terlibat dalam proses pembelajaran karena mereka dapat 
melihat relevansi langsung dari apa yang mereka pelajari. siswa 
dihadapkan pada tantangan atau masalah yang memerlukan 
pemecahan masalah aktif. Hal ini mendorong mereka untuk 
terlibat dalam analisis mendalam, pemikiran kritis, dan 
penerapan kreatif dari pengetahuan yang mereka miliki. 

Siswa diajak untuk presentasi dan memberi umpan balik. 
Ketika siswa diminta untuk menyajikan hasil proyek mereka 
kepada kelas atau audiens lainnya, mereka memiliki kesempatan 
untuk berbagi pengetahuan mereka dengan cara yang 
memotivasi mereka untuk terlibat secara aktif dan memberikan 
umpan balik yang konstruktif. Di akhir pembelajaran diadakan 
refleksi mandiri. Proses refleksi yang didorong oleh PBL 
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pembelajaran 
mereka sendiri, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
mereka, serta merencanakan langkah-langkah untuk 
peningkatan kedepannya. 

PBL tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif siswa, 
tetapi juga membantu mengembangkan keterampilan sosial, 
keterampilan kolaboratif, keterampilan pemecahan masalah, 
dan keterampilan kritis yang sangat diperlukan dalam dunia 
kerja dan kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa 
tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga 
pengalaman praktis yang dapat mereka terapkan dalam konteks 
dunia nyata. 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan usaha untuk 
mengarahkan peserta didik ke dalam proses belajar sehingga 
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peserta didik dapat memperoleh tujuan belajar sesuai apa yang 
diharapkan. Namun mempelajari bahasa merupakan pekerjaan 
yang panjang dan kompleks. Banyak cara mengajarkan bahasa , 
namun hasil pembelajaran bahasa belum sepenuhnya maksimal. 
Banyak problem masih sering bermunculan dan hampir jarang 
terpecahkan. 

Dalam pembelajaran Bahasa ada empat kemampuan yang 
harus dikuasai diantaranya, kemampuan mendengar, 
kemampuan berbicara, kemampuan membaca, kemampuan 
menulis. Diperlukan usaha yang sangat besar dari guru, serta 
pemilihan metode pembelajaran yang tepat untuk 
menguasainya. Salah satu cara untuk menumbuhkan minat 
belajar bahasa dan memudahkan penyerapan materi pada siswa 
ialah dengan menumbuhkan suasana yang nyaman dan 
menyenangkan, seperti pembelajaran bahasa dengan 
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek akan mudah 
diingat siswa. 

Terdapat berbagai macam metode dan pendekatan yang 
ada dalam pembelajaran bahasa, sehingga menjadi suatu 
keseriusan bagi seorang pendidik dalam memilih dan 
melaksanakan pembelajaran. Dalam menyampaikan materi 
pembelajaran bahasa usaha awal seorang pendidik mengenalkan 
dan menumbuhkan rasa senang terhadap bahasa. Oleh karena 
itu tugas seorang pendidik haruslah pandai-pandai memiliki 
strategi dalam memilih metode dan pendekatan yang cocok 
untuk menyampaikan materi yang diajarkan. Sehingga dalam 
pembelajaran tercipta suasana yang menyenangkan dan materi 
yang disampaikan mudah diterima dan dipahami oleh peserta 
didik. 

Dengan demikian keberhasilan pembelajaran manakala 
seorang pendidik dapat menyampaikan materi dengan baik, 
mampu menempatkan suatu strategi pembelajaran yang tepat 
kepada peserta didik sehingga kegiatan proses pembelajaran bisa 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  
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Urgensi Linguistik dalam Struktur Bahasa 
bagi Guru pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia MI/SD 

Lilis Sumaryanti, M.Pd24 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

 
“Linguistic dalam struktur bahasa sangat penting dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia MI/SD karena terdapat 

subdisiplin (fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantic, dan leksikal)” 

 
Pendahuluan 

ahasa yang digunakan di lembaga MI/SD adalah Bahasa 
Indonesia. Dalam penyampaian bahasa dibutuhkan 

struktur bahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan sehingga 
diharapkan tidak ada penyimpangan dalam berbahasa. Guru 
memiliki peran untuk mengajarkan struktur bahasa yang baik 
kepada siswanya(Widayati 2019). Dalam pelaksanaannya, 
penggunaan bahasa membutuhkan ilmu bahasa yang disebut 
linguistik. 

Menurut Webster, linguistik merupakan studi tentang 
ujaran manusia yang di dalamnya terdapat hakekat, strktur, dan 
perubahan bahasa. Sedangkan pendapat linguistik lainnya yaitu 
Wardhaugh menyatakan bahwa linguistic merupakan kajian 
kebahasaan secara ilmiah. Berdasarkan kedua definisi tersebut, 
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maka linguistik dalam struktur bahasa dapat diartikan sebagai 
studi ilmiah tentang bahasa(Muhassin 2017) 

Penerapan penggunaan Bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran maupun percakapan sehari-hari, masih sering 
muncul permasalahan terkait kata diantaranya mempengaruhi 
yang seharusnya memengaruhi; kata memperhatikan 
seharusnya memerhatikan, mempercayai seharusnya 
memercayai. Ada kata menyayangi dan mencintai tidak boleh 
meggunakan kata menyayangkan dan mencintakan dll. Ada 
juga struktur dalam penggunaan kalimat pasif yang benar 
adalah baju itu telah dibeli oleh saya, namun kenyataannya 
yang sering digunakan kalimat baju itu saya beli. Hal ini 
menyebabkan munculnya struktur bahasa yang dianggap tidak 
konsisten dalam percakapan sehari-hari.  
 
Pembahasan 
Pengertian Linguistik dalam Struktur Bahasa 

Kata “linguistik” berasal dari Bahasa Inggris linguistics 
yang berarti ilmu yang mempelajari tentang bahasa. Sedangkan 
dalam bahasa Belanda disebut dengan linguistiek yang 
kemudian diturunkan dalam bahasa Latin lingua yang berarti 
bahasa.  

Pelopor dari linguistik modern yaitu seorang sarjana Swiss 
yang bernama Ferdinan De Saussure dengan bukunya yang 
terkenal Cours de linguistique generale (1916) yang membahas 
terkait istilah yang digunakan dalam lingustik yaitu langue 
(bahasa tertentu dalam bahasa Indonesia, dll), langguage 
(bahasa) dan parole (merupakan bahasa dalam wujud yang 
konkret berupa ujaran).  
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Manfaat Mempelajari Linguistik dalam Struktur Bahasa 
bagi Guru  

Linguistic dalam struktur bahasa terdapat subdisiplin yang 
terdiri dari fonologi, morfologi, sintaksis, semantic, leksikal 
sampai pada pengetahuan mengenai hubungan bahasa dengan 
masyarakat dan budaya(Azhar and Abbas 2022).  

Seorang guru bahasa harus dapat melatih keterampilan 
berbahasanya, memahami dan menjelaskan kaidah bahasa 
dengan benar kepada anak didiknya, tidak terkecuali bagi guru 
di tingkat dasar(Magdalena, et all. 2021). Guru harus 
mengetahui alasan mengapa me-+baca menjadi membaca, me-
+dengar menjadi mendengar dst. Peran guru tidak hanya 
sekedar memberitahu akan tetapi mampu menjelaskan karena 
dalam pembelajaran bahasa dan linguistic terdapat pandangan 
yang bertentangan. Pembelajaran bersifat preskriptif atau 
normative, sedangkan sifat dari linguistik adalah deskriptif. 
Guru harus bisa memahami kedua pandangan yang berbeda ini. 

 
Hambatan Linguistik pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
MI/SD 

Hambatan linguistic yang sering terjadi pada struktur 
bahasa terlihat dari bentuk lingual yang tidak beraturan secara 
struktur. Terjadinya hambatan linguistic tersebut berhubungan 
dengan produktivitas struktur penggunaan bahasa. Dalam 
pelaksanaannya terdapat struktur yang produktif dan tidak 
dalam suatu bahasa. Hal inilah yang menjadi faktor munculnya 
bentuk lingual lain dalam suatu bahasa sehingga tidak sesuai 
dengan struktur bahasa. 

Menurut Katamba, produktivitas merupakan suatu proses 
morfologi yang memiliki dua hal penting yaitu (1) 
produktivitas terkait persoalan tingkatan yang tidak 
mempermasalahkan dikotomi produktif atau tidak; (2) 
produktivitas tunduk pada dimensi waktu tertentu(Francis 
Katamba 1993). Ini sesuai dengan pendapat Aronoff dan 
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Fudeman yang menyatakan bahwa produktivitas proses 
morfologi lebih potensial dari proses lainnya sehingga proses 
morfologi tidak bisa dipisahkan antara produktif atau tidak. 
Selain itu Aronoff dan Fudeman juga membahas terkait 
hambatan fonologis, morfologis, sintaksis, semantic dan 
blocking(Aronoff and Fudeman 2011).  

Hambatan dalam proses linguistik (blocking) 
diantaranya(Ermanto 2012): 

1. Hambatan fonologis 
Menurut KBBI, pengertian fonologi adalah suatu 

bidang dalam linguistik yang mempelajari tentang bunyi 
bahasa dan fungsinya(Lilian Slow 2023). Dalam 
pelaksanaannya, kesalahan ejaan yang sering muncul yaitu 
kesalahan fonologis (penggantian fonem), gramatikal 
(penghilangan bunyi dari afiks) dan ortografis 
(menghilangkan salah satu konsonan dari digraf). Dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di MI/SD terdapat 
hambatan fonologis, misalnya masih ditemukannya kata 
(me)rindui yang dianggap sebanding dengan bentuk 
lingual mencintai dan menyayangi. Tetapi kenyataannya 
dalam Bahasa Indonesia menggunakan kata merindukan 
bukan (me)rindui. Selain itu adanya bentuk lingual seperti 
memunyai dan memengaruhi yang termasuk dalam suku 
kata yang memiliki fitur nasal (berhubungan dengan bunyi 
bahasa yang dihasilkan dengan mengeluarkan udara melalui 
hidung, yaitu m, n, ng, dan ny). Karena adanya hambatan 
fonologis tersebut maka suku kata nasal tersebut tidak 
berterima sehingga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
bentuknya mempunyai dan mempengaruhi. 
2. Hambatan Morfologis 

Morfologis merupakan salah satu cabang linguistik 
yang di dalamnya terdapat morfem dan 
kombinasinya(Sa’diyah Ilmatus 2022). Dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia terdapat bentuk lingual (meng)ketuai dan 
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tidak ada bentuk (men)derikturi). Hal ini disebabkan 
adanya pengimbuhan afiks-i masih menghindar dari istilah 
bahasa asing seperti pada kata direktur. Tetapi ada sebagian 
kecil mengambil istilah dari bahasa asing setelah 
mendapatkan imbuhan afiks-i seperti mensponsori. 
3. Hambatan Semantis 

Semantis merupakan ilmu tentang makna dalam 
bahasa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, hambatan 
semantic juga dapat mengakibatkan tidak adanya bentuk 
lingual(Yudhistira and Trihastuti 2023). Misalnya afiks ber- 
yang bermakna perbuatan dan tidak bisa memberikan 
imbuhan pada kata yang bermakna perbuatan juga. Maka 
tidak ada lingual seperti berpergi, bertidur.  
4. Hambatan Leksikal 

Leksikal mer.upakan hal-hal yang berkaitan dengan 
kata maupun leksem dan suku kata. Hambatan ini 
disebabkan karena di dalam bahasa tersebut telah ada kata 
yang sudah ada dan telah digunakan oleh penuturnya(Yanti 
et al. 2021). Contohnya kata mangkus yang lebih dikenal 
dengan kata manjur atau berhasil guna. Ini disebabkan kata 
mangkus belum dapat diterima oleh masyarakat sehingga 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Lembaga MI/SD 
lebih sering menggunakan kata manjur maupun berhasil 
guna. 
5. Hambatan Pragmatis 

Pengertian pragmatis yaitu hal-hal yang bersifat praktis 
dan berguna bagi umum. Produktivitas bentuk lingual 
kenyataanya bisa dihambat oleh dimensi pragmatis. Bentuk 
lingual merumahkan, pada zaman dahulu tidak 
diperbolehkan meskipun hampur sepadan dengan 
mendaratkan. Akan tetapi setelah reformasi dan seiring 
berkembangnya zaman, penggunakan lingual merumahkan 
menjadi diperbolehkan. Selain itu, penggunaan 
penggunaan kalimat pasif dalam Bahasa Indonesia “baju itu 
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dibeli oleh Ana”, seharusnya sama dengan bentuk kalimat 
“rumah itu dibeli oleh saya atau baju itu dibeli oleh kami. 
Tetapi bentuk kalimat pasif ini mengalami hambatan 
pragmatis menjadi baju itu saya beli. 
 

Kesimpulan 
Lingistik merupakan studi tentang ujaran manusia yang di 

dalamnya terdapat hakekat, strktur, dan perubahan bahasa. Di 
dalam linguistic terdapat subdisiplin yang terdiri dari fonologi, 
morfologi, sintaksis, semantic, leksikal sampai pada 
pengetahuan mengenai hubungan bahasa dengan masyarakat 
dan budaya. Hambatannya yaitu adanya penyimpangan dari 
struktur bahasa yang dilihat dari fonologi, morfologi, semantic, 
leksikal dan juga pragmatis. 
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Meningkatkan Kemampuan Membaca 
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“Membaca teks Arab bagi generasi Z dapat ditingkatkan 
dengan mengkombinasi penggunaan model pembelajaran 

kolaborasi dan kompetisi dengan berbantu teknologi” 
 

Generasi Z dan Cara Belajar 
enerasi Z, yang sering disebut juga sebagai generasi milenial 
muda atau iGeneration, merujuk kepada kelompok 

masyarakat yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Generasi 
ini merupakan kelompok yang tumbuh dan berkembang di era 
teknologi digital yang pesat, di mana mereka secara luas 
terhubung dengan internet sejak usia dini. Generasi Z memiliki 
karakteristik dan pengalaman yang berbeda dari generasi 
sebelumnya, yang secara signifikan mempengaruhi cara mereka 
berpikir, berinteraksi, dan menghadapi tantangan di dunia 
modern. 

Salah satu hal yang membedakan generasi Z dengan 
generasi sebelumnya adalah aksesibilitas teknologi. Mereka 
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tumbuh dengan gadget dan internet yang membentuk pola 
pikir dan kebiasaan mereka dalam mengakses informasi. 
Generasi Z memiliki kecakapan teknologi, dapat dengan mudah 
beradaptasi dengan perangkat baru, terbiasa dengan dunia 
digital dan memiliki kemampuan multitasking yang tinggi, 
mampu melakukan beberapa tugas sekaligus serta berinteraksi 
dengan berbagai platform digital secara bersamaan.  

Selain itu, generasi Z juga memiliki karakteristik sosial 
yang berbeda-beda. Mereka cenderung lebih inklusif dan 
menerima perbedaan dibandingkan generasi sebelumnya. 
Generasi Z tumbuh dengan akses informasi yang tak terbatas, 
dan mereka sering terlibat dalam berbagai isu sosial melalui 
platform digital. Mereka membangun kesadaran sosial dan 
aktivisme di usia dini, serta memiliki penekanan yang kuat 
terhadap isu-isu seperti perubahan iklim, rasialitas, dan 
kesetaraan gender. Generasi Z cenderung menggunakan media 
sosial dan platform digital untuk menyuarakan pendapat 
mereka dan mendukung perubahan positif di dunia.  

Namun, di balik segala potensi dan karakteristik positif 
tersebut, generasi Z juga dihadapkan pada beberapa tantangan. 
Salah satunya adalah kemandirian pada teknologi dan 
kurangnya keterampilan interpersonal. Generasi Z cenderung 
menghabiskan banyak waktu mereka bersantai di layar gadget 
dan menikmati interaksi sosial fisik (Firamadhina & Krisnani, 
2021). Hal ini dapat berdampak pada kemampuan mereka 
dalam berkomunikasi secara langsung, membangun hubungan 
interpersonal yang mendalam, dan membaca ekspresi wajah 
serta bahasa tubuh orang lain. Oleh karena itu, penting bagi 
generasi Z untuk mengembangkan keseimbangan antara 
teknologi dan interaksi sosial yang sehat.  

Dalam proses pembelajaran, Generasi Z biasanya 
menggunakan gadget seperti smartphone atau tablet. Dengan 
adanya akses internet yang mudah, mereka dapat mencari 
informasi secara langsung dari dunia maya. Mereka juga 
cenderung mengandalkan aplikasi dan platform digital untuk 
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mengakses materi pelajaran dan berkomunikasi dengan 
pengajar dan teman sekelas. Mereka juga lebih tertarik untuk 
belajar melalui permainan atau simulasi yang bisa diakses 
melalui teknologi.  

Selain menggunakan teknologi, generasi Z juga dinilai 
lebih menghargai kolaborasi dan interaksi sosial. Mereka suka 
bekerja dalam kelompok dan saling berbagi pengetahuan 
dengan teman-teman mereka. Mereka juga lebih nyaman 
berkomunikasi melalui media sosial dan chat daripada 
menghadiri sesi tatap muka. Namun, meskipun memiliki cara 
belajar yang unik, generasi Z juga perlu diarahkan dan 
dibimbing dalam proses pembelajaran. Mereka seringkali 
terganggu oleh rangsangan visual atau suara yang dapat 
mengalihkan perhatian mereka dari fokus belajar. Oleh karena 
itu, penting bagi pendidik untuk mengajarkan mereka tentang 
pentingnya konsentrasi dan penggunaan teknologi selama 
proses belajar. Selain itu, para pendidik juga harus memastikan 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan dan preferensi generasi Z. Pembelajaran yang 
menggabungkan teknologi, kolaborasi, dan interaksi sosial akan 
lebih efektif dalam mendorong generasi Z untuk belajar dan 
berkembang. 
 
Pentingnya Kolaborasi dan Kompetisi dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks Arab 

Membaca teks Arab adalah keterampilan penting yang 
memainkan peran signifikan dalam perkembangan pendidikan 
dan profesional individu, karena bahasa Arab adalah bahasa 
yang kompleks dan kaya, diperlukan metode dan strategi 
khusus untuk menguasainya. Belajar membaca bukan hanya 
sekedar mengeja kata berbahasa Arab, tetapi juga proses 
memperkaya kosa kata sampai memahami konten sebuah teks 
yang dibaca (Sa`diyah, 2023). Salah satu pendekatan yang 
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efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca teks Arab 
adalah kombinasi antara kolaborasi dan kompetisi. 

Kolaborasi melibatkan bekerja bersama dengan teman 
sebaya atau mitra untuk mencapai tujuan bersama. Pendekatan 
kolaboratif ini memungkinkan peserta didik untuk berbagi ide, 
mendiskusikan interpretasi yang berbeda, dan memberikan 
umpan balik konstruktif satu sama lain. Dengan terlibat dalam 
kegiatan kolaboratif, peserta didik dapat mendalamkan 
pemahaman teks Arab, memperluas kosakata mereka, dan 
meningkatkan keterampilan pemahaman. 

Kompetisi dapat menjadi faktor motivasi yang mendorong 
peserta didik untuk unggul dan berusaha untuk meningkatkan 
diri. Selain itu, kompetisi dapat membina rasa pencapaian dan 
kebanggaan ketika peserta didik melihat kemajuan mereka dan 
membandingkannya dengan teman-teman sebaya. 
 
Manfaat Model Pembelajaran Kolaboratif dalam Membaca 
Teks Arab 

Model pembelajaran kolaboratif memiliki berbagai 
manfaat dalam meningkatkan kemampuan membaca teks Arab, 
yaitu mendorong keterlibatan aktif dan partisipasi peserta 
didik, seperti mengajukan pertanyaan, dan menyatakan 
pendapat mereka. Partisipasi aktif ini membantu peserta didik 
membangun kepercayaan diri dalam keterampilan membaca 
teks Arab mereka dan mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis.  

Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga memungkinkan 
peserta didik untuk mendapatkan manfaat dari beragam 
perspektif dan pengalaman teman sebaya mereka. Pertukaran 
ide dan pandangan ini memperkaya proses pembelajaran dan 
memperluas pemahaman peserta didik tentang teks Arab. 
Terakhir, pembelajaran kolaboratif mendorong peserta didik 
untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. Mereka 
bertanggung jawab atas kontribusi dalam diskusi kelompok, 



 

175 

mencari klarifikasi bila diperlukan, dan merenungkan 
pemahaman mereka sendiri.  
 
Manfaat Model Pembelajaran Kompetitif dalam Membaca 
Teks Arab 

Model pembelajaran kompetitif, seperti tantangan 
membaca atau latihan membaca berbasis waktu, juga 
menawarkan manfaat signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca teks Arab. Selanjutnya, kompetisi dapat 
membantu dalam mengembangkan keterampilan manajemen 
waktu. Keterampilan manajemen waktu ini berharga tidak 
hanya dalam membaca teks Arab tetapi juga dalam konteks 
akademik dan profesional lainnya.  

Salah satu keunggulan utama dari model pembelajaran 
kompetitif adalah motivasi yang diberikannya. Bersaing dengan 
teman sebaya atau diri sendiri bisa menjadi motivator yang kuat 
bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan membaca 
teks Arab. Keinginan untuk tampil lebih baik dan mencapai 
skor yang lebih tinggi mendorong peserta didik untuk 
mengeluarkan usaha ekstra, berlatih lebih banyak, dan 
mengadopsi strategi membaca yang efektif. Dengan kompetisi, 
kepercayaan diri dapat terbentuk. Hal ini disebabkan adanya 
rasa pencapaian terhadap prestasi yang diperoleh. Sehingga, 
mereka semakin termotivasi untuk membaca teks Arab. 
Melejitkan motivasi tersebut juga dapat diperoleh melalui 
pemberian hadiah bagi yang berprestasi.  
 
Peran Teknologi dalam Memfasilitasi Kolaborasi dan 
Kompetisi dalam Membaca Teks Arab 

Teknologi memainkan peran penting dalam memfasilitasi 
kolaborasi dan kompetisi dalam membaca teks Arab. Dalam 
pembelajaran kolaboratif, teknologi menyediakan platform 
untuk diskusi kelompok online, kelas virtual, dan alat tulis 
bersama (Sakti, n.d.). Platform digital ini memungkinkan 
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peserta didik untuk terhubung dengan teman sebaya mereka, 
tanpa batasan geografis, dan terlibat dalam diskusi yang berarti. 
Peserta didik dapat berbagi pemikiran mereka, memberikan 
umpan balik satu sama lain, dan berkolaborasi dalam proyek-
proyek, semua dalam lingkungan virtual. Alat-alat digital juga 
memungkinkan berbagi sumber daya dan materi dengan 
mudah, menjadikan pembelajaran kolaboratif lebih mudah 
diakses dan efisien. 

Demikian pula, teknologi menawarkan berbagai alat dan 
aplikasi untuk memfasilitasi kompetisi dalam membaca teks 
Arab. Kuis online, permainan membaca, dan latihan interaktif 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguji 
keterampilan mereka, membandingkan kinerja mereka dengan 
orang lain, dan terlibat dalam kompetisi yang sehat. 
 
Penutup 

Kolaborasi dan kompetisi adalah pendekatan yang sangat 
kuat dalam meningkatkan kemampuan membaca teks Arab. 
Ketika peserta didik terlibat dalam kegiatan kolaboratif, mereka 
mendapatkan manfaat dari berbagi ide, menerima umpan balik, 
dan belajar dari teman sebaya mereka, mendorong keterlibatan 
aktif, perspektif yang beragam, dan kepemilikan pembelajaran. 
Kompetisi berperan sebagai factor yang mendorong peserta 
didik untuk unggul dan berusaha untuk meningkatkan diri. Ini 
mengembangkan keterampilan manajemen waktu, membangun 
rasa percaya diri, dan membina rasa pencapaian belajar. 
Kombinasi kolaborasi dan kompetisi dalam membaca teks Arab 
telah menjadi lebih mudah diakses dan efektif dengan adanya 
alat-alat dan platform digital yang memungkinkan peserta didik 
untuk berkolaborasi dalam proyek, diskusi virtual, dan 
berpartisipasi dalam kompetisi online.  
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Penerapan Konteks Budaya 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Odilia Jayanti Mahu, M.Pd.26 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Karya Ruteng 

 
“Guru bahasa Indonesia diharapkan memiliki pengetahuan 

yang luas tentang bahasa, dialek, budaya di wilayah Indonesia 
baik daerah perkotaan maupun daerah pedesaan” 

 
ntisari dari pembelajaran bahasa Indonesia dengan penerapan 
konteks budaya yaitu memberikan peluang kepada peserta 

didik agar cakap dalam menggunakan bahasa Indonesia, 
memiliki kemampuan untuk menggunakan bahasa lintas 
budaya, paham dengan budaya yang dianutnya serta memiliki 
tenggang rasa untuk menghargai budaya orang lain. Mengapa 
hal di atas perlu ditekankan karena kita menyadari bahwa 
Indonesia merupakan negara yang memiliki latar budaya yang 
sangat beragam. Pada saat terjadi peristiwa komunikasi penutur 
bahasa Indonesia kerap menggunakan nilai kebudayaan 
penutur itu sendiri, sebagai akibatnya tidak jarang komunikasi 
tersebut kurang harmonis (Zamzani: 2014).  
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Pembelajaran bahasa khususnya bahasa Indonesia 
memiliki fungsi penting dalam menanamkan pengetahuan 
tersebut kepada peserta didik. Oleh karena itu, pragmatik 
sebagai salah satu cabang ilmu lingusitik hadir untuk 
membantu agar proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menerapkan konteks budaya berjalan baik dan sekurang-
skurangnya mampu menjawab persoalan dalam situasi 
pembelajaranSalah satu yang menjadi perhatian penting dalam 
pragmatik adalah konteks budaya dari kedua penutur. Di dalam 
tindak bahasa selalu disertai dengan norma-norma yang 
berlaku. Masinambouw dalam (Abusyairi, 2013), menjelaskan 
sistem bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana berlangsungnya 
interaksi manusia di dalam masyarakat, maka berarti di dalam 
tindak laku berbahasa haruslah disertai norma-norma yang 
berlaku di dalam budaya itu. Namun, yang sering terjadi di 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia para pengajar hanya 
mengajarkan tentang struktur kebahasaan formal lupa 
menyampaikan budaya yang terkandung di dalam bahasa 
tersebut. Jika di dalam ruangan kelas terdiri dari peserta didik 
yang berasal dari daerah yang berbeda, misalnya: NTT, Jawa, 
Sumatra, bahkan mungkin berasal dari luar negeri, di sana pasti 
akan ditemukan kemajemukan budaya. Perbedaan budaya 
inilah nantinya akan menghambat proses interaksi di dalam 
kelas. Hambatan tersebut antara lain tidak tercapinya 
pemahaman yang sama terhadap suatu topik yang sedang 
dibicarakan, yang kedua tidak tercapainya maksud dan tujuan 
dari sebuah komunikasi. Oleh karena itu, untuk meminimalisir 
terjadinya gagal pragmatik pada diri pembelajar maka para 
pengajar perlu menerapkan peroses pembelajaran dengan 
kemasan pragmatik agar pembelajaran bahasa Indonesia akan 
lebih kontekstual dan para pembelajar mampu menggunakan 
bahasa yang fungsional serta mampu mengkaitkan bahasa 
dengan budaya yang dianut oleh penutur dan mitra tutur.  
 



 

181 

Penerapan Konteks Budaya dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 

Menerapkan konteks budaya dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Para pengajar 
bahasa Indonesia harus memiliki kreatifitas yang tinggi agar 
mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan 
mengintegrasikan budaya sehingga pembelajaran bahasa tidak 
monoton. Menurut (Suyitno, 2015) ketika para pengajar 
menggunakan materi ajar yang berkaitan dengan topik budaya 
tertentu, para pengajar tersebut haruslah memiliki wawasan 
luas dalam memahami budaya berbahasa setiap tempat. Kerena 
budaya berbahasa setiap daerah pasti berbeda-beda. Hal ini 
sejalan dengan yang disampaikan Djatmika (2016) bahwa 
beberapa tindak tutur yang ada dalam setiap budaya namun 
tidak ada di dalam budaya lain, atau meskipun tindak tutur itu 
ada dalam banyak budaya di setiap budaya itu strategi 
penggunaannya ternyata berbeda. Misalnya pada kata ‘pergi’ 
jika disebut oleh orang NTT cenderung menyebutnya dengan 
penyingkatan yaitu ‘pi’ maka jika bertanya ‘mau pergi ke mana 
?’ akan berubah menjadi ‘mo pi mana’. Perbedaan penggunaan 
budaya berbahasa seperti inilah yang harus dikuasai oleh 
pengajar bahasa Indonesia agar jika di dalam kelas terdiri dari 
peserta didik yang berasal dari budaya yang berbeda ketika 
mereka berkomunikasi tujuan dan pemahaman akan maksud 
yang sama tercapai. Contoh lain pada penggunaan kata “lae” di 
daerah batak yang berarti panggilan keakrapan untuk saudara 
laki-laki tetapi pada masyarakat manggarai di NTT penggunaan 
kata “lae” maknanya menjadi sejenis makian untuk seorang laki-
laki atau dengan kata lain sebutan untuk kelamin laki-laki. 
Perbedaan makna kata seperti ini akan menjadi masalah yang 
sangat serius dalam dunia pembelajaran bahasa khususnya 
pembelajaran bahasa Indonesia, manakalah di dalam suatu 
ruangan kelas terdiri dari peserta didik yang berasal dari daerah 
batak dan daerah manggarai bukan tidak mungkin akan 
mengakibatkan perbedaan maksud pada saat proses interkasi 
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terjadi. Pemhaman lintas budaya seperti inilah yang harus 
dikuasai oleh para pengajar bahasa Indonesia agar dalam 
memberikan materi tidak saja yang berkaitan dengan bahasa 
dari budaya sendiri tetapi juga kebiasaan penggunaan bahasa 
dari berbagai daerah.  

Berkaitan degan itu beberapa ahli menjelaskan strategi 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan kemasan konteks 
budaya di dalamnya, pertama menurut (Suyitno, 2015) 
perlunya membuat bahan ajar atau materi tentang budaya yang 
dikemas dalam teks percakapaan. Kedua, adanya penyediaan 
materi pendamping seperti karya sastra novel, cerpen dll yang 
berlatar belakang dengan budaya setiap tempat di indonesia, 
baik budaya berbahasa maupun perilaku dan kebiasaan yang 
ada dalam masyarakat tersebut. Diperlanjut oleh (Liddicoat, 
2004) menjelaskan strategi pembelajaran bahasa dengan 
menerapkan konteks budaya yaitu 1) pengajaran budaya secara 
ekspelisit, 2) pengintegrasian budaya kedalam empat 
keterampilan berbahasa misalnya pada materi menyimak 
peserta didik diminta untuk menonton sebuah film yang 
menceritakan budaya tertentu, yang perlu dilihat tentu saja cara 
masyarakat tersebut menggunakan bahasa, dialek dan 
sebagaimya. Hal yang sama akan dilakukan pada keterampilan 
menulis, membaca dan berbicara. 3) adanya penyediaan materi 
pendamping seperti karya sastra novel, cerpen dll , karena 
disadari atau tidak penulisan karya sastra tersebut hasil dari 
peniruan kegiatan sosial budaya dalam suatu masyarakat dan 
sebagai bentuk pengajaran budaya lokal pada diri pembelajar. 

Penerapan konteks budaya pada pembelajaran bahasa 
Indonesia sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik, kerena 
dalam pembelajarannya peserta didik tidak saja diajarkan untuk 
memiliki kemampuan dalam bidang struktur linguistik tetapi 
juga diberikan pemahaman mengenai penggunaan bahasa sesuai 
konteks terlebih khusus konteks budaya antara penutur dan 
mitra tutur. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak lagi kakuh 
dan monoton namun memiliki makna dengan mempelajari 
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nilai, norma dan kebudayaan yang dianut oleh kedua 
partisipan. Manfaat konkret dari pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menerapkan konteks budaya yaitu: 1) Brown 
dalam (Lestari, 2010) bahwa memahami budaya lain maka 
pemahaman akan budaya sendiri akan bisa meningkat. Ketika 
seorang pengajar mengajarkan bahasa, khususnya bahasa 
Indonesia ia seharusnya juga mengajarkan pola budaya, yang 
meliputi sistem nilai, pola pikir, dan pola berperilaku dalam 
bahasa yang diajarkannya agar meningkatkan pemahaman 
peserta didik akan budaya lain di luar pola budaya yang ada di 
sekelilingnya, (2) meningkatkan apresiasinya terhadap 
budayanya sendiri, (3) apabila mendapatkan kesempatan ke luar 
negeri ia dapat menggunakan bahasa yang dipelajarinya sesuai 
dengan pola budaya yang berlaku dalam bahasa itu, dan (4) 
meningkatkan motivasinya dalam belajar bahasa Adaskou, 
Britten, dan Fahsi dalam (Lestari, 2010). 4) pernyataan lain 
disampaikan Quasthoff dalam (Busri, 2016) dengan 
pemahaman lintas budaya peserta didik mampu menunjukkan 
budaya asing dan budayanya sendiri, sehingga pada dirinya 
tertanam sikap evaluatif dan toleran terhadap budaya asing, 3) 
memiliki kepekaan terhadap budaya, pembelajar bahasa mempu 
menunjukkan sensitivitas budaya yang ditandai dengan 
perubahan yang tadinya hanya melihat realitas sosial dari 
budaya sendiri berubah menjadi dilihat dari sudut pandang 
budaya yang lain, 5) menurut (Bennet, Bennet & Allen, 2003) 
peserta didik memiliki kemampuan untuk bergerak dari sikap 
“etnosentrik” menuju sikap menghargai budaya lain, hingga 
akhirnya menimbulkan kemampuan untuk dapat berperilaku 
secara tepat dalam sebuah budaya atau budaya-budaya yang 
berbeda.  

Pembelajaran bahasa Indonesia akan menjadi lebih 
bernakna ketika peserta didik diarahkan untuk tidak saja 
menguasai kompetensi linguistik tetapi juga mengkaitakan 
kemampuan tersebut dengan konteks eksternal di luar 
kebahasaan. Pragmatik hadir untuk menjawab kebutuhan 
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tersebut, ilmu pragmatik yang merupakan ilmu yang 
mempelajari bahasa yang bukan saja mempelajari struktur 
linguistik tetapi juga maksud dibalik kata-kata yang diucapkan 
dengan menyumbangkan sebuah pendekatan komunikatif yang 
mengedepankan siswa atau peserta didik agar mampu 
menggunakan bahasa sesuai fungsinya yaitu fungski 
komunikatif. Dalam peristiwa berbahasa memahami budaya 
dari lawan tutur akan mengurangi kesalahpahaman akan 
maksud sebuah pembicaraan. Pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menerapkan konteks budaya diharpkan mampu 
memberikan warna baru pada pendidikan sehingga peserta 
didik selalin belajar bahasa juga belajar budaya yang terkandung 
dalam bahasa tersebut. 

Beberapa strategi sudah ditawarkan oleh para ahli agar 
para pengajar bisa menerapkan konteks budaya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, bukan tidak mungkin 
strategi tersebut tidak bisa dilakukan apabila para pengajar 
tidak menguasai dan memahami budaya di luar dirinya. Oleh 
karena itu, diharapkan guru bahasa Indonesia diharapkan 
memiliki pengetahuan yang luas tentang bahasa, dialek, budaya 
di wilayah Indonesia baik daerah perkotaan maupun daerah 
pedesaan agar ketika siswa bertemu dengan teman-teman yang 
berasal dari wilayah yang berbeda mereka mampu 
menggunakan bahasa atau sekurang-kurangnya mengetahui 
budaya yang dianut oleh lawan tutur. Jika hal ini dipupuk sejak 
dini maka tidak ada lagi kesalahpahaman akibat perbedaan 
bahasa dan budaya.  
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Mengidentifikasi Bunyi Linking sebagai Salah 
Satu Strategi Memperkuat Keahlian 

Mendengarkan Spoken English 

Koryati, S.Pd., M.Pd.27 
Politeknik Negeri Sriwijaya 

 
“Bunyi Linking atau seterusnya disebut linking sound 
merupakan salah satu tantangan dalam mata kuliah 

Menyimak atau Listening Comprehension yang mendengarkan 
spoken English atau Bahasa Inggris secara verbal” 

 
inking sound adalah bagaimana kata-kata dihubungkan 
ketika diucapkan, sehingga dua kata diucapkan secara 

bersamaan. Kesulitan dalam mengidentifikasi hal ini muncul 
terutama ketika akan mengikuti perkuliahan Listening 
Comprehension dan atau mengambil tes keahlian berbahasa 
Inggris dimana di dalamnya terdapat tes listening yang sering 
menggunakan real spoken English di mana di dalam nya sering 
memakai Linking sound. Agar bisa mengidentifikasi linking 
sound ketika mendengarkan real spoken English sebagai bagian 
kegiatan dari Listening Comprehension maka diperlukan latihan 
mengucapkan linking sound dalam praktek percakapan. Hal ini 
dikarenakan adanya hubungan antara dua keahlian ini yaitu 
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listening dan speaking yang saling berkaitan erat. Dimana 
speaking akan mempengaruhi keahlian listening dan begitu juga 
sebaliknya. 

Oleh karena itu, dalam memperkuat keahlian listening 
khususnya dalam mengidentifikasi linking sound, perlu 
diketahui dan diidentifikasi tentang bagaimana cara membuat 
linking sound, yang nantinya dipraktekkan dalam speaking 
sehingga ketika sudah terbiasa mengucapkan maka juga 
diharapkan akan memperkuat dan meningkatan keahlian 
listening. Adapun cara membuat linking sound dapat dilihat 
sebagai berikut: 

1. Menghubungkan Dua Konsonan 
Contoh 1: that time 
Waktu yang dibutuhkan untuk mengucapkan /t/ 

cukup satu kali saja. Kedua kata tersebut ‘berbagi' bunyi 
suara /t/: that_time. 

Apabila satu kata diakhiri dengan bunyi konsonan, dan 
kata berikutnya diawali dengan bunyi konsonan yang sama, 
bunyi-bunyi tersebut harus dihubungkan. 

Contoh 2: red door  
Kata-kata tersebut mempunyai dua bunyi /d/ yang 

bersamaan, sehingga kedua kata tersebut berbagi bunyi 
/d/: red_door. 

Contoh 3: cheap plates 
Kata-kata tersebut mempunyai dua bunyi /p/ yang 

bersamaan, jadi sekali lagi kedua kata itu berbagi 
bunyi: cheap_plates. 

Contoh 4: feel lucky 
Kata-kata tersebut berbagi bunyi /l/ sehingga menjadi: 

feel_lucky. 
Berikut adalah contoh kata-kata tersebut dalam 

susunan kalimat: 
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• She bought a really nice red door in the furniture 

store last week. 
• Do you know any cheap plates store for me to buy 

some for my party? 
• I feel lucky—let’s play poker! 
Penting untuk diingat bahwa linking sound 

bergantung pada bunyinya, bukan ejaannya. Contoh 
linking sound yang bergantung pada bunyinya tapi bukan 
pada ejaannya bisa dilihat pada contoh berikut ini. 

Contoh 5: look cold 
Huruf di sini berbeda—'c' dan 'k'—tetapi bunyinya 

sama: /k/. Oleh karena itu, kata-kata tersebut 
dihubungkan, dan membagikan bunyi /k/: look_cold. 

Contoh lain untuk menjelaskan hal yang sama di atas 
dapat ditemukan pada frasa quite tall dan nice sofa 

kedua contoh ini pada masing-masing frasa saling 
terkait karena bunyinya sama, meskipun ejaannya berbeda 
sehingga menjadi quite_tall dan nice_sofa 

Berikut adalah contoh kata-kata tersebut dalam 
susunan kalimat: 

• You look cold. Are you sick? 
• He’s rather tall for his age, I suppose. 
• You have a nice sofa! 
Walaupun dalam linking sound ketika satu kata 

diakhiri dengan bunyi konsonan, dan kata berikutnya 
dimulai dengan bunyi konsonan yang sama, bunyi-bunyi 
tersebut dihubungkan, namun demikian, ada dua 
pengecualian untuk aturan ini yakni bunyi /tʃ/ atau /dʒ/ 
tidak dihubungkan. 

Sebagai contoh: 
• each choice 
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• orange juice 
Dalam contoh ini, dua bunyi konsonan tidak dapat 

dihubungkan sehingga dua suara harus diucapkan. Akan 
tetapi bunyi kedua perlu diucapkan segera setelah bunyi 
pertama dikeluarkan. Hal ini agar membantu untuk 
berbicara lebih lancar: 

Berikut adalah contoh kata-kata tersebut dalam 
susunan kalimat: 

• Each choice you make is important. 
• Would you like some orange juice? 

2. Menghubungkan Suara Bunyi Konsonan yang Serupa 
Sebelumnya telah dijelaskan dua bunyi konsonan yang 

sama dapat dihubungkan secara bersamaan. Dalam 
penjelasan ini bunyi konsonan yang serupa juga dapat 
dihubungkan. 

Contoh: cheese sandwich dan breathe through 
Cheese diakhiri dengan bunyi /z/, dan sandwich dimulai 

dengan bunyi /s/. Ini tidak sama, tapi serupa. Satu-satunya 
perbedaan antara /s/ dan /z/ adalah /z/ disuarakan. 
Sedangkan yang lain sama saja. Sehingga bunyi-bunyian 
tersebut dapat dihubungkan. Untuk mengucapkan cheese 
sandwich, ketika mengucapkan /z/ di akhir cheese, lidah 
berada di belakang gigi atas, kemudian lidahnya dibiarkan 
di sana dan diganti menjadi /s/ tanpa menggerakkan apa 
pun, setelah itu mengatakan sandwich. Hal yang sama 
berlaku dengan breathe through. Breathe diakhiri dengan 
/ð/, dan through dimulai dengan /θ/. Ini juga merupakan 
pasangan bersuara/tidak bersuara. 
Mengucapkan breathe dengan meletakkan lidah di antara 
gigi untuk mengucapkan /ð/. Lalu, biarkan semuanya di 
tempatnya dan ucapkan /θ/, lalu ucapkan through. 

Berikut adalah contoh kata-kata tersebut dalam 
susunan kalimat: 
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• Get me a cheese sandwich, would you? 
• Do you have to breathe through your mouth like 

that? 
Perlu diingat bahwa tidak boleh ada jeda di antara kata-

kata yang dihubungkan. Suara lain yang juga dapat 
dihubungkan adalah sebagai berikut: 

• /d/ and /t/ (I need_two kilos of shrimp) 
• /k/ and /g/ (The water was a kind of dark_green 

colour) 
• /p/ and /b/ (I sleep_better if the room’s really dark) 
• /f/ and /v/ (Have you packed enough_vests?) 
Tidak masalah ke arah bunyi suara yang mana susunan 

bunyi suara itu berada apakah /d/ ke /t/ atau /t/ ke /d/ 
akan selalu bisa dihubungkan. 
3. Menghubungkan Konsonant ke Vokal 

• Do you remember that time when Anna and Amy 
fell in the swimming pool? 

Untuk kata-kata when Anna, maka konsonan ke vokal 
dihubungkan. Bersama-sama, kata-kata itu diucapkan 
/we’nænə/. 

Hal ini dapat dilakukan jika satu kata diakhiri dengan 
bunyi konsonan, dan kata berikutnya diawali dengan bunyi 
vokal. and Amy and fell in juga dapat dihubungkan dengan 
mengucapkan kalimat lengkap dengan menghubungkan 
vokal berikut: Do you remember that time when_Anna 
and_Amy fell_in the swimming pool? 

Tidak perlu berbicara cepat untuk menghubungkan 
dengan benar apabila merasa kesulitan untuk mengucapkan 
suara bunyi yang berhubungan tersebut dan apabila 
diperlukan maka akan lebih baik untuk memperlambatnya. 

Beberapa contoh suara bunyi konsonan-vokal yang 
dihubungkan lainnya dapat ditemukan di bawah ini: 
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• There’s an elephant in the garden. 
• I ate an apple and two pears. 
• These are the best tomatoes I’ve ever had. 
Ada tiga konsonan-vokal yang dihubungkan yang dapat 

ditemukan di setiap kalimat. Suara linking sound nya 
adalah: 

• There’s_an_elephant_in the garden. 
• I ate_an_apple_and two pears. 
• These_are the best tomatoes_I’ve_ever had. 
Jika menemukan kesulitan dalam mengucapkan bunyi 

suara konsonan-vokal yang dihubungkan, maka ada trik 
sederhana yang bisa digunakan. Trik sederhana yang bisa 
digunakan adalah dengan membayangkan konsonan berada 
di awal kata kedua. Misalnya dengan mengatakan: 

• There_za_nelephan_tin the garden. 
• I ey_ta_napp_land two pears. 
• Thee_zare the best tomato_zi_vever had. 
Meskipun kata-kata tersebut ditulis secara terpisah, 

dengan spasi di antaranya, namun dalam hal 
pengucapannya tidak seperti itu. Dalam tuturan, konsonan 
bukan ‘milik’ kata pertama—bunyi konsonan dapat dengan 
mudah dibayangkan berada di awal kata kedua. 
4. Menghubungkan Dua Bunyi Vokal 

Contoh 1: He asked me for two apples. 
Ada hubungan antara masing-masing he asked dan two 

apples. Dua bunyi vokal seperti ini dapat dihubungkan 
dengan menambahkan bunyi konsonan di tengah untuk 
menghubungkan bunyi-bunyi tersebut. /w/ atau /j/ dapat 
ditambahkan tergantung pada dua bunyi vokal tersebut. 

Misalnya: 
• two apples. Suara two dengan apples dihubungkan 

dengan suara /w/ sehingga menjadi two_/w/_apples 
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• he asked . Suara he dengan asked dihubungkan 
dengan suara /j/ sehingga menjadi he_/j/_asked 

Berikut adalah contoh kata-kata tersebut dalam 
susunan kalimat: 

• There are two_/w/_apples in the bowl. 
• He_/j/_asked for a glass of water. 
Ketika telah berlatih mempraktekkan berbagai macam 

variasi pengucapan frasa yang menggunakan linking sound 
maka diharapkan ketika mendengarkan dan menyimak real 
spoken English dalam kegiatan listening comprehension 
maka akan jauh lebih cepat mengidentifikasi frasa yang 
menggunakan linking sound tersebut. Pengulangan 
mendengarkan dan menyimak dengan cara memutar 
berulang-ulang dan berulang-ulang kembali bunyi suara 
frasa yang menggunakan linking sound dan 
mempraktekkan pengucapannya secara out loud setelah 
mengidentifikasi bagaimana terjadi proses linking sound 
pada frasa yang didengarkan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan dan menguatkan keahlian mendengarkan 
spoken English. 
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Implementasi Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada 

Keterampilan “English Listening” dengan 
Menggunakan Analisis STAR 

(Situation, Task, Action, Result) 

Dr. Salasiah A, M.Ed. TESOL-Int28 
Universitas Muhammadiyah Parepare 

 
“Implementasi pembelajaran berbasis masalah dengan 

menggunakan analisis STAR bisa menjadi evaluasi untuk 
pengembangan pembelajaran yang lebih baik” 

 
roses pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran 
dimana siswa harus mampu mengembangkan seluruh 

potensi dirinya agar menjadi siswa yang aktif, percaya diri dan 
mampu berfikir kritis dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam hal ini seorang guru memiliki peran penting untuk 
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut dan disertai dengan 
tersedianya media pembelajaran, sarana dan prasarana 
pembelajaran serta kemampuan guru itu sendiri dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran (Putriyani et al., 2022; 

                                                                 
28 Penulis lahir di Parepare, 7 Februari 1976, merupakan Dosen 

Pendidikan Bahasa Inggris,Program Pascasarjana, Universitas 
Muhammadiyah Parepare, menyelesaikan studi S1 di IKIP 
Ujungpandang tahun 1999, menyelesaikan S2, TESOL di Monash 
University tahun 2004, dan menyelesaikan S3 Prodi Pendidikan Bahasa 
Ingrris UNM, Makassar, tahun 2019.  
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Seibert, 2021). Namun dalam kenyataannya kondisi 
pembelajaran di kelas masih jauh dari harapan, baik itu dari 
faktor guru, siswa, media pembelajaran dan suasana kelas. Hal 
ini pun terjadi di X Kesehatan SMK Bahari Parepare dalam 
belajar Bahasa Inggris dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah. 
 
Situation/Task (Situasi) 

Pembelajaran Bahasa Inggris di kelas X khususnya dalam 
materi Greetings and Introducing Yourself masih belum 
maksimal dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi, 
diantaranya: 1) Rendahnya kemampuan keterampilan berbicara 
Bahasa Inggris siswa karena tidak terbiasa, 2). Adanya 
perbedaan antara tulisan dengan cara membaca, 3). Motivasi 
belajar siswa yang rendah, 4). Perbendaharaan kosakata siswa 
masih rendah., 5) Guru kurang interaktif dengan siswa. 

Selain beberapa faktor di atas, metode ceramah yang 
monoton ketika pelaksanaan pembelajaran dan penggunaan 
media pembelajaran yang tidak maksimal membuat tidak 
terciptanya pola pembelajaran student centered. Guru sebagai 
salah satu agen perubahan dalam pembelajaran memiliki peran 
penting dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang efektif, 
kreatif dan inovatif demi tercapainya tujuan pembelajaran 
(Fitriawan, 2022; Li & Yang, 2016; Mothibi, 2015; Nik Hashim 
et al., 2014; Usman & Mutia, 2021) . Oleh karena itu guru 
bertanggungjawab dalam penyiapan alat dan media yang 
dibutuhkan, penggunaan model dan metode pembelajaran yang 
tepat dan inovatif, penyusunan rencana pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Namun, untuk mencapai tujuan, ada beberapa tantangan 
yang dihadapi yaitu :1). Penentuan model dan metode yang 
tepat untuk menyampaikan materi ini, 2). Kemampuan saya 
dalam memotivasi dan membangun semangat siswa, 3). 
Mempersiapkan peralatan dan media untuk pelaksanaan 
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pembelajaran, 4). Praktik pembelajaran yang minim waktu 
dalam setiap minggu 
 
Action (Tindakan yang dilakukan) 

Masalah -masalah pembelajaran yang diceritakan terkait 
situasi yang dihadapi, bisa di selesaikan dengan menggunalan 
beberapa penyelesaian. terhadap pelaksanaan praktik 
pembelajaran yaitu: 

1. Melakukan diskusi dengan guru sejawat yang dalam hal 
ini tanpa lelah selalu memberikan masukan maupun ide 
yang bermanfaat serta memberikan solusi untuk 
memecahkan setiap permasalahan yang ditemukan. 

2. Pemilihan media pembelajaran yang menarik yaitu 
menggunakan media pembelajaran yang 
dikombinasikan dengan TPACK seperti halnya slide 
show power point untuk menampilkan materi, gambar, 
audio dan video serta penggunaan speaker sebagai 
pengeras audio sehingga siswa menjadi lebih mudah 
memahami materi ini. Selain itu, lembar kegiatan 
peserta didik (LKPD) disusun sendiri oleh guru yang 
terdiri dari LKPD untuk aktivitas individu dan untuk 
aktivitas kelompok. 

3. Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang disajikan. Yaitu dengan metode ceramah, 
drilling dan lagu. Dengan menggunakan metode 
tersebut siswa dapat dengan mudah meningkatkan 
kemampuan pelafalan kosakata. Dan kemampuan 
mendengar siswa. 

4. Pemilihan model pembelajaran Problem Based learning 
(PBL) karena berdasarkan sintak dari model 
pembelajaran ini dirasa sesuai dengan karakteristik 
siswa dan bisa meningkatkan keaktifan siswa. 
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5. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana perangkat pembelajaran, media pembelajaran, 
materi pokok, kegiatan, rubrik penilaian serta lembar 
refleksi siswa. 

6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disusun. 

 
Strategi yang Digunakan 

Strategi pembelajaran yang sesuai dengan prosedur yang 
dikemukakan sebelumnya adalah menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantukan 
media audio visual diantaranya slide show powerpoint serta 
menggunakan metode ceramah, drilling, lagu dan juga tanya 
jawab. 

Untuk pelaksanaan proses pembelajaran disesuaikan 
dengan sintak–sintak model pembelajaran Problem Based 
Learning, yaitu: 

1. Orientasi peserta didik pada masalah. 
Dalam kegiatan ini, siswa diberikan tampilan video 

tentang perkenalan diri. Dari sini terlihat siswa mulai 
antusias menyaksikan video yang ditampilkan. Ketika siswa 
diminta menjawab pertanyaan yang diajukan berdasarkan 
apa yang dilihat dari video tersebut, siswa menjawab 
dengan bersemangat. 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

Pada kegiatan ini pembelajaran dilanjutkan dengan 
memperlihatkan video kedua tentang perkenalan diri 
dengan tujuan untuk memotivasi siswa. Setelah menonton 
video kedua, pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan 
materi inti tentang Greetings and Introducing Yourself 
yang mana siswa belajar melafalkan kosakata mengenai 
tema tersebut dengan cara mengikuti pelafalan yang 
diucapkan secara berulang – ulang. Setelah siswa bisa 
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mengucapkan kosakata secara mandiri, selanjutnya 
menebak gambar yang ditampilkan secara acak dan siswa 
menebak ungkapan Greetings yang tepat berdasarkan 
gambar yang diperlihatkan. Tidak lupa diberikan reward 
kepada siswa yang berhasil menjawab tebak – tebakan 
gambar tersebut dengan tepat. 
3. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara meminta 
perwakilan dari masing – masing kelompok untuk 
membacakan hasil LKPD kelompok dan guru memberikan 
reward kepada perwakilan kelompok yang berani 
membacakan hasil kerja kelompoknya. 
4. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 
Dalam kegiatan evaluasi ini, guru memberikan LKPD 

kembali untuk mengukur pemahaman hasil belajar siswa 
secara individu. Di LKPD ini, siswa diberikan tantangan 
berupa mengisi lirik lagu yang hilang tentang Greetings 
berdasarkan lagu yang diperdengarkan. Siswa 
diperdengarkan lagu tentang Greetings yang berjudul The 
Greetings Song – Larva Kids. 

 
Result 

Praktik pembelajaran ini tentu saja memberikan dampak 
yang positif bagi siswa dan juga bagi guru. Adapun dampak 
bagi siswa adalah: 

1. Siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. 

2. Sedikit demi sedikit menghilangkan asumsi negatif yang 
selama ini ada dalam pikiran siswa yaitu “Bahasa Inggris 
adalah pelajaran yang sulit”. 
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3. Pemahaman dalam perbendaharaan kosakata dirasa 
lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi 
pembelajaran siswa. 

4. Pembelajaran lebih berpusat kepada siswa. Ini terlihat 
dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

Sedangkan dampak bagi guru antara lain cara mengajar 
guru menjadi lebih terstruktur karena di sesuaikan dengan 
sintak dari model model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), pengkondisian kelas menjadi lebih terarah, penyampaian 
materi menjadi lebih runut. 

Secara keseluruhan hasil dari praktik pembelajaran kali ini 
berhasil. Keberhasilan pembelajaran ini tidak lepas dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu dari guru, 
terutama pedagogik guru, diantaranya dalam hal penguasaan 
materi, model, metode dan penyusunan RPP. Sedangkan untuk 
faktor eksternal yaitu siswa itu sendiri, pihak sekolah, teman 
sejawat, sarana dan prasarana, orang tua siswa.  

Pembelajaran yang bisa diambil dari praktik pembelajaran 
ini adalah persiapan yang matang akan memberikan hasil yang 
baik. Itu berarti disetiap pelaksanaan pembelajaran di kelas 
sebaiknya guru mempersiapkan perencanaan secara matang 
baik dari segi administrasi, materi dan penguasaan kelas. Selain 
itu, guru juga harus lebih kreatif dan inovatif dalam memilih 
media pembelajaran serta materi pembelajaran agar 
mendapatkan respon yang baik dari siswa sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Tidak lupa pula guru harus selalu 
upgrade pengetahuan dengan mengikuti berbagai macam diklat 
dan seminar pendidikan agar pengetahuan kita senantiasa 
bertambah sesuai dengan perkembangan zaman. 
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Pemahaman Metode Penerjemahan 
bagi EFL Learners 

Yunie Amalia Rakhmyta, M.Hum.29 
Institut Agama Islam Negeri Takengon 

 
“Penerjemahan yang berhasil adalah penerjemahan yang 
mampu mempertahankan nilai dan makna dari bahasa 

sumber, namun penutur bahasa sasaran dapat memahaminya 
seolah-olah itu adalah ciptaan asli bahasa tersebut” 

 
enerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lain—dari bahasa 
sumber (Bsu) ke bahasa sasaran (BSa)—sangat sulit karena 

proses penerjemahan tidak ditanggapi dengan serius. 
Akibatnya, pesan yang disampaikan dalam bahasa sumber akan 
hilang saat proses penerjemahan dilakukan. Salah satu syarat 
produk terjemahan yang baik adalah membuat pembaca tidak 
tahu apakah itu terjemahan karena kealamian penggunaan 
bahasa. Ini hanya dapat dicapai jika padanan terjemahan ditulis 
dengan benar dari BSu ke BSa. Teks Bsu dan Bsa mengandung 
banyak yang terkait dengan sosial budaya kedua bahasa 
tersebut. Dengan kata lain, penerjemah menghadapi banyak 
masalah saat menerjemahkan teks.  

                                                                 
29 Penulis lahir di Takengon, Aceh Tengah, 01 Juni i 1984, 

merupakan Dosen Bahasa Inggris di Program Studi Tadris Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiyah IAIN Takengon, menyelesaikan studi S1 di 
FBS UNIMED tahun 2007, menyelesaikan S2 di Pascasarjana Universitas 
Sumatera Utara tahun 2012.  
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Di era globalisasi saat ini, bahasa sangat penting untuk 
menciptakan hubungan yang lebih erat dan harmonis antara 
bangsa. Oleh karena itu, bahasa Inggris secara de facto menjadi 
bahasa diplomatik global. Tanpa mengurangi penghargaan 
kepada bahasa lain, bahasa Inggris mendapat peringkat 
tertinggi dalam hubungan internasional. Fakta bahwa informasi 
dapat dengan cepat diterjemahkan ke dalam bahasa penerima 
informasi, seperti peristiwa yang diberitakan dalam bahasa 
tertentu di surat kabar, televisi, dan internet, memungkinkan 
seluruh bangsa mengambil sikap dengan cepat dan akurat 
terhadap informasi tersebut. Proses penerjemahan tidak hanya 
mengubah kata-kata tetapi juga membawa kesetaraan budaya 
sumber ke budaya bahasa sasaran dalam penerima bahasa. 
Proses ini juga menghadirkan tantangan bagi penerjemah, "Saya 
mendefinisikan budaya sebagai cara hidup dan manifestasinya 
yang unik pada suatu komunitas yang menggunakan bahasa 
tertentu sebagai sarana berekspresi" (Newmark, 2005: 14). 
Koentjaraningrat (2007:56) menyatakan bahwa kebudayaan 
suatu bangsa terdiri dari pola pikir masyarakat, yang terdiri dari 
bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem alat hidup 
dan teknologi, sistem mata pencaharian, sistem keagamaan, dan 
seni. Dalam situasi seperti ini, bahasa tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana untuk berkomunikasi antara individu yang 
berasal dari berbagai latar belakang budaya, tetapi juga 
merupakan komponen penting dari kedua budaya. 

Bahasa dan budaya saling melengkapi dan tidak dapat 
dipisahkan. Meskipun bahasa merupakan bagian penting dari 
budaya, penelitian penerjemahan biasanya berfokus pada 
bahasa. Fenomena ini menunjukkan bahwa faktor budaya 
memengaruhi penerjemahan, baik Bsu maupun Bsa. Budaya 
penerjemah memengaruhi produk akhir, terutama dari segi 
struktur. Oleh karena itu, teks dengan topik yang sama yang 
ditulis dalam bahasa berbeda tidak akan memiliki struktur yang 
sama. Ini terjadi ketika orang yang berbicara dalam kedua 
bahasa memiliki tema yang sama tetapi tidak dapat memahami 
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satu sama lain karena mereka berasal dari budaya yang berbeda. 
Hal ini menyebabkan kesulitan atau masalah linguistik saat 
mencoba menerjemahkan. Karenanya, keterampilan 
penerjemahan membutuhkan pengetahuan dan wawasan yang 
luas, yang mencakup BSa dan budaya pengguna bahasa. 
Menurut Newmark (1998:4), bukti pertama adanya pekerjaan 
penerjemahan berasal dari tahun 3000 SM, ketika prasasti di 
Elephantine ditulis dalam dua bahasa. Penerjemahan menjadi 
bagian penting dari kehidupan Barat pada tahun 300 SM. Pada 
abad ke-12, orang dari Barat mulai berinteraksi dengan Islam di 
Spanyol selama pemerintahan Moor, yang memicu kegiatan 
penerjemahan. Bagdad disebut sebagai kota penerjemahan 
sebelum masyarakat Islam menyebar ke Eropa (Von Flotow & 
Kamal, 2020). Kota ini menjadi pusat penerjemahan karya 
Aristoteles, Plato, Hippocrates, dan filosof lain dari Timur 
Tengah ke dalam bahasa Arab. Namun, penelitian ilmiah 
beralih ke Eropa setelah invasi Mongol menghancurkan 
Baghdad. Manuskrip yang dikumpulkan oleh komunitas ilmiah 
Muslim dibawa ke Toledo, Spanyol. Di sana, manuskrip 
tersebut dilindungi dari kehancuran dan diterjemahkan ke 
dalam bahasa Latin. Antara terjemahan skala besar di Bagdad 
dan Toledo terdapat perbedaan budaya dan bahasa. keadaan 
seperti ini menyebabkan dua hal: pertama, perbedaan linguistik 
antara mereka yang berbicara bahasa Barat dan mereka yang 
berbudaya  Islam; kedua, hubungan yang terus berlanjut antara 
bahasa Barat dan Islam. 

Ada saat-saat ketika komunikasi antara bahasa dan budaya 
tidak berhasil. Karena keanekaragaman proses penerjemahan 
dan penerimaan masyarakat terhadap produk terjemahan, 
penerjemahan menjadi sesuatu yang sistematis. Pada abad 21, 
penerjemahan menjadi semakin penting. Utamanya dalam 
bahasa ilmiah, terutama bahasa dan sastra. Kedua, secara 
politik, sejak negara pertama kali terbentuk. Ketiga, kemajuan 
teknologi penerjemahan, penerbitan buku yang sama di 
berbagai negara secara bersamaan, dan meningkatnya 
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hubungan komunitas di seluruh dunia semuanya berkontribusi 
pada peningkatan permintaan terhadap layanan penerjemahan. 
Seperti yang dinyatakan oleh Newmark (1998:68), sekitar 
80.000 jurnal ilmiah diterjemahkan setiap tahun. Penerjemahan 
teks dari bahasa lain masih sangat baru di banyak negara, 
terutama di negara-negara dengan ekonomi kurang 
berkembang. Selama periode ini, perdebatan tentang 
penerjemahan didominasi oleh konflik antara (i) penerjemahan 
bebas dan (ii) penerjemahan harafiah, dan (iii) 
ketidakmungkinan dan kebutuhan penerjemahan mutlak. 
Penerjemahan yang berhasil adalah penerjemahan yang tidak 
hanya mempertahankan nilai dan makna dari bahasa sumber, 
tetapi juga menyampaikan bahasa tersebut ke dalam bahasa lain 
sehingga penutur bahasa lain dapat memahaminya seolah-olah 
itu adalah ciptaan asli bahasa tersebut. Pada akhirnya, kemajuan 
dalam penerjemahan didorong oleh peningkatan jumlah 
penerjemah dan koleksi teks terjemahan. 
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Permainan Bahasa dalam 
Pembelajaran Bahasa Arab 

Tuti Qurrotul Aini, M. S. I.30 
UIN Walisongo Semarang 

 
“Permainan bahasa diaplikasikan sesuai dengan keterampilan 

berbahasa yang akan dicapai dan karakteristik siswa” 
 

ermainan bahasa (al-al`ab al-lughawiyyah) membantu dan 
mendorong pembelajar untuk mempertahankan minat dan 

kinerja berbahasa (Wright, et.al, 1983: 1). Menurut J. Kemp 
permainan dan simulasi merupakan salah satu media 
pembelajaran bahasa selain media pandang, media dengar, 
media pandang dengar dan media rasa. Permainan bahasa 
melatih siswa menggunakan bahasa dalam situasi yang 
sebenarnya. Al-Thaai menyebut permainan bahasa dengan al-
al`ab al-lafdziyyah yaitu permainan yang membantu anak 
untuk mengucapkan bahasa dengan benar, memperkaya kosa 
kata, membantu untuk mengekspresikan bahasa dengan halus 
disertai ide yang jelas dan runtut serta merupakan bagian dari 
permainan edukatif (Al- Shuwarky, 2005:27). Shahabat Ali 
karramallahu wajhah berkata : rawwihuu al-quluub saa`atan 
ba`da saa`atin, lianna al-qalba idzaa kariha `umyun. Maksud 
dari pernyataan tersebut yaitu anjuran untuk menyenangkan 
                                                                 

30 Penulis lahir di Semarang, 16 Oktober 1972, merupakan Dosen 
di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Walisongo Semarang, menyelesaikan studi S1 di IAIN 
Walisongo Semarang tahun 1996, menyelesaikan S2 Pascasarjana IAIN 
Walisongo Semarang tahun 2007. 
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hati sesaat demi sesaat karena hati jika terpaksa dan tidak 
senang akan buta.  

Permainan adalah suatu aktifitas untuk memperoleh suatu 
keterampilan tertentu dengan cara yang menggembirakan 
(Soeparno, 1988: 60). Pengertian permainan bahasa menurut 
Gibbs adalah suatu kegiatan yang terjadi di dalamnya saling 
membantu dan saling bersaing antara para pelajar untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan aturan-aturan 
tertentu (Mahmudah dan Rosyidi, 2008: 175 dan Al-`Aziz, 
1983:13). Al- Shuwarky mendefinisikan permainan bahasa 
sebagai strategi tertentu yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan berbahasa yang didasarkan pada perencanaan 
yang jelas dan dasar-dasar ilmiah yang telah dipelajari (Al- 
Shuwarky, 2005:28). Permainan bahasa mengandung beberapa 
unsur penting yaitu keterampilan berbahasa yang dicapai, 
kegembiraan, kerja sama serta persaingan dan aturan-aturan 
tertentu. Sehingga dikatakan sebagai permainan bahasa yang 
baik jika memenuhi karakteristik (1) sesuai dengan tingkat 
pembelajar, (2) valid untuk semua level, (3) melibatkan 
sebanyak mungkin siswa, (4) memproses sebanyak mungkin 
keterampilan berbahasa, (5) berhubungan dengan tema yang 
sedang dipelajari, (6) prosedurnya mudah dan (7) menstimulus 
untuk berkompetisi dan menyenangkan (Al-`Aziz, 1983 : 17). 

Tujuan permainan bahasa adalah (1) untuk melatih 
keterampilan berbahasa tertentu, (2) untuk memperoleh 
kegembiraan, (3) menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 
bahasa dan (4) memupuk berbagai sikap positif seperti 
solidaritas, sportifitas, kreatifitas dan rasa percaya diri 
(Soeparno, 1983:61). Tujuan permainan bahasa selain untuk 
melatih keterampilan berbahasa dan mencapai tujuan 
pembelajaran bahasa, juga untuk menimbulkan minat belajar 
bahasa dan membentuk karakter siswa yang positif. Fungsi 
permainan bahasa yaitu (1) membantu dan mendorong siswa 
untuk mempertahankan perhatian dan minat (2) membantu 
guru menciptakan konteks-konteks bahasa yang bermakna, (3) 
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menyediakan latihan bahasa yang intens dan bermakna dan (4) 
memberi latihan untuk semua keterampilan berbahasa dan 
untuk semua tingkatan urutan belajar dan untuk banyak tipe 
komunikasi (Wright et.al, 1983 :2). Fungsi permainan bahasa 
membantu guru dan siswa dalam aktifitas-aktifitas belajar 
bahasa. Permainan bahasa bisa diterapkan untuk semua 
tingkatan belajar baik untuk pemula atau lanjut, karena 
kesenangan akan permainan tidak dibatasi oleh umur. 

Terdapat beberapa faktor yang menentukan kesuksesan 
suatu permainan bahasa yaitu situasi dan kondisi, peraturan 
permainan , pemain, dan juri (Soeparno, : 62-64). Kelebihan 
permainan bahasa (1) meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran bahasa (2) membangkitkan gairah belajar yang 
melemah, (3) sifat kompetitif membuat siswa maju, (4) 
memupuk rasa solidaritas untuk permaian beregu, dan (5) 
materi dalam permainan bahasa memberi kesan yang sukar 
hilang. Adapun kekurangannya yaitu (1) sulit untuk 
melibatkan semua siswa dalam permainan dengan jumlah siswa 
yang besar, (2) tidak semua materi dapat disampaikan melalui 
permainan, (3) suara gaduh akan mengganggu kelas yang 
berdekatan, (4) hanya dianggap pengisi waktu kosong, dan (5) 
banyak unsur spekulasi (Soeparno, : 64-65). Kelebihan dari 
permainan bahasa akan mendukung keberhasilan permainan 
dan membantu tujuan pembelajaran bahasa. Sebaliknya 
kekurangannya bisa mengakibatkan permainan tidak mencapai 
tujuan pembelajaran. Prosedur mendesain permainan bahasa 
secara ringkas mengikuti keempat langkah berikut : (1) 
menentukan tujuan linguistik, (2) menentukan konten materi, 
(3) mendefinisikan peran, (4) menentukan aturan permainan 
(Al- Shuwarky, 2005:30) 

Soeparno menyebutkan 25 macam permainan bahasa 
tanpa ada pengklasifikasian menurut keterampilan berbahasa, 
sehingga penulis mengklasifikasikannya menurut keterampilan 
berbahasa dan unsur bahasa. Dalam pembelajaran menyimak 
permainan yang bisa digunakan yaitu Bisik Berantai, Perintah 
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Bersyarat, Mengeja Keras, Spelling Bee, Mencocokkan Gambar 
dan Menebak Teka-Teki. Pembelajaran kalam dapat 
menerapkan Rantai Kata, 20 Pertanyaan, Mengarang Bersama, 
Ambil-Ambilan dan Menyebut Gambar. Permainan Kontes 
Ucapan dan Menebak Teka-Teki dapat diterapkan dalam 
pembelajaran membaca. Keterampilan menulis dapat 
dikembangkan melalui permainan Rantai Kata, Scramble Kata, 
Kalimat, Paragraf dan Wacana, Resep Gotong Royong, 
Mengarang Bersama dan Membaca Instruksi. Sedangkan untuk 
penguasaan kosa kata dapat memilih permainan berikut : 
Sambung Suku, Rantai Huruf, Silang Datar, TTS, Scrabble, 
Scramble Kata, Piramid Kata, Berburu Kata, Kategori Binggo, 
Bermain Sajak dan Menerka Kode.  

Wright mengelompokkan 101 permainan ke dalam 13 
kelompok dengan karakteristik, jumlah dan jenis keterampilan 
berbahasa dari masing-masing kategori. Kode L untuk 
menyimak, S berbicara, R membaca, W menulis dan all untuk 
semua keterampilan. Kategori permainan bahasa Wright yaitu 
Picture Games (menggunakan gambar-gambar : 10 permainan : 
8 L-S, 1 all, 1R), Psychology Games (mendorong konsentrasi : 9 
permainan : 7 L-S, 1 L-S-W, 1 S-W), Magic Tricks (permainan 
sulap : 7 permainan : 6 L-S, 1 L-S-R), Caring and Sharing 
Games (aktifitas memperhatikan dan berbagi satu sama lain : 9 : 
3 L-S, 6 all) , Card and Board Games (menggunakan kartu dan 
papan : 4 : 2 L-S, 1 all, 1 S-R), Sound Games (mendengarkan 
bunyi, penekanan pada mendengar : 5 : L-S), Story Games 
(melanjutkan cerita : 10 : 4 L-S, 5 all, 1 L-S-W), Word Games 
(focus pada kata yaitu mengeja, kata-kata untuk membuat 
kalimat, kata dari konteks : 11 : 6 all, 2 L-S-W,1 L-S-R, 2 L-S), 
True-False Games (membuat pernyataan yang bisa salah atau 
benar : 6 : 1 L-S, 2 L-S-R, 1 L-S-W, 1 R, 1 L), Memory Games 
(menantang pemain untuk mengingat : 6 : 3 L-S, 1 L-S-W, 1 all, 
1 L-S-R), Question-Answer Games (aktifitas bertanya dan 
menjawab : 12 : 9 L-S, 2 all, 1 R), Guessing and Speculating 
Games (satu pihak mengetahu sesuatu, pihak lain berusaha 
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menyelidikinya : 6 : 5 L-S, 1 all), dan Misscellaneous Games 
(tidak ada karakteristik khusus : 6 : 3 L-S, 1 all, 1 R, 1S-W).  

Al-`Aziz mengklasifikasikan permainan bahasa menjadi 
permainan lisan (terdiri dari permainan pengucapan, 
permainan membaca dan permainan menulis) dan permainan 
komunikatif. Kelompok pertama merupakan klasifikasi 
berdasarkan keterampilan berbahasa dan unsur bahasa dengan 
tambahan permainan kosa kata dan struktur kalimat. 
Klasifikasi dari segi sifatnya secara umum dan esensinya terdiri 
dari 51 permainan yang dikelompokkan ke dalam 12 kategori 
yaitu Benar-Salah (Shahih wa Khatha), Menebak dan Intuisi 
(al-Takhmin wa al-Hads), Memori (al-Dzakiroh), Tanya 
Jawab (al-Sual wa al-Jawab), Gambar (al-Suwar), Bunyi (al-
Shout), Kata (al- Kalimah), Cerita (al- Qashash), Festival (al-
Haflat), Permainan Psikologis (al-Al`ab al-Nafsiyyah), 
Keberuntungan (al-Hadzdz)  dan Permainan Bervariasi (al-
Al`ab al-Mutanawwiah). Sri Utari – Nababan dalam 
Metodologi Pengajaran Bahasa memberikan contoh 5 
permainan bahasa yang masing-masing untuk melatih struktur, 
melatih kosa kata, melatih pendengaran, melatih membaca dan 
Teka Teki Silang (Laghzu al-Kalimat al-
Mutaqathiah/Crossword Puzzle).  

Al-Shuwarky dalam kitabnya mengklasifikasikan 
permainan bahasa berdasarkan keterampilan berbahasa ke 
dalam permainan membaca, permainan pengucapan dan 
tekanan (stressing), permainan berbahasa variatif, permainan 
untuk mengembangkan kemampuan mengarang dan 
kemampuan untuk mengembangkan uslub kalam. Permainan 
membaca terdiri dari permainan kalimat-kalimat tertulis 
melalui papan tulis dan kartu, permainan rekonstruksi kalimat, 
kata-kata sinonim, mencocokkan gambar dengan kata, 
permainan kesalahan, permainan kalimat bebas, permainan 
menentukan posisi, permainan stok, permainan klasifikasi baik 
kata, huruf atau memilih kalimat yang benar.  
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Permainan pengucapan dan tekanan meliputi permainan 
bunyi, permainan merakit dan menghubungkan, permainan 
tekanan. Permainan bahasa variatif berupa permainan 
menyembunyikan, permainan ana wa anta, permainan kotak, 
permainan kartu, permainan siapa yang ingat, permainan 
huruf, permainan melengkapi kisah. Permainan untuk 
mengembangkan kemampuan mengarang berupa permainan 
gambar, permainan mudzakkar-muannats dan mufrod-jamak. 
Permainan untuk mengembangkan uslub kalam meliputi 
permainan konversi kalimat (kalimat berita-tanya, positif-
negatif, berita-perintah), permainan simbol gambar, permainan 
potongan kertas, dan permainan berbicara. 
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Disparitas Pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan Filsafat Bahasa 

Isti Mariyama, S.Pd.31 
SMK Negeri Kalibaru 

 
“Disparitas filsafat dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah harus segera dijalin. Dunia filsafat tidak boleh 
diabaikan dalam pembelajaran berbahasa agar pendidikan di 

Indonesia tidak menjadi beban. Socrates pernah berpesan 
bahwa pendidikan itu menyalakan pelita 

bukan mengisi bejana.” 
 

ujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa 
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai 
dengan situasi dan tujuan berbahasa. Tujuan ini sesuai dengan 
undang-undang dasar tahun 1945 pasal 36 yang berbunyi 
Bahasa Negara adalah Bahasa Indonesia. Kalimat itu 
menegaskan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 
memiliki kedudukan yang sangat kuat, yaitu digunakan dalam 
urusan kenegaraan dan urusan tata pemerintahan.  

Melalui pembelajaran bahasa Indonesia sejak dini, yaitu 
TK diharapkan para pelajar atau generasi muda dapat 
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menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar di 
berbagai situasi. Situasi yang dimaksud adalah saat pengguna 
bahasa menggunakan bahasa, seperti mengerti lawan bicara, 
kondisi, konteks dalam komunikasi baik lisan maupun tulis. 

Saat ini banyak dijumpai para pelajar, mahasiswa sampai 
para praktisi yang kurang memahami penggunaan bahasa 
Indonesia. Kerap ditemukan saat ada acara debat atau dialog 
terbuka. Para audiens kurang mengerti dengan lawan 
bicaranya. Misalnya, saat mahasiswa memberi pertanyaan 
kepada salah seorang pejabat dengan menggunakan kata sapaan 
Anda. Seorang murid menggunakan kata kamu kepada guru. 
Contohnya, “ Bu Guru, Kamu dari mana?” dan banyak contoh 
lainnya. Yang mengakibatkan miskomunikasi. 

Kondisi ini diperparah dengan beragam media sosial di 
dunia maya. Pada era milenial ini kebebasan berekspresi 
menggunakan bahasa terbuka lebar. Seseorang bisa dengan 
leluasa berpendapat, berkomentar, memberi penilaian, ulasan 
kepada siapa saja sesuai dengan kemauan. Menyindir, 
menghujat, mengkritisi, memuji, mendukung, mencari 
pembenaran, dan sebagainya.  
 
Budaya Penggunaan Bahasa Indonesia 

Menggunakan bahasa tidak terlepas dengan budaya. Kalau 
kita ingin belajar sebuah bahasa kita harus masuk ke budaya 
bangsa pemakai bahasa tersebut. Jadi, belajar bahasa Indonesia 
tidak lepas dari budaya asli Indonesia yang ketimuran. Ciri 
budaya Indonesia antara lain bisa dimiliki bersama, budaya 
berbasis symbol, budaya bersifat adaptif, budaya dipelajari dan 
diwariskan. 

Penggunaan bahasa Indonesia secara lisan dapat diamati 
dari perilaku berbahasa anak kepada orang tua atau orang yang 
lebih dihormati. Misalnya, siswa kepada guru dan kepada orang 
tua. Pembedaan terlihat dari pilihan kata yang digunakan 
terutama dalam menggunakan kata sapaan. Kata sapaan yang 
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sering dipilih untuk orang yang dihormati biasanya Bapak, Ibu, 
Yang Mulia tidak menggunakan kata Kamu, Anda.  
 
Filsafat dan Bahasa 

Arti filsafat secara etimologi sebenarnya berasal dari 
bahasa Yunani, yakni philosophia. Merupakan gabungan dari 
kata philo dan shopia. Philo berarti cinta dalam arti yang luas. 
Sementara sophia berarti kebijakan atau pandai. Jadi, dapat 
disebut bahwa filsafat ini adalah keinginan untuk mencapai cita 
pada kebijakan.  

Tujuan belajar filsafat adalah mencari hakikat kebenaran 
sesuatu, baik dalam logika (kebenaran berpikir), etika 
(berprilaku), maupun metafisika (hakikat keaslian). Oleh 
karena itu, dengan berfilsafat seseorang akan lebih menjadi 
manusia, karena terus melakukan perenungan akan 
menganalisis hakikat jasmani dan hakikat rohani manusia 
dalam kehidupan di dunia agar bertindak bijaksana. 

Selain itu, berfilsafat dapat membangun kesadaran 
membaca dan menganalisis. Kebiasaan menganalisis segala 
sesuatu dalam hidup seperti yang diajarkan dalam metode 
filsafat, menjadikan seseorang cerdas, kritis dan sistematis, dan 
objektif dalam melihat dan memecahkan beragam problema 
kehidupan. 

Filsafat dan bahasa adalah dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan karena media filsafat adalah bahasa. Metode filsafat 
dapat diterapkan saat pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah, yaitu memantik daya analisis murid. Di dalam buku 
Dasar-dasar Filsafat (Huda, 2023: 57-65) ada beberapa ciri 
pemikiran. 

Yang pertama adalah berpikir rasional. (1) Berpikir 
rasional merupakan pemikiran yang menunjukkan bahwa baik 
kegiatan berpikir maupun hasil pemikiran filsafat harus 
diterima oleh akal sehat, bukan sekadar mengikuti sebuah 
common sense (pikiran umum). Ciri pemikiran filsafat yang 
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rasional itu membuat filsafat disebut sebagai pemikiran kritis 
atau ilmu kritis. (2) Berpikir Radikal: Ciri berpikir yang ingin 
menggali dan menyelami kenyataan atau ide ke akar-akarnya, 
untuk menemukan dan mengangkat dasar-dasar pemikiran 
secara utuh ke permukaannya. (3) Berpikir sistematis-analisis 
merupakan tindakan berpikir logis (terstruktur dan teratur 
berdasarkan hukum berpikir yang benar).  

Selanjutnya (4) Berpikir universal, yaitu pemikiran yang 
bersifat universal yang dapat berlaku di semua tempat. (5) 
Komprehensif dan Holistik, yaitu pemikiran yang bersifat 
menyeluruh dan utuh. Banginya, keseluruhan itu lebih jelas dan 
lebih bermakna daripada parsial. (6) Berpikir abstrak adalah 
berpikir pada tataran ide, konsep, dan gagasan. Maksudnya. 
Pemikiran filsafat selalu berusaha meningkatkan taraf berpikir 
dari sekadar pernyataan-pernyataan.  

Selain itu pemikiran di atas ada (7) berpikir spekulatif, 
yaitu pemikiran ini merupakan kelanjutan dari berpikir abstrak 
yang selalu berupaya mengangkat pengalaman-pengalama 
faktawi ke taraf pemahaman dan penalaran.(8) Berpikir 
reflektif, maksudnya filsafat selalu berpikir dengan penuh 
pertimbangan dan penafsiran guna penemuan makna 
kebenaran secara utuh dan mendalam. (9) Berpikir humanistik, 
ialah ciri pemikiran yang hendak meletakkan hakikat pemikiran 
itu pada nilai dan kepentingan-kepentingan kemanusiaan 
sebagai titik orientasi, pengembangan, dan pengendalian 
pemikiran.  

Pada uraian ciri selanjutnya (10) Berpikir kontekstual 
merupakan pemikiran yang menunjukkan bahwa pikiran 
bukan hanya sebuah ide, tetapi sebiau realitas esistensi dengan 
konteksnya yang nyata dan jelas. (11) Berpikir ekstensial, yaitu 
ciri pemikiran yang bermaksud menunjukkan bahwa pikiran 
itu adalah pikiran manusia, karenanya, setiap pemikiran selalu 
mengandaikan harapan, kecemasan, kerinduan, keprihatinan 
dan aneka kepentingan manusia sebagai sebuah manifestasi 
eksistensial. (12) Berpikir kontemplatif, yaitu ciri pemikiran 
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filsafat yang diarahkan untuk menajamkan kepekaan diri, 
ketajaman batin, serta kemampuan mengenal kekuatan dan 
kelemahan, dan kesadaran otodidak dalam diri. 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Pembelajaran bahasa Indonesia dimulai sejak bangku 
sekolah dasar (SD) sampai di tingkat perguruan tinggi terus 
mengalami perubahan sesuai tuntutan kurikulum. Pada 
kurikulum 2013, pelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. 
Maksudnya, rancangan materiya disusun berdasarkan jenis-jenis 
teks. Misalnya, pada kelas X SMA/SMK/MA teks yang 
diajarkan kepada siswa meliputi teks laporan hasil observasi, 
teks eksposisi, teks negosiasi, teks cerpen, teks hikayat, teks 
biografi, debat, teks puisi.  

Kelas XI dimulai dengan teks prosedur, teks 
eksplanasi,ceramah, cerpen, resensi, drama. Dan pada kelas XII 
dimulai dengan membuat surat lamaran kerja, teks cerita 
sejarah, teks editorial, teks opini, teks novel, teks artikel, 
diakhiri dengan teks esai. Materi yang disampaikan guru kepada 
siswa adalah pengertian, struktur teks, kaidah bahasa masing-
masing teks dan memproduksi tulisan. 

Dari sepintas pengamatan tentang pembelajran bahasa 
Indonesia selama ini didapatkan kesan kurang mengasah 
kemampuan analitis siswa. Pembelajaran yang dipraktikkan 
kurang melibatkan metodologi pemikiran filsafat. Sehingga, 
pelajaran bahasa Indonesia tidak menjadikan bangsa Indonesia 
meningkat dalam kemampuan berliterasinya. Buktinya pada 
tahun 2018 hasil studi PISA (Programme for International 
Student Assessement) menyebutkan bahwa kemampuan siswa 
dalam membaca meraih skor 371 dengan rata-rata skor OECD 
yakni 487. Jadi, kemampuan siswa Indonesia dalam bertliterasi 
di bawah rata-rata.  

Disparitas filsafat dengan pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah harus segera dijalin. Dunia filsafat tidak boleh 
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diabaikan dalam pembelajaran berbahasa. Harapannya agar 
pendidikan di Indonesia tidak menjadi beban yang gagal 
mengantarkan seorang anak menjadi manusia seutuhnya. 
Socrates pernah berpesan bahwa “pendidikan itu menyalakan 
pelita bukan mengisi bejana”. Maria Montessori juga 
mengatakan hal senada, yakni “tujuan pendidikan anak usia 
dini seharusnya mengaktifkan keinginan alami anak itu sendiri 
untuk belajar.”  
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Redefining Educational Administration, 
Leadership, and Management 

Wiwin Windiana S.Pd., M.A32 
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“Effective educational administration, leadership, and 

management form the cornerstone of a thriving educational 
ecosystem, fostering development and nurturing 

the leaders of tomorrow” 
 

ducational administration can be defined as the process of 
establishing and successfully achieving educational 

objectives through the execution of management functions. In 
practical terms, this involves the utilization of human, financial, 
and material resources (Thungu et al., 2008:235). Educational 
administrators should establish connections and engage with 
both individuals and community organizations within the areas 
they are responsible for (Webber, 2016, p. 62). It could be 
manifested in terms of establishment, maintenance, and 
regulation of educational institutions (Teklemariam, 2009). In 
my view, educational administration is indeed a broader 
concept than educational management and leadership, as the 
definition implies a comprehensive scope that goes beyond 
mere management or leadership. In addition, it involves not 
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only the practical aspects of resource allocation and 
management, but also the engangement to the community of 
educational institutions which are in the scope of educational 
leadership (Redondo, 2016, Padrós & Flecha, 2014).  

On the other hand, in practical terms, the implementation 
of educational management involves the process of delegation, 
which includes assigning, accepting, and assuming 
responsibility for the effective operation of a system with the 
participation of multiple individuals within an educational 
institution (Connolly et al., 2019). Furthermore, as highlighted 
by Connolly et al., the practical application of educational 
leadership, entails the active process of guiding individuals 
within educational environments to achieve objectives. As such, 
it requires taking specific actions. Influencing others 
necessitates having authority, which can be derived from 
hierarchical positions but can also originate from alternative 
sources. 

Several debates emerge on the definition of this three 
concepts. The concept of management overlaps with leadership 
and administration term (National Council of Professors of 
Educational Administration, 2006, hlm. 4). As my conclusion 
highlights, educational administration encompasses both 
educational management and leadership, signifying that both 
are within the scope of educational administration. Some 
debates argue that educational administration has evolved into 
the term educational management, and educational 
management has further evolved into educational leadership. 
Wilson, in 1887, observed the inclusion of the study of 
administration in university curricula. Initially, the emphasis 
was on management in school administration, but over time, 
the focus has shifted towards leadership (Wilson, 1887). 

There is indeed evidence suggesting that educational 
administration has evolved into educational leadership, as 
argued by Hallinger & Kovačević (2019), they highlight a 
significant shift from the traditional concept of "school 
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administration" to a more dynamic and forward-looking 
"school leadership" approach within the field of educational 
administration. From my perspective, considering the realities 
in the world of education, it appears more appropriate to use 
the term "educational leader" rather than "educational 
administrator. the term "educational leader" aligns with the 
evolving nature of their responsibilities. Today's educational 
leaders are not limited to administrative tasks, they are also 
engaged in establishment, maintenance, and regulation of 
educational institutions as I mentioned in the previous 
paragraph.  

Returning to the discussion of shifting perspectives, 
Hallinger & Kovačević (2019) also bring attention to the 
foundational concept at the cognitive anchor of the intellectual 
structure of educational administration as "leadership for 
student learning and development. From my standpoint, this 
underscores the transformation in the intellectual framework of 
educational administration, emphasizing a shift towards a focus 
on leadership for learning. 

Another interesting point from the paper by Hallinger & 
Kovačević (2019) is the notable increase in gender diversity 
within the field of educational administration over the past 
several decades. They discovered that among the top 10 and top 
20 most frequently cited educational administration scholars in 
the last six decades, five were women. This number increased to 
seven when considering the top 20. This shows that female 
scholars' influence and contribution to the subject of 
educational administration is expanding. Additionally, 
Hallinger and Kovaevi's review of the literature on educational 
leadership and management in 2021 showed a progressive 
increase in gender diversity. Only 2% of the top-cited scholars 
in the first generation were women, but by the fourth 
generation, they made up 21% of the top-cited writers. This 
shows a considerable improvement in the representation of 
female academics in the subject. Beginning in the early 2000s, 
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there has been an increase in gender diversity that has 
continued to this day. 

To ensure inclusivity and diversity in educational decision-
making, in my opinion, women must participate in research on 
educational administration. The findings of this study could be 
used as the basis for a policy in the field of educational 
administration (Hayati dkk., 2021). The demands of women 
should be taken into account by policies in the areas of 
educational administration, leadership, and management. This 
is thus because people frequently interpret laws in light of their 
own circumstances, requirements, and personal characteristics. 
They have a propensity to view other people's needs through 
their own personal lenses. Thus, a rise in the amount of research 
done in these domains by women is therefore anticipated to 
result in a better comprehension of women's demands and a 
more inclusive strategy for educational leadership, 
management, and administration. Thus, the rise of female 
scholars could be significant in addressing the demands of 
women and fostering a more diverse viewpoint in the 
formulation of educational policies. 

In conclusion, the notions of management, leadership, and 
educational administration are separate but related in the 
context of education. The process of developing and effectively 
achieving educational goals through the performance of 
management duties is included in educational administration. 
To build, sustain, and control educational institutions as well as 
interact with people and community organizations within their 
purviews, it entails the use of human, financial, and material 
resources. 

On the other hand, educational management emphasizes 
activities like planning, coordinating, and managing many parts 
of the institution in order to ensure the effective operation of 
an educational organization. The management and distribution 
of resources in a way that supports educational goals is the 
responsibility of educational managers. In contrast, educational 
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leadership is focused on people and entails directing, inspiring, 
and motivating people within educational environments to 
achieve common educational goals. Education administrators 
exert influence and take specific steps to create a conducive 
learning environment. To ensure the successful completion of 
educational objectives and the general improvement of 
educational institutions, management and leadership 
collaborate within the framework of educational 
administration. 
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Upaya Guru dalam Pengembangan Bahasa 
pada Anak Usia Dini 
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“Anak Usia Dini mengemabangkan Bahasa untuk memahami 

atau mengatur pengalaman-pengalaman mereka” 
 

ahasa merupakan sesuatu system symbol lisan yang arbiter 
yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat Bahasa untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan 
pada budaya yang mereka miliki bersama. Bahasa adalah 
mencakup segala sarana komunikasi dengan menyimbolkan 
pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada 
orang lain, sedangkan menurut sumiati, Bahasa adalah ucapan 
pikiran, dan perasaan seseorang yang teratur yang digunakan 
sebahgai alat komunikasi antar anggota masyarakat. Dengan 
kata lain Bahasa adalah ucapan pikiran, perasaan untuk 
menyampaikan makna kepada orang lain yang digunakan 
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sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam 
pergaulannya atau berhubungan dengan orang lain. 

Bahasa merupakan faktor yang hakiki yang membedakan 
manusia dengan hewan, bahasa merupakan anugrah dari Allah 
SWT, yang dengan manusia dapat memahami dirinya, sesame 
manusia, alam, dan penciptanya serta mampu memposisikan 
dirinya sebagai makhluk berbudaya dan mengembangkan 
budayanya. Bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan 
berfikir individu. Perkembangan pikiran individu tampak 
dalam perkembangan bahasanya yaitu kemampuan membentuk 
pengertian. Menyusun pendapat dan menarik kesimpulan.Jean 
Piaget menyatakan bahwa bahsa anak terdiri dari 2 unsur 
Bahasa egosentris, yaitu bentuk bahasa yang lebih 
1)menonjolkan keinginan dan kehendak seseorang. Contoh 
anak menangkap suatu percakapan dan kemudian percakapan 
itu diulanginya untuk dirinya sendiri sambil ia berkata-kata 
tentang sesuatu yang sedang dikerjakannya. tetapi ia tidak 
menunjukan pembicaraan itu kepada orang lain, percakapan 
yang sebenarnya tidak pernah terjadi. 2) Bahasa sosial yaitu 
Bahasa yang pergunakan untuk berhubungan dengan orang 
lain, selain itu juga dipergunakan untuk bertukar fikiran dan 
mempergaruhi orang lain. Bentuk Bahasa yang digunakan 
adalah informasi, kritik, permintaan, dan pertanyaan. 

Kata-kata pertama adalah kata-kata lisan yang pertama 
diucapkan oleh seorang anak setelah mampu bicara dan 
komunikasi dengan orang lain, biasanya disertai dengan 
kemampuan anak untuk merangkai susunan kata dalam 
berbicara baik dengan orang lain, kemampuan ini akan trus 
berkembang jika anak sering berkomunikasi ataupun 
berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut pandangan Vygotsky, perkembangan Bahasa 
merupakan kepentingan utama karena pengertian manusia 
dilandasi oleh Bahasa, perkembangan Bahasa membantu 
mengatur dan memadukan pengalaman atau dengan kata lain, 
mengembangkan konsep-konsepnya. Anak mengemabangkan 
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Bahasa untuk memahami atau mengatur pengalaman-
pengalaman mereka, karenanya Bahasa merupakan hal yang 
esensial untuk berfikir. Berkomunikasi dengan orang lain saat 
anak bermain sangat penting karena anak mengembangkan 
bahasa dan kemampuan berfikirnya saat ia berinteraksi dengan 
orang dewasa dan teman sebaya yang lebih kompeten. 

Lenneberg berpendapat bahwa belajar Bahasa adalah 
Berdasarkan pengetahuan awal yang diperoleh secara biologis. 
Para ahli navitis menjelaskan anak dilahirkan dengan 
mekanisme atau kapasitas internal sehingga dapat 
mengorganisasi lingkungannya dan mampu mempelajari Bahasa 
orang dewasa. Para ahli navitis menjelaskan bahwa kemampuan 
berbahasa dipengaruhi oleh kematangan seiring kemampuan 
pertumbuhan anak. 

Menurut pendapat para ahli diatas dapat peneliti 
simpulkan bahwa perkembangan Bahasa pada anak usia dini 
merupakan perkembangan yang harus distimulasi pada anak 
didik karena Bahasa merupakan alat komunikasi sehari-hari 
untuk kita. Bahasa terbagi menjadi 4 yakni menyimak, 
mendengar, membaca dan menulis. Keempat Bahasa tersebut 
harus kita berikan kepada anak didik. Yusuf mengatakan bahwa 
perkembangan Bahasa dipengaruhi 5 faktor yaitu : 

1. Kognisi (proses memperoleh pengetahuan) Tinggi 
rendahnya kemampuan kognisi individu akan 
mempengaruhi cepat lambatnya perkembangan Bahasa 
individu. Ini relevan dengan pembahasan sebelumnya 
bahwa terdapat kolerasi yang signifikan antara pikiran 
dengan Bahasa seseorang 

2. Pola komunikasi dalam keluarga  
Dalam suatu keluarga yang pola komunikasinya banyak 

arah akan mempercepat perkembangan bahasa keluarganya. 
3. Jumlah anak atau jumlah keluarganya  

Suatu keluarga yang memiliki banyak anggota keluarga, 
perkembangan bahasa anak akan lebih cepat karena akan 
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terjadi komunikasi yang bervariasi dibandingkan dengan 
yang hanya memiliki anak tunggal dan tidak ada selain 
keluarga inti.  
4. Posisi urutan kelahiran  

Perkembangan bahasa anak posisi kelahirannya 
ditengah akan lebih cepat ketimbang anak sulung atau anak 
bungsu. Hal ini disebabkan anak sulung memiliki arah 
komunikasi ke bawah saja dan anak bungsu memiliki arah 
komunikasi ke atas saja. 
5. Kedwibahsaan (pemakaian dua bahasa)  

Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang 
menggunakan bahasa lebih dari satu lebih bagus dan lebih 
cepat perkembangan bahasanya dari pada yang hanya 
menggunakan satu bahasa saja. 
Berikut merupakan metode-metode pengajaran yang 

sesuai dengan karakteristik Anak Usia Dini; bermain, bercakap-
cakap, bercerita, pemberian tugas.  

1. Bermain 
Menurut Pendidikan dan ahli psikologi Gordon & 

Brwoner: “Bermain merupakan pekerjaan dan dan cermin 
pertumbuhan anak. Bermain merupakan kegiatan yang 
memberikan kepuasan bagi diri sendiri. Melalui bermain 
anak memperoleh pembatasan dan memahami kehidupan.. 
menurut Drowetsky Bermain merupakan kegiatan yang 
memberikan kesenagan dan dilakasanakan untuk kegiatan 
itu sendiri, yang lebih ditekan kan pada caranya dari pada 
hasil yang diperoleh dari kegiatan itu kegiatan bermain 
tidak dilaksankan dengan serius dan fleksibel. Menurt 
Dearden bermain merupakan kegiatan yang non-serius dan 
segalanya ada dalam kegiatan itu sendiri yang dapat 
memberikan kepuasan bagi anak. Bermain makna penting 
bagi pertumbuhan anak. Pemanfaatan kegiatan bermain 
dalam pelaksanaan program kegiatan anak usia dini 
merupakan syarat mutlak yang sama sekali tidak bisa 
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diabaikan. Bagi anak usia dini belajar adalah bermain dan 
bermain adalah belajar. 
2. Bercakap-cakap  

Gordon & Browene mengemukakan bahwa bercakap-
cakap berarti saling mengkomunikasikan pikiran dan 
perasaan secara verbal (Hildebrand) atau mewujudkan 
kemampuan bahasa reseftif dan eksperesif. Bercakap-cakap 
dapat pula diartikan sebagai perujuban bahasa reseftif dan 
ekpresif dalam sitiasi. 
3. Bercerita  

Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan 
budaya dari generasi ke generasi berikutnya. Bercerita juga 
dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang 
berlaku dimasyarakat. Seorang pendongeng akan 
menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik dan hidup. 
Keterlibatan anak terhadap dongen yang diceritakan akan 
memberikan suasana yang segar, menarik dan akan menjadi 
pengalaman yang baik bagi anak. 
4. Pemberian Tugas  

Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang 
dengan sengaja harus harus dikerjakan mendapat tugas. Di 
sekolah harus diberikan dalam bentuk kesempatan 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan petunjuk guru 
langsung. Dengan pemberian tugas, anak dapat 
melaksanakan kegiatan secara nyata dan menyelesaikan 
secara tuntas tugas bisa diberikan sesuai dengan kelompok 
dan perorangan. 
5. Metode Tanya Jawab  

Metode tanya jawab ini sangat mempunyai peran 
penting proses belajar mengajar yang digunakan oleh guru 
karena dengan menggunakan metode tanya jawab anak-
anak di kelas akan lebih aktif dalam belajar dan mereka 
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lebih suka bertanya kepada guru jika ada yang belum 
mengerti. 
Metode pembelajaran diatas adalah beberapa metode yang 

biasa ditetrapkan oleh guru untuk mengembangkan bahasa 
pada anak usia dini, sehingga dengan penerapan metode diatas 
membantu menstimulan anak usia dini untuk dapat 
mengembangkan bahasanya. 
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